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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur 
beserta kendala kultural dan struktural yang terjadi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini 
yaitu pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini 
menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang mencakup kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan, serta kegiatan penutup 
pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan, pendidik memantapkan pemahaman 
peserta didik terhadap konsep-konsep yang telah dikuasai yang berkaitan dengan 
materi baru yang akan dipelajari. Kegiatan inti mengarah pada student centered 
learning melalui berbagai aktivitas belajar seperti; mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan penutup dilakukan dengan 
menyimpulkan hasil belajar serta memberikan program pengayaan. Terdapat 
kendala kultural dan struktural selama pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur. 
Kendala kultural terjadi pada proses pembelajaran, peran peserta didik, peran 
pendidik, sarana belajar, dan evaluasi belajar sehingga kultur student centered 
learning belum terbentuk secara optimal. Sedangkan kendala struktural terjadi 
pada banyaknya tuntutan administrasi yang harus dipenuhi pendidik. Selain itu 
terdapat beberapa kendala lain yang terjadi, seperti pada tingkat pemahaman 
pendidik, kedalaman materi, alokasi waktu, dan format penilaian. 
 
Kata kunci:  Pembelajaran Konstruktivistik, Kurikulum 2013, Kendala Kultural 
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A. Latar Belakang 
Perubahan merupakan sesuatu yang harus terjadi pada bidang 
pendidikan. Perubahan yang terjadi adalah pergantian Kurikulum 2013 dari 
kurikulum sebelumnya. Dalam rangka menerapkan pendidikan yang bermutu, 
pemerintah telah menetapkan kurikulum tahun 2013 untuk diterapkan pada 
sekolah/ madrasah. Penerapan kurikulum ini tentu dilakukan secara bertahap. 
Ada banyak komponen yang melekat pada kurikulum tahun 2013 ini, seperti 
yang paling menonjol adalah pendekatan dan strategi pembelajarannya. 
Pendidik masih memahami dan menerapkan pendekatan dan strategi 
pembelajaran kurikulum sebelumnya. Hal ini perlu ada perubahan mindset 
dari metodologi pembelajaran pola lama menuju pada metodologi 
pembelajaran pola baru sesuai dengan yang diterapkan pada kuirkulum tahun 
2013. 
Saat ini pendekatan pembelajaran berkembang dari pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik (teacher centered) menjadi pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (student centered). Pembelajaran berpusat pada 
peserta didik merupakan pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
yang tertuang secara jelas dalam Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum 2013. Proses pembelajaran tidak hanya terjadi 
pemberian materi dari pendidik ke peserta didik. Pembelajaran harus 
memberi ruang bagi peserta didik untuk belajar menurut ketertarikannya, 
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kemampuan pribadinya, dan gaya belajarnya. Pendidik berperan sebagai 
fasilitator yang harus mampu membangkitkan ketertarikan peserta didik 
terhadap suatu materi belajar dan menyediakan beraneka pendekatan cara 
belajar sehingga peserta didik (yang berbeda-beda tersebut) memperoleh 
metode belajar yang paling sesuai baginya. 
Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang menjadi ciri 
pembelajaran Kurikulum 2013 merujuk pada teori constructivism yang 
menempatkan peserta didik sebagai individu yang memiliki bibit ilmu di 
dalam dirinya yang memerlukan berbagai aktifitas/ kegiatan untuk 
mengembangkannya menjadi pemahaman yang bermakna terhadap sesuatu 
hal. Dalam pandangan pembelajaran Kurikulum 2013 ini peserta didik perlu 
dan harus terlibat aktif dalam mengkonstruksi pemahaman melalui penalaran 
oleh diri sendiri maupun dalam kelompok diskusi atau suatu kelompok kecil 
yang membahas suatu materi belajar. Keterlibatan peserta didik untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran dipertegas oleh Kemendikbud (2013: 2) dalam 
perencanaan Kurikulum 2013, bahwa strategi pembelajaran yang 
dikembangkan yaitu pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik untuk 
mendorong keterampilan peserta didik. Pendidik lebih bersifat sebagai 
fasilitator dalam proses membangun pengetahuan tersebut. 
Pembelajaran berpusat pada siswa menurut konsep pembelajaran 
Kurikulum 2013 diwujudkan melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan yang 
diistilahkan dengan pendekatan saintifik (scientific approach). Langkah 
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pembelajaran pada scientific approach menggamit ranah sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan sebagai pencapaian hasil belajar. Hasil belajar melahirkan 
peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Sebagaimana 
disebutkan Sudrajat (www.academia.edu, 15 September 2013) bahwa konsep 
Kurikulum 2013 menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi 
pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk 
melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena 
atau kejadian. Tujuan dari beberapa proses pembelajaran, yaitu menekankan 
bahwa belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan 
sekolah dan masyarakat.  
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksankan proses-
proses tersebut, bantuan pendidik diperlukan. Bantuan pendidik harus 
semakin berkurang seiring semakin bertambah dewasanya siswa atau semkain 
tingginya kelas siswa. M. Hosnan (2014: 35) menyatakan bahwa metode 
saintifik dalam Kurikulum 2013 sangat relevan dengan tiga teori belajar, yaitu 
teori Bruner, teori Piaget, dan teori Vygotsky. Pada setiap langkah inti proses 
pembelajaran, pendidik akan melakukan langkah-langkah pembelajaran 
sesuai dengan model pembelajaran konstruktivistik. Hal ini menunjukan 
bahwa secara konseptual desain pengembangan Kurikulum 2013 menerapkan 
model pembelajaran konstruktivistik dalam proses pembelajaran. 
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Pandangan konstruktivistik dalam C. Asri Budiningsih (2005: 64), 
menguraikan bahwa belajar merupakan usaha pemberian makna oleh peserta 
didik kepada pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi yang menuju 
kepada tujuan tersebut. Model pembelajaran konstruktivistik menjadikan 
peserta didik sebagai aktor dalam pembelajaran (student centered). 
Pandangan kontruktivistik menyatakan proses mengkontruksi pengetahuan 
melalui interaksi dengan objek dan lingkungan, misalnya dengan melihat, 
mendengar, menjamah, membau, atau merasakan seseorang dapat memahami 
sesusatu. Semakin banyak peserta didik berinteraksi dengan objek dan 
lingkungannya, pengetahuan dan pemahamannya akan objek dan lingkungan 
tersebut akan meningkat dan lebih rinci. 
Tjipto Sumadi dalam diskusi yang digelar di Perpustakaan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (www.republika.co.id, 14 Maret 2014) 
mengatakan, Kurikulum 2013 sesungguhnya berbasis pada kurikulum 
konstruktivisme, yang artinya membangun jiwa anak. Konstruktivisme berarti 
siswa diajak untuk turut serta dalam pembelajaran itu sendiri. Murid 
memegang alat, guru mengarahkan. Contoh pembelajaran dalam Kurikulum 
2013 menurut Tjipto, yaitu; 
Contoh pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 yang cukup baik sudah 
dilakukan di sekolah di Kalimantan. Pada pembelajaran tentang benda-
benda penghantar panas yang baik, siswa diminta untuk mengumpulkan 
berbagai macam benda, mulai dari ranting pohon, sedotan plastik, 
kertas, dan lain-lain. Siswa mencoba sendiri apakah benda-benda itu 
menjadi penghantar panas yang baik ketika ujung benda didekatkan ke 




Ulan Sumilan Kepala SD Negeri Buahbatu 1 dan 3 Bandung 
(www.republika.co.id, 25 Agustus 2014) mengatakan, Kurikulum 2013 dapat 
membentuk karakter siswa yang baik, karena aspek spiritual dan sikap sosial 
siswa menjadi bagian yang dinilai. 
Dalam perancangan Kurikulum 2013, Kemendikbud masih 
menggunakan latar belakang pemikiran yang menyatakan bahwa secara 
faktual guru-guru belum melaksanakan cara belajar siswa aktif. Kondisi ideal 
yang diharapkan masih lebih sering menjadi slogan dari pada fakta dalam 
kelas. Pada kenyataannya, selama ini proses pembelajaran berpusat pada 
peserta didik tidak begitu mendapat perhatian dan penekanan untuk 
mengimplementasikannya sehingga sebagian besar proses pembelajaran 
condong menerapkan prinsip sebaliknya, yaitu pembelajaran berpusat pada 
pendidik. Pendidik lebih dominan berceramah dan memberi instruksi 
dibanding membimbing dan memfasilitasi belajar peserta didiknya. 
Produktivitas pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik yang terampil 
berpikir pada level tinggi dalam kondisi memperihatinkan. Produk pendidikan 
dasar dan menengah belum menghasilkan lulusan yang mampu berpikir kritis. 
Pendapat lain juga disampaikan oleh Staf Khusus Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Mendikbud) Bidang Pengawasan dan Pengendalian 
Pembangunan (UKMP3), Agnes Tuti Rumiati, dalam Dialog dan Konsultasi 
Nasional terkait Kurikulum 2013 (news.okezone.com, 16 Oktober 2014) 
menyebut bahwa terdapat banyak hal yang belum dipahami oleh tenaga 
pendidik terkait Kurikulum 2013, yakni;  
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(1) Yang kurang dipahami adalah proses penilaian yang dianggap rumit. 
Banyak yang belum paham dalam memberikan penilaian dalam 
implementasi Kurikulum 2013. (2) Para guru masih kesulitan 
menerapkan metode-metode pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar. (3) Membuat siswa aktif, sebab dalam Kurikulum 2013 guru 
harus pintar menjadi fasilitator agar siswa bertanya. Sayang, belum 
semua guru mampu melaksanakannya. Persoalan lainnya ialah terkait 
project based learning dan pelatihan guru. 
 
Kendala implementasi Kurikulum 2013 juga di alami oleh 3 SD piloting 
(tabloidaspirasi.com), yaitu; 
Guru Kelas I SDN Bedagas, Sudjarwi menyatakan bahwa dalam hal ini, 
pendidik mengeluhkan karakter siswa yang sebagian besar masih 
kesulitan beradaptasi dengan penerapan Kurikulum 2013. Guru Kelas 
IV SDN Cendana, Anjar Sosiadi mengatakan bahwa kendala datang 
pada implementasi Kurikulum 2013 ketika siswa tidak memiliki sifat 
kemandirian penuh maka mereka akan mengalami kesulitan dalam 
beradaptasi. SDN 1 Kembaran Kulon, Bakhtiar Syarifudin 
mengungkapkan bahwa penjadwalan beberapa pembelajaran belum 
sinkron dengan tema-tema di dalam buku. 
 
Berdasarkan pemaparan tentang pembelajaran Kurikulum 2013, peneliti 
tertarik melakukan penelitian untuk melihat lebih jauh pelaksanaan 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dengan model pembelajaran 
konstruktivistik serta kendala kultural dan kendala struktural yang terjadi 
pada pelaksanaannya. Peneliti memilih SD Muhammdiyah Condongcatur 
sebagai salah satu sekolah sasaran (piloting) yang menerapkan Kurikulum 
2013 sejak diberlakukannya Kurikulum 2013 oleh pemerintah, yaitu tahun 
ajaran 2013/ 2014 untuk melaksanakan penelitian.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh 
peneliti kepada pihak sekolah, ternyata masih banyak kendala yang ditemui 
pada pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur termasuk juga kendala kultural 
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maupun struktural. Seperti halnya, tidak semua pendidik menerima 
pelaksanaan Kurikulum 2013. Banyak wali murid yang mendapat keluhan 
dari anaknya sehingga meminta sekolah untuk kembali ke kurikulum 
sebelumnya. Sarana prasarana di sekolah yang belum mewadahi sepenuhnya 
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013. Dari segi proses pembelajaran 
juga terdapat beberapa kendala, seperti pemahaman pendidik tentang konsep 
pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu dengan model pembelajaran 
konstruktivistik belum semua menguasai. Kurangnya persiapan pendidik 
dalam mengajar. Kultur pembelajaran belum sepenuhnya mencerminkan 
budaya student centered learning. Karakteristik peserta didik yang tidak 
semua aktif bertanya, bereksperimen, atau melakukan tindakan. Pelaksanaan 
penilaian autentik dengan segala formatnya dirasa rumit sehingga menjadikan 
pendidik pasrah. Media dan fasiltias pembelajaran yang belum mendukung. 
Selain itu juga belum adanya data atau penelitian yang menunjukan baik 
tidaknya pendidik di SD Muhammadiyah Condongcatur dalam melaksanakan 
proses pembelajaran Kurikulum 2013. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa letak permasalahan 
yang terjadi pada pelaksanaan Kurikulum 2013 yaitu pada proses 
pembelajaran dengan beberapa faktor yang berkaitan. Belum semua pendidik 
melakukan inovasi pada kegiatan inti pembelajaran. Hal yang terdengar 
masih membingungkan pada Kurikulum 2013 adalah kegiatan inti 
pembelajaran. Oleh karena itu, bagi pendidik yang terpenting adalah 
mengubah mindset dan memahami setra mampu menerapkan pendekatan dan 
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model pembelajaran yang diterapkan pada Kurikulum 2013 dengan baik, 
sesuai standar proses yang telah dipersyaratkan sesuai peraturan yang 
diberlakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Model 
pembelajaran konstrukstivistik dalam Kurikulm 2013 ini menjadi salah satu 
inovasi dalam sistem pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dunia 
pendidikan saat ini, terutama sistem pembelajaran Kurikulum 2013. 
Pelaksanaan model pembelajaran konstrukstivistik dalam Kurikulum 2013 
harus dipahami secara menyeluruh oleh semua pihak yang terlibat dalam 
proses pembelajaran terutama pendidik. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah-masalah 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Kurikulum 2013 sebagai kebutuhan pendidikan saat 
ini, di mana pembelajaran berpusat pada peran aktif peserta didik, 
namun belum semua sekolah siap untuk menerapkan Kurikulum 
2013. 
2. Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 belum terlaksana secara optimal. 
3. Beberapa pendidik belum menguasai proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran konstruktivistik. 




5. Kultur peserta didik dalam belajar belum mencerminkan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kuirikulum 2013. 
6. Kendala struktural dimana pendidik mempunyai tugas dan 
kewajiban lain selain mengajar, yaitu harus memenuhi keperluan 
administrasi. 
7. Tingkat pemahaman pendidik, alokasi waktu pembelajaran, stuktur 
materi, sarana dan prasarana, serta format penilaian yang belum 
sepenuhnya menunjang pelaksanaan pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka 
peneliti membatasi permasalahan. Peneliti memberikan batasan masalah pada 
pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di 
SD Muhammadiyah Condongcatur serta kendala kultural dan struktural yang 
terjadi pada pelaksanaannya. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah memberikan arah terhadap kegiatan yang harus 
dilaksanakan peneliti. Berdasarkan dari pembatasan masalah yang diperoleh, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur? 
2. Apa saja kendala kultural dan struktural yang dialami dalam 
pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur. 
2. Mengetahui kendala kultural dan struktural yang dialami dalam 
pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
berupa kajian konseptual tentang pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di pendidikan sekolah 
dasar dan dapat dijadikan bahan referensi tambahan bagi penelitian 
yang relevan selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai wahana menambah dan 







b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau landasan 
dan arahan siswa untuk mencapai kondisi akhir terbaik sesuai 
dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing.  
c. Bagi Guru 
Dapat dijadikan masukan untuk membantu memahami 
pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013.  
d. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan masukan 
untuk melakukan refleksi guna perbaikan pelaksanaan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di 

















A. Tinjauan tentang Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh ilmu akibat dari interaksi dengan sumber belajar. Menurut 
pandangan behavioristik dalam C. Asri Budiningsih (2005: 30), 
seseorang dikatakan telah belajar jika ia telah mampu menunjukan 
perubahan tingkah laku. Asumsi teori ini mengakui pentingnya masukan 
atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa 
respons. Sedangkan apa yang terjadi di antara stimulus dan respons 
dianggap tidak penting diperhatikan sebab tidak bisa diamati dan diukur.  
Pengertian belajar menurut teori kognitif dalam C. Asri 
Budiningsih (2005: 51) adalah perubahan presepsi dan pemahaman, yang 
tidak selalu berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur. 
Asumsi teori ini adalah setiap peserta didik telah memiliki pengetahuan 
pengalaman yang telah tertata dalam bentuk struktur kognitif yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, teori belajar kognitif lebih menekankan 
pada proses pembelajaran dari pada hasil pembelajaran. Pandangan 
konstruktivistik dalam C. Asri Budiningsih (2005: 64) mengemukakan 
bahwa belajar merupakan usaha pemberian makna oleh peserta didik 
kepada pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi yang menuju 
kepada tujuan tersebut. Pembelajaran diusahakan agar dapat memberikan 
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kondisi terjadinya proses pembentukan tersebut secara optimal pada diri 
peserta didik. 
Menurut M. Hosnan (2014: 7), belajar pada hakikatnya adalah 
suatu proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu 
siswa. Smaldino, dkk (2011: 11) mengemukakan bahwa belajar 
merupakan pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang 
baru ketika seseorang berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. 
Sedangkan menurut Mayer dalam Seels dan Richey (1994: 13) 
disebutkan belajar menyangkut adanya perubahan yang relatif permanen 
pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena pengalaman. Ausubel 
dalam Suparno (1997: 53) menyatakan bahwa belajar bermakna adalah 
suatu proses belajar di mana informasi baru dihubungkan dengan sruktur 
pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar. Teori 
belajar bermakna Ausubel menekankan pentingnya peserta didik 
mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru ke dalam 
sistem pengertian yang telah dipunyai. Sudjana (1989: 28) berpendapat 
belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami 
sesuatu. 
Dari definisi di atas terlihat bahwa belajar adalah suatu usaha untuk 
mendapatkan perubahan tingkah laku, perubahan yang menetap sebagai 
hasil dari pengalaman. Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar 
apabila di dalam dirinya disadari telah terjadi perubahan tingkah laku. 
Perubahan perilaku yang merupakan hasil belajar menurut Gagne dalam 
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M. Hosnan (2014: 6), dapat berbentuk seperti; kecakapan intelektual, 
sikap, strategi kognitif, kecakapan motorik, dan informasi verbal. 
Dalam penelitian ini, belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan sebagai hasil dari 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, seperti; adanya perubahan 
tingkah laku, sifat perubahan relatif permanen, dan perubahan bersifat 
aktif. Proses belajar sebagai suatu usaha pemberian makna oleh peserta 
didik kepada pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi, 
akan membentuk suatu konstruksi pengetahuan yang menuju pada 
kemutakhiran struktur kognitifnya. 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan sistem yang terdiri dari pendahuluan 
(persiapan), inti (proses kegaiatan belajar-mengajar), dan penutup 
(penilaian). Menurut Hamalik (2008: 30), pembelajaran sebagai suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Sudjana (1989: 29), 
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap uapaya yang sistematik dan 
sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegaiatan interaksi edukatif 
antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik 
(sumber belajar) yang melakukan kegaiatan membelajarkan. Dimyati dan 
Mudjiono (2006: 297) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah 
kegiatan pendidik secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 
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membuat peserta didik belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. Menurut Syaiful Sagala (2006: 64-65); 
Pengertian pembelajaran pada segi proses yaitu setiap kegiatan 
yang dirancang oleh pendidik untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru dalam suatu 
proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 
evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar. 
 
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (sisdiknas) bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 sebagai semua kegiatan 
yang terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam kegiatan 
kokurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengembangkan moral dan 
perilaku yang terkait dengan sikap. Oleh karena itu, proses pembelajaran 
bukan hanya mengembangkan intelektual saja, akan tetapi mencakup 
seluruh potensi yang dimiliki anak didik. Dengan demikian, 
pembelajaran pada dasarnya memberikan pengalaman belajar untuk 
dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik, 
melalui proses interaksi baik antara peserta didik satu dengan yang lain 
atau peserta didik dengan pendidik, dan peserta didik dengan lingkungan.  
Dalam penelitian ini proses pembelajaran merupakan kegiatan 
belajar yang menjadikan peserta didik sebagai subjek yang berperan aktif 
dalam mencari informasi secara ilmiah dari lingkungan atau sumber 
belajar. Kegiatan yang meningkatkan kreativitas pendidik dalam 
 16 
 
mengajar sehingga mempermudah proses pengkonstruksian pengetahuan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ideal. 
3. Komponen Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 77), komponen pembelajaran 
adalah kumpulan dari beberapa poin yang saling berhubungan satu sama 
lain yang merupakan hal yang urgen dalam proses belajar mengajar. 
Komponen pembelajaran tersebut, meliputi: 
a. Tujuan Pembelajaran 
Dalam upaya mencapai tujuan kurikuler program pendidikan 
di suatu lembaga pendidikan, maka perlu dirumuskan tujuan 
pembelajaran umum maupun tujuan pembelajaran khusus. Tujuan 
pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus dicapai dalam 
proses pembelajaran. Menurut M. Hosnan (2014: 10), apabila tujuan 
pembelajaran suatu program atau bidang pelajaran itu ditinjau dari 
hasil belajar, maka akan muncul 3 ranah/ aspek, yaitu ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Menurut Smaldino (2011: 13), tujuan 
pembelajaran adalah bukan untuk mengajarkan informasi tetapi 
menciptakan situasi sehingga para siswa bisa menafsirkan informasi 
bagi pemahaman mereka sendiri. 
Nana Sudjana (2010: 63) menguraikan bahwa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran maka pendidik harus memperhatikan beberapa 
hal antara lain: 
1) Luas dan dalamnya bahan yang akan di ajarkan. 
2) Waktu yang tersedia. 
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3) Sarana belajar seperti buku pelajaran, alat bantu dan lain-
lain. 




Kurikulum merupakan bahan ajar yang dirancang secara 
sistemik untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Donald F. Gay 
dalam Dakir (2010: 5-6) menguraikan bahwa beberapa perumusan 
kurikulum sebagai berikut: 
1. Kurikulum terdiri atas sejumlah bahan pelajaran yang 
logis. 
2. Kurikulum terdiri atas pengalaman belajar yang 
direncanakan untuk membawa perubahan perilaku anak. 
3. Kurikulum merupakan desain kelompok sosial untuk 
menjadi pengalaman belajar anak di sekolah. 
4. Kurikulum terdiri atas semua pengalaman anak yang 
mereka lakukan dan rasakan di bawah bimbingan belajar. 
 
Dengan demikian, kurikulum itu merupakan program pendidikan 
bukan program pengajaran yang berisi berbagai bahan ajar dan 
pengalaman belajar dengan direncanakan secara sistemik. 
Mengingat pentingnya peranan kurikulum dalam pendidikan 
yang mempunyai kedudukan strategis dalam perkembangan 
kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa 
dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh. Kurikulum 
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan 
bagi kepala sekolah atau direktur lembaga pendidikan dan 
pembelajaran apapun, kurikulum merupakan barometer atau alat 
pengukur keberhasilan program pendidikan di institusi yang 
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dipimpinnya. Kurikulum dapat dijadikan sebagai pedoman, patokan 
atau ukuran dalam menetapkan bagian mana yang memerlukan 
penyempurnaan atau perbaikan dalam usaha pelaksanaan kurikulum 
dan peningkatan mutu pendidikan. 
c. Pendidik 
Kalangan konstruktivis dalam Smaldino (2011: 54) meyakini 
bahwa guru merupakan fasilitator penting bagi siswa, yang 
memberikan mereka penduan di sepanjang pengalaman belajar 
mereka. Dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen bahwa profesi guru merupakan pekerjaan bidang khusus 
yang likasanakan berdasarkan prinsip, meiliki bakat, minat, 
komitmen, kualifikasi akademik, tanggung jawab, memiliki 
kesempatan mengembangkan profesinya. Guru atau pendidik 
memiliki peranan sangat penting dalam proses pembelajaran di mana 
pendidik harus terus meningkatkan kualitasnya dalam dunia 
pendidikan.  
Peranan pendidik tidak hanya terbatas sebagai pengajar 
(penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, 
pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut Gagne dalam M. Hosnan (2014: 167-
168), peran pendidik meliputi tiga hal seperti; (1) sebagai Designer 
of Instruction (perancang pengajaran), (2) Manager of Instruction 
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(pengelola pembelajaran), (3) Evaluator of Student Learning (penilai 
prestasi belajar siswa). 
d. Peserta Didik 
Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pembelajaran pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Menurut Dwi Siswoyo (2007: 
87) mengemukakan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pendidikan. Kalangan konstruktivis dalam Smaldino (2011: 54) 
menyatakan bahwa para pembelajar (peserta didik) harus memiliki 
peran aktif dalam proses belajar; bahwa mereka bukanlah wadah 
yang harus diisi, melainkan pengatur dari proses belajar mereka 
sendiri. 
e. Materi 
Materi atau bahan belajar merupakan hal-hal pokok yang perlu 
disampaikan oleh pengajar dan perlu dipelajari oleh peserta didik 
untuk mencapai ketrampilan akhir yang menjadi tujuan 
pembelajaran. Wina Sanjaya (2012: 153), menyatakan bahwa; 
Materi merupakan komponen kedua dalam sistem 
pembelajaran. Materi merupakan salah satu faktor penentu 
keterlibatan peserta didik. Jika materi pelajaran yang diberikan 
menarik, kemungkinan besar keterlibatan peserta didik akan 
tinggi. Sebaliknya, jika materi pelajaran tidak menarik, 
keterlibatan peserta didik akan rendah atau bahkan akan 




Materi berfungsi sebagai bahan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, menambah dan memperluas pengetahuan peserta 
didik serta menjadi dasar pengetahuan kepada peserta didik untuk 
pembelajaran lebih lanjut. Materi juga berfungsi sebagai sarana 
untuk mengembangkan keterampilan belajar dan membangun 
kemampuan untuk melakukan penilaian kepada para peserta didik 
atas hasil pembelajaran yang dicapai. 
f. Metode 
Dwi Siswoyo (2007: 133) mengemukakan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang dapat dilakukan 
untuk menggelar aktivitas belajar–mengajar agar berjalan dengan 
baik. Menurut Hamalik (2008: 2), metode mengajar adalah suatu 
cara, teknik atau langkah-langkah yang akan ditempuh dalam proses 
belajar mengajar. Sedangkan Roestiyah (2001: 1) menyatakan bahwa 
metode mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk 
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam 
kelas agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan 
digunakan oleh siswa dengan baik.  
Metode berfungsi untuk mempermudah dan memperlancar 
proses belajar-mengajar, membantu pendidik dalam menjelaskan 
berbagai macam materi kepada peserta didik, serta membuat peserta 
didik menjadi aktif, berani, dan mandiri. Penggunaan berbgai metode 
pembelajaran bersifat fleksibel tergantung pada beberapa faktor. 
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Faktor yang menentukan dipilihnya suatu metode dalam 
pembelajaran antara lain tujuan pembelajaran, tingkat kematangan 
anak didik, dan situasi dan kondisi yang ada dalam proses 
pembelajaran. 
g. Media 
Menurut Assosiation for Educational Communications 
Technology (AECT) dalam M. Hosnan (2014: 111), media adalah 
segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 77), media pembelajaran adalah 
perangkat lunak (software) atau perangkat keras (hardware) yang 
berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. M. Hosnan 
(2014: 111) menguraikan bahwa;  
Media pendidikan merupakan segala sarana atau bentuk 
komunikasi nonpersonal yang dapat dijadikan sebagai wadah 
dari informasi pelajaran yang akan disampaikan kepada anak 
didik serta dapat menarik minat serta perhatian, sehingga 
tujuan daripada belajar dapat tercapai dengan baik. 
 
Karakteristik media pembelajaran menurut Gerlach & Ely 
dalam Hosnan (2014: 112), terdapat tiga ciri media yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 
1) Fixative Property (Ciri Fiksatif), ciri ini menggambarkan 
kemampuan media perekam, menyimpan, melestarikan 
dan mengkontruksi suatu peristiwa atau objek. 
2) Distributive Property (Ciri Distributif) memungkinkan 
suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang 
dan secara bersamaan disajikan kepada siswa dengan 




3) Manipulative Property (Ciri Maniputalif), kejadian yang 
memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa 
dalam waktu dua atau tiga menit. 
 
Media dalam penelitian ini adalah komponen sistem 
pembelajaran berupa perangkat lunak maupun perangkat keras yang 
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran di SD 
Muhammdiyah Condongcatur, Sleman. 
h. Evaluasi 
Menurut Davies dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 190), 
evaluasi adalah suatu proses sederhana dalam memberikan/ 
menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, 
unjuk kerja, proses, orang, objek, dan masih banyak yang lain. 
Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kemajuan, kemampuan belajar 
peserta didik, penguasaan, kekuatan, dan kelemahan seorang peserta 
didik dalam mendalami pelajaran. Evaluasi juga memiliki fungsi 
untuk mengetahui efisiensi metode belajar yang digunakan, memberi 
laporan kepada peserta didik dan orangtua, sebagai alat motivasi 
dalam proses belajar-mengajar serta hasil evaluasi dapat digunakan 
untuk keperluan penyaluaran peserta didik pada suatu pekerjaan. 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 87) proses pembelajaran terjadi 
apabila antar komponen pembelajaran yang ada di dalam upaya 
pembelajaran itu saling berhubungan secara fungsional dalam suatu 
kesatuan yang terpadu. Dalam proses pembelajaran, seorang pendidik 
yang sudah siap melaksanakan upaya pembelajaran terhadap seorang 
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peserta didik, tetapi peserta didik itu tidak menyukai pembelajarannya 
sehingga bersikap acuh tak acuh, bahkan menolak untuk berinteraksi 
dengan pendidik, proses pembelajaran itu dapat dikatakan gagal. Dalam 
hal ini peserta didik disebut belum siap memasuki proses pembelajaran 
dengan pendidik itu. 
Dalam penelitian ini pendidik mempunyai peran sangat penting 
dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. SD 
Muhammadiyah Condongcatur salah satu dari beberapa SD yang 
menerapkan Kurikulum 2013. Oleh karena itu pendidik di SD 
Muhammadiya Condongcatur harus menguasai Kurikulum 2013 karena 
mereka tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga 
sebagai pengembang kurikulum.  
Setelah pendidik mempelajari kurikulum yang berlaku, selanjutnya 
membuat suatu desain instruksional dengan mempertimbangkan 
kemampuan awal peserta didik, tujuan yang hendak dicapai, teori belajar 
dan pembelajaran, karakteristik bahan yang akan diajarkan, metode dan 
media atau sumber belajar yang akan digunakan, dan unsur-unsur lainnya 
sebagai penunjang. Setelah desain dibuat, kemudian aktivitas belajar dan 
pembelajaran dilakukan. Dalam hal ini terjadi interaksi pendidik 
bertindak mengajar dan peserta didik bertindak belajar untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, 
implementasi pembelajaran itu akan menghasilkan suatu hasil belajar 
yang kemudian dievaluasi untuk mengukur kefektifan proses 
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pembelajaran yang terjadi. Jika ada salah satu komponen pembelajaran 
yang bermasalah, maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan 
baik. 
4. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan yang mencakup 
proses dalam pembelajaran terkonsep secara sistematis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Menurut M. Hosnan (2014: 36), proses pelaksanaan 
pembelajaran Kurikulum 2013 meliputi; 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik. 
2. Mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah dan akan 
dipelajari. 
3. Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 
5. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik. 
b. Kegiatan Inti 
1) Kegaiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 
pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
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prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
2) Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran (proses observasi, 
menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi). 
3) KD yang bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru 
memfasilitasi agar peserta didik dapat melakukan pengamatan 
terhadap pemodelan/ demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta 
didik menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan dan 
pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada peserta 
didik. 
4) Dalam setiap kegiatan, guru harus memperhatikan kompetensi 
yang terkait dengan sikap, seperti jujur, teliti, kerjasama, 
toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain 
yang tercantum dalam silabus dan RPP. 
5) Cara pengumpulan data sedapat mungkin relevan dengan jenis 
data yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio, 
lapangan, perpustakaan, museum, dan sebagainya. Sebelum 
menggunakannya, peserta didik harus tahu dan terlatih, 
dilanjutkan dengan menerapkannya. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru bersama dengan peserta didik dan/ atau sendiri membuat 
rangkuman/ simpulan pelajaran. 
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2) Melakukan penilaian dan/ atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan. 
3) Memberikan umpan balik. 
4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, pengayaan, 
layanan konseling, dan/ atau memberikan tugas). 
5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran adalah berlangsungnya proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar dengan tiga tahap, yaitu; 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu kegiatan 
belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik menggunakan ketiga 
tahapan tersebut dan berjalan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat oleh pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
peserta didik dalam belajar. 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Menurut M. Hosnan (2014: 99), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 
untuk satu pertemuan atau lebih. Bermawy Munthe (2009: 200) 
menyampaikan pengertian RPP, yaitu rencana yang menggambarkan 
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prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Mansur Muslich (2010: 45) menguraikan bahwa RPP adalah 
rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan 
pendidik dalam pembelajaran di kelas. Jadi dapat disimpulkan RPP 
adalah sebuah acuan berupa rancangan pembelajaran yang berisi tentang 
apa yang akan dilakukan pendidik untuk mencapai kompetensi dasar 
tertentu. 
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 
(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menysusun 
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
B. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Konstruktivistik 
1. Konsep Dasar Pembelajaran Konstruktivistik 
Filsafat konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah 
hasil konstruksi manusia melalui interaksi dengan objek, fenomena 
pengalaman dan lingkungan mereka. Pengalaman diperoleh manusia 
melalui indera yang berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan dari 
sanalah pengetahuan  diperoleh melalui mata, telinga, hidung, atau indera 
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lainnya. Misalnya seseorang telah melihat sesuatu maka orang tersebut 
telah mengetahui pengetahuan seperti apa yang telah dilihatnya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Poedjiadi (2005: 70) bahwa 
“konstruktivisme bertitik tolak dari pembentukan pengetahuan, dan 
rekonstruksi pengetahuan adalah mengubah pengetahuan yang dimiliki 
seseorang yang telah dibangun atau dikonstruk sebelumnya dan 
perubahan itu sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya”. 
Menegaskan pendapat tersebut, Smaldino, dkk (2011: 13) menyatakan 
bahwa; 
Konstruktivisme menganggap keterlibatan para siswa dalam 
pengalaman yang bermakna sebagai inti sari dari pembelajaran 
empiris. Ia berlatih dari transfer pasif ke penyelesaian masalah dan 
penemuan aktif. Konstruktivis menekankan bahwa para pemelajar 
menciptakan penafsiran mereka sendiri tentang dunia informasi. 
 
Konflik kognitif tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang 
telah dimiliki siswa dengan fenomena baru yang dapat diintegrasikan 
begitu saja, sehingga diperlukan perubahan/ modifikasi struktur kognitif 
untuk mencapai keseimbangan, peristiwa ini akan terjadi secara 
berkelanjutan, selama siswa menerima pengetahuan baru. 
Pandangan konstruktivistik lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky, 
yang beranggapan bahwa pengetahuan itu merupakan hasil konstruksi 
atau bentukan kognitif melalui kegiatan seseorang. Pendapat ini sesuai 
dengan pandangan Von Glasfield dalam Suparno (1997: 23) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsep 
seseorang sewaktu ia berinteraksi dengan lingkungannya. Teori 
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konstruktivistik ini memandang bahwa pengetahuan itu ada dalam diri 
seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja dari otak guru ke kepala siswa. Siswa sendirilah 
yang harus mengartikan apa yang telah dipelajari atau diajarkan dengan 
menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalamannya. Teori ini juga 
berpendapat bahwa berpikir yang baik adalah lebih penting daripada 
mempunyai jawaban yang benar. Karena dengan berpikir yang baik maka 
seseorang dapat menyelesaikan  suatu persoalan yang dihadapi. 
Suparno (1997: 25) menyatakan adapun hakikat dari pembelajaran 
konstruktivistik yakni pembentukan pengetahuan yang memandang 
subjek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya 
dengan lingkungan. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan 
disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang 
berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melalui 
proses rekonstruksi. Teori ini menekankan bahwa dalam proses 
pembelajaran, pebelajarlah yang harus mendapatkan penekanan. Siswa 
yang harus aktif mengembangkan pengetahuan, siswa yang harus 
bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekannan belajar siswa 
secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan siswa akan 
membantu siswa untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitifnya. 
Belajar lebih diarahkan pada experimental learning yaitu merupakan 
adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkit di laboratorium, 
diskusi dengan teman sekelas, yang kemudian dikotemplasikan dan 
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dijadikan ide serta pengembangan konsep baru. Oleh karena itu, 
aksentuasi dari mendidik dan mengajar tidak terfokus pada pendidik 
melainkan pada pebelajar atau peserta didik. 
Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 
konstruktivistik dalam pembelajaran adalah suatu proses belajar 
mengajar di mana siswa sendiri aktif secara mental, membangun 
pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur kognitif yang dimilikinya. 
Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran. 
Penekanan tentang pembelajaran lebih berfokus terhadap suksesnya 
siswa mengorganisasi pengalaman mereka. Menurut Werrington dalam 
Suparno (1997: 75) menyatakan bahwa dalam kelas konstruktivis 
seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimana menyelesaikan 
persoalan, namun mempresentasikan masalah dan mendorong siswa 
untuk menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan 
permasalahan. Ketika siswa memberikan jawaban, guru mencoba untuk 
tidak mengatakan bahwa jawabannya benar atau tidak benar. Namun 
guru mendorong siswa untuk setuju atau tidak setuju kepada ide 
seseorang dan saling tukar menukar ide sampai persetujuan dicapai 
tentang apa yang dapat masuk akal siswa. 
Proses belajar dari pandangan konstruktivistik dan dari aspek-aspek 
penelitian, peran guru, sarana belajar, dan evaluasi pembelajaran 




a. Proses Pembelajaran Konstuktivistik. 
Secara konseptual, proses belajar sebagai pemberian 
makna oleh siswa kepada pengalamannya melalui proses 
asimilasi dan akomodasi yang bermuara besar struktur 
kognitif. Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi prosesnya 
melalui interaksi dalam jaringan sosial, yang terbentuk baik 
dalam budaya kelas maupun di luar kelas. 
b. Peran Siswa. 
Menurut pandangan ini belajar merupakan proses 
pembentukan pengetahuan dengan secara aktif melakukan 
kegiatan, aktif berpikir, penyusunan konsep, dan memberi 
makna pada hal-hal yang sedang dipelajari. Siswa sebagai 
pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum 
mempelajari sesuatu. Kendali belajar ada pada siswa. 
c. Peran Guru. 
Dalam pendekatan ini peran guru atau pendidik 
membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. 
Guru mampu memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa 
dalam belajar. 
d. Sarana Belajar. 
Sarana belajar seperti bahan, media, peralatan, 
lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantu 
pembentukan konstruksi pengetahuan siswa. Siswa diberi 
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kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya 
tentang sesuatu yang dihapainya. 
e. Evaluasi Belajar. 
Bentuk-bentuk evaluasi yang sesuai dengan teori 
konstruktivistik dapat diarahkan pada tugas-tugas autentik, 
mengkonstruksi pengetahuan yang menggambarkan proses 
berpikir yang lebih tinggi. Hasil belajar lebih tepat dinilai 
dengan metode evaluasi goal-free. 
2. Ciri-Ciri Pembelajaran Konstruktivistik 
Mahisa Alit dalam Poedjiadi (2005: 74) menuliskan bahwa ciri-ciri 
pembelajaran konstruktivistik adalah sebagai berikut: 
a. Menyediakan pengalaman belajar dengan mengkaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sedemikian rupa 
sehingga belajar melalui proses pembentukan pengetahuan. 
b. Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak 
semua mengerjakan tugas yang sama, misalnya suatu masalah 
dapat diselesaikan dengan berbagai cara. 
c. Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik 
dan relevan dengan melibatkan pengalaman konkrit, misalnya 
untuk memahami suatu konsep melalui kenyataan kehidupan 
sehari-hari. 
d. Mengintegrasikan pembelajaran sehingga memungkinkan 
terjadinya transmisi sosial yaitu terjadinya interaksi dan kerja 
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sama seseorang dengan orang lain atau dengan lingkungannya, 
misalnya interaksi dan kerjasama antara siswa, guru, dan 
siswa-siswa. 
e. Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan 
tertulis sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 
f. Melibatkan siswa secara emosional dan sosial sehingga 
menjadi menarik dan siswa mau belajar. 
Sedangkan menurut Suparno (1997: 61), ciri-ciri pembelajaran 
konstruktivistik adalah sebagai berikut: 
a. Belajar berarti membentuk makna. 
b. Konstruksi arti itu dipengaruhi oleh pengertian yang telah ia 
punyai. 
c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan 
lebih sebagai perkembangan pemikiran dengan membuat 
pegertian baru. 
d. Proses belajar yang sebenanya terjadi pada waktu skema 
seseorang dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih 
lanjut. 
e. Hasil dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik 
dan lingkungan. 
f. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah 




3. Prinsip Pembelajaran Konstruktivistik 
Menurut Suparno (1997: 49), secara garis besar prinsip-prinsip 
pembelajaran konstruktivistik yang diambil adalah: 
a. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal 
maupun secara sosial. 
b. Pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali 
dengan keaktifan siswa sendiri untuk bernalar. 
c. Siswa aktif mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga 
terjadi perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, 
lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah. 
d. Guru berperan membantu menyediakan sarana dan situasi agar 
proses konstruksi siswa berjalan mulus. 
Prinsip konstruktivistik telah banyak digunakan dalam 
pembelajaran. Menurut Mohammad (2004: 4), prinsip utama dalam 
pembelajaran konstruktivistik adalah:  
a. Penekanan pada hakikat sosial dari pembelajaran, yaitu peserta 
didik belajar  melalui interaksi dengan guru atau teman. 
b. Zona perkembangan terdekat, yaitu belajar konsep yang baik 
adalah jika konsep itu berada dekat dengan peserta didik. 
c. Pemagangan kognitif, yaitu peserta didik memperoleh ilmu 
secara bertahap dalam berinteraksi dengan pakar. 
d. Mediated learning, yaitu diberikan tugas komplek, sulit, dan 
realita kemudian baru diberi bantuan. 
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Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pendekatan konstruktivistik 
lebih menekankan keaktifan dan peran serta peserta didik dalam 
pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator sebagaimana 
yang dituntut oleh kurikulum. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Konstruktivistik 
Setiap model pembelajaran mempunyai karakteristik masing-
masing. Sulit untuk menemukan satu model pembelajaran yang tepat bila 
diterapkan ke semua materi pembelajaran. Begitu pula model 
pembelajaran konstruktivistik yang mempunyai kelebihan juga 
kelemahan. Adapun kelebihan model pembelajaran konstruktivistik, 
sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
gagasan secara eksplisit dengan menggunakan bahasa siswa 
sendiri, berbagi gagasan dengan temannya, dan mendorong 
siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya. 
b. Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang 
telah dimiliki siswa atau rancangan kegiatan disesuaikan 
dengan gagasan awal siswa agar siswa memperluas 
pengetahuan mereka tentang fenomena dan memiliki 
kesempatan untuk merangkai fenomena, sehingga siswa 
terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan 
tentang fenomena yang menantang siswa. 
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c. Memberi siswa kesempatan untuk berpikir tentang 
pengalamannya. Ini dapat mendorong siswa berpikir kreatif, 
imajinatif, mendorong refleksi tentang model dan teori, 
mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat. 
d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan 
baru agar siswa terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri 
dengan menggunakan berbagai konteks, baik yang telah 
dikenal maupun yang baru dan akhirnya memotivasi siswa 
untuk menggunakan berbagai strategi belajar. 
e. Mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan merka 
setelah menyadari kemajuan mereka serta memberi 
kesempatan siswa untuk mengidentifikasi perubahan gagasan 
mereka. 
f. Memberikan lingkungan belajar yang kondusif yang 
mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling menyimak, 
dan menghindari kesan selalu ada satu jawaban yang benar. 
Sedangkan kekurangan model pembelajaran konstruktivistik yaitu: 
a. Siswa membangun pengetahuan mereka sendiri, tidak jarang 
bahwa konstruksi siswa tidak cocok dengan pembangunan 
ilmuwan yang menyebabkan kesalahpahaman. 
b. Konstruktivistik pengetahuan kita menanamkan bahwa siswa 
membangun sendiri, hal ini pasti memakan waktu yang lama 
dan setiap siswa memerlukan penanganan yang berbeda. 
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c. Situasi dan kondisi masing-masing sekolah tidak sama, karena 
tidak semua sekolah memiliki infrastruktur yang dapat 
membantu keaktifan dan kreativitas siswa. 
5. Prosedur Pelaksanaan Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan metode 
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan. Kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari 
berbagai sumber bukan hanya diberi tahu. Metode saintifik dalam 
Kurikulum 2013 masuk dalam rumpun model pembelajaran 
konstruktivistik. Menurut M. Hosnan (2014: 35), metode saintifik sangat 
relevan dengan tiga teori belajar, yaitu teori Bruner, Teori Piaget, dan 
teori Vygotsky.  
Teori belajar Bruner disebut juga teori belajar penemuan. Menurut 
M. Hosnan (2014: 35), ada empat hal pokok berkaitan dengan teori 
Bruner (dalam Carlin & Sund, 1975), yaitu; 
Pertama, individu hanya belajar dan mengembangkan pikirannya 
apabila ia menggunakan pikirannya. Kedua, dengan melakukan 
proses-proses kognitif dalam penemuan, siswa akan memperoleh 
sensasi dan kepuasan intelektual yang merupakan suatu 
penghargaan intrinsik. Ketiga, satu-satunya cara agar seseorang 
dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan 
adalah ia memiliki kesempatan untuk melakukan penemuan. 
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Keempat, dengan melakukan penemuan maka akan memperkuat 
retensi ingatan. 
 
Empat hal di atas bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan 
dalam pembelajaran mengginakan metode saintifik. 
Teori Piaget, menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan 
pembentukan dan perkembangan skema. Skema adalah suatu struktur 
mental atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara 
intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnnya. 
Proses terbentuknya adaptasi ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
asimilasi dan akomodasi. Dalam pembelajaran diperlukan adanya 
penyeimbangan atau ekuilibrasi antara asimilasi dan akomodasi. 
Vygotsky dalam teorinya menyatakan bahwa pembelajaran terjadi 
apabila peserta didik menangani tugas atau belajar namun masih dalam 
jangkauan kemampuan atau tugas itu berada dalam zone of proximal 
development daerah terletak antara tingkat perkembangan anak saat ini 
yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah 
bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. Dari 
ketiga teori tersebut menunjukan bahwa prosedur pelaksanaan 
pembelajaran Kurikulum 2013 dengan metode saintifik merupakan 
model pembelajaran konstruktivistik. 
Prosedur merupakan rangkaian proses-proses yang dijalankan 
melalui serangkaian aktivitas untuk menghasilkan suatu tujuan yang 
diinginkan. Wilson dalam M. Hosnan (2014: 37) menyatakan bahwa 
aktivitas pembelajaran konstruktivisme adalah;  
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(1) mengobservasi, (2) menyusun interpretasi, (3) kontekstualisasi, 
(4) masa belajar keahlian kognitif, yaitu melakukan observasi, 
interpretasi, dan kontekstualisasi dengan menggunakan permainan, 
guru memberikan contoh membaca, menonton permainan, atau 
memberikan penjelasan, (5) kolaborasi, (6) interpretasi ganda, yaitu 
interpretasi setelah berkolaborasi, dan (7) manifestasi ganda, yaitu 
memperoleh kemampuan berdasarkan interpretasi sebelumnya. 
 
M. Hosnan (2014: 39) menguraikan bahwa aktivitas pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam Kurikulum 2013 meliputi: 
a. Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Dalam kegiatan pendahuluan, ada yang harus 
diperhatikan oleh pendidik yaitu dengan menyiapkan peserta 
didik secara psikis, fisik, dan mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan diperlajari, menjelaskan 
tujuan pembelajaran serta menyampaikan cakupan materi 
kegiatan sesuai dengan silabus.  
b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode 




1. Mengamati (Observing) 
Kegiatan pertama pada pembelajaran Kurikulum 
2013 yaitu pembelajaran mengamati/ observing. Metode 
observasi adalah salah satu strategi pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual dan media asli 
dalam rangka membelajarakan peserta didik yang 
mengutamakan kebermaknaan proses belajar. Peserta 
didik akan merasa tertantang mengeksplorasi rasa 
keingintahuannya tentang fenomena dan rahasia alam 
yang senantiasa menantang. Metode ini mengedepankan 
pengamatan langsung objek yang akan dipelajari sehingga 
peserta didik mendapatkan fakta berbentuk data yang 
objektif yang kemudian dianalisis sesuai tingkat 
perkembangan peserta didik. Kemudian hasil analisis 
digunakan sebagai bahan penyusunan evaluasi bagi 
peserta didik. 
Menurut Novan Ardy (2013: 169), ketika peserta 
menerima pesan dengan segala aktivitas indrawinya, 
mereka memproses dan menerima lebih dari 100 juta bit 
data per detik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Menurut Hamzah dan Nurdin 
(2013: 40), panca indera peserta didik akan menyerap 
berbagai hal-hal yang terjadi disekitar dengan merekam, 
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mencatat, dan mengingat. Dengan metode observasi 
peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan 
antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. 
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  
81A Tahun 2013, hendaklah guru membuka secara luas 
dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan 
pengamatan melalui kegiatan; melihat, menyimak, 
mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta 
didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang 
penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi 
yang diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, 
dan mencari informasi. 
2. Menanya (Questioning) 
Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia 
membimbing atau memandu peserta didiknya belajar 
dengan baik. Umpan balik hendaknya lebih mengungkap 
kekuatan daripada kelemahan siswa. Selain itu, cara 
memberikan umpan balik haruslah santun. Ketika guru 
menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia 
mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan 
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pembelajar yang baik. Menanya mempunyai beberapa 
fungsi yaitu: 
a) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian 
peserta didik tentang suatu tema atau topic 
pembelajaran. 
b) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk 
aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari 
dan untuk dirinya sendiri. 
c) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus 
menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya. 
d) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan 
sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas 
substansi pembelajaran yang diberikan. 
e) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam 
berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi 
jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. 
f) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, 
berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir, 
dan menarik kesimpulan. 
g) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi 
dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya 
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kosa kata, serta mengembangkan toleransi solusi 
dalam hidup berkelompok. 
h) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan 
cepat, serta sigap dalam merespon persoalan yang 
muncul tiba-tiba. 
i) Melatih kesantunan dalam berbicara dan 
membangkitkan kemampuan beremapati satu sama 
lain. 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 
81A Tahun 2013, adalah  mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun 
kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat. 
3. Mencoba (Experimenting) 
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau 
otentik, peserta didik harus mencoba atau melakukan 
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percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang 
sesuai. Eveline Siregar dan Hartini (2010: 108) 
menyatakan bahwa peserta didik dibina untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan 
pengetahuan yang pernah diterimannya pada hal-hal atau 
masalah yang baru dihadapinya. Dengan demikian peserta 
didik mampu belajar mandiri. 
Dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, 
aktivitas mencoba atau mengumpulkan informasi 
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengamati objek/ kejadian/, aktivitas 
wawancara dengan narasumber dan sebagainya. Adapun 
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan 
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat. 
4. Menalar (Associating) 
Istialah menalar dalam kerangka proses 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan 
pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan 
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situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru. 
Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis 
atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 
Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ 
menalar” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81A Tahun 
2013, adalah memproses  informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang 
bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan.  
Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya, 
menemukan pola dari keterkaitan  informasi tersebut. 
Adapun kompetensi yang diharapkan adalah  
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
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kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
menyimpulkan. 
5. Membentuk Jejaring (Networking) 
Membentuk jejaring yang dimaksud sama dengan 
pembelajaran kolaboratif. Kolaboratif esensinya 
merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang 
menempatkan dan memaknai kerjasama sebagai struktur 
interkasi yang dirancang secara baik dan disengaja untuk 
memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai 
tujuan bersama. Pada pembelajaran kolaboratif 
kewenangan guru lebih bersifat direktif atau manajer 
belajar. Sebaliknya, peserta didiklah yang harus lebih 
aktif. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik 
berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan 
menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. 
Dengan cara ini akan tumbuh rasa aman, sehingga 
memungkinkan pesert didik menghadapi aneka perubahan 
dan tuntutan belajar secara bersama-sama. 
Kegiatan membuat jejaring atau 
“mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  
81A Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil 
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
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lisan, tertulis, atau media lainnya. Adapun kompetensi 
yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan 
berbahasa yang baik dan benar. 
Teguh Suyitno dalam bdksemarang.kemenag.go.id 
(07 Februari 2015) menyatakan bahwa kegiatan belajarnya 
adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya. Pada tahapan ini peserta didik mempresentasikan 
kemampuan mereka mengenai apa yang telah dipelajari 
sementara peserta didik lain menanggapi. Tanggapan 
siswa lain biasa berupa pertanyaan, sanggahan, atau 
dukungan tentang materi presentasi. 
c. Kegiatan Penutup Pembelajaran 
Kegiatan penutup pembelajaran merupakan proses di 
mana peserta didik membuat rangkuman, kesimpulan, 
penilaian dan melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten serta merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran program pengayaan 
bersama pendidik. Selain itu pendidik juga memberikan umpan 
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balik terhadap proses dan hasil pembelajaran serta 
menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. 
6. Pengelolaan Kelas Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 
Pengelolaan kelas cukup mendapat perhatian dalam Standar Proses 
Pendidikan yaitu melalui Permendikbud No. 65 Tahun 2013 yaitu 
tersurat pada Bab IV huruf A poin 3. Butir-butir pengelolaan kelas dalam 
dokumen tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik 
sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran. 
b. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran 
harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 
c. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 
dimengerti oleh peserta didik. 
d. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
e. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
f. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 
respons dan hasil belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
g. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya 
dan mengemukakan pendapat. 
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h. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
i. Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta 
didik silabus mata pelajaran. 
j. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang dijadwalkan. 
Jika mencermati isi pedoman/ panduan pengelolaan kelas yang 
tersurat dalam Standar Proses tersebut nampak bahwa ke 10 poin 
pengelolaan kelas tersebut lebih merupakan anjuran kepada guru. Guru 
sebagai pribadi dewasa yang bertugas sebagai pendidik harus melakukan 
langkah-langkah operasional menejemen kelas/ pengelolaan kelas. 
7. Kendala Kultural dan Struktural Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 terdapat beberapa kendala yang dapat digolongkan 
menjadi kendala kultural dan kendala struktural. 
a. Kendala Kultural 
Menurut Santrock (2007: 170), kultur adalah pola 
perilaku, keyakinan dan semua produk dari kelompok orang 
tertentu yang diturunkan dari satu genarasi ke genarasi lainnya. 
Sedangkan Edward B. Taylor dalam Liliweri (2003: 107) 
menyatakan bahwa kebudayaan adalah kompleks dari 
keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat 
istiadat dan setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang 
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dimiliki manusia sebagai anggota suatu masyarakat. Kultur 
pembelajaran di sekolah seharusnya membantu siswa 
mengalami perubahan dalam hal perilaku, pengetahuan, dan 
keterampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman. 
Kultur pembelajaran yang tercipta bukan lagi berpusat pada 
pendidik melainkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student center learning). 
Vygotsky dalam Suparno (1997: 49) menyebutkan 
bahwa aplikasi teori sosio-kultural pada pembelajaran dapat 
dilihat dari beberapa segi antara lain: 
1) Kurikulum 
Proses pembelajaran yang terbentuk harus 
memberikan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
kepada anak untuk mempelajari sosio-kultural masyarakat 
melalui beberapa mata pelajaran yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum. 
2) Siswa 
Dalam pembelajaran, anak mengalami pembelajaran 
secara langsung ataupun melalui rekaman. Oleh sebab itu 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap bukan sesuatu 
yang verbal tetapi anak mengalami pembelajaran secara 
langsung. Selain itu pembelajaran memberikan kebebasan 
anak untuk berkembang sesuai bakat, minat, dan 
lingkungannya pencapaiannya sesuai standar kompetensi 
yang telah ditetapkan. 
3) Guru  
Guru bukanlah narasumber segala-galanya, tetapi 
dalam pembelajaran lebih berperan sebagai fasilitator, 
mediator, motivator, evaluator, desainer pembelajaran dan 
tutor. Masih banyak peran yang lain, oleh karenanya 
dalam pembelajaran ini peran aktif siswa sangat 
diharapkan, sedangkan guru membantu perilaku siswa 
yang belum muncul secara mandiri dalam bentuk 




Vygotsky juga menyatakan bahwa potret perkembangan 
manusia sebagai sesuatu yang tidak terpisahkan dari kegiatan-
kegiatan sosial dan budaya. Pembelajaran terjadi melalui 
dialog kooperatif atau kolaboratif. 
b. Kendala Struktural 
Dalam Wikipedia dijelaskan bahwa fungsionalisme 
struktural adalah sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi 
dan antropologi yang berupaya menafsirkan masyarakat 
sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian yang saling 
berhubungan. Sebuah analogi umum yang dipopulerkan 
Herbert Spencer menampilkan bagian-bagian masyarakat ini 
sebagai “organ” yang bekerja demi berfungsinya seluruh 
“badan” secara wajar. Istilah ini menekankan “upaya untuk 
menghubungkan, sebisa mungkin, dengan setiap fitur, adat, 
atau praktik, dampaknya terhadap suatu sistem yang stabil dan 
kohesif.” 
Menurut Jumadi (2006: 1) usaha-usaha peningkatan dan 
pengembangan mutu pendidikan melalui pendekatan struktural 
telah lama dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
dan instansi-instansi terkait melalui berbagai intervensi seperti; 
Penataan berbagai komponen yang ada, pengadaan sarana 
dan prasarana, berbagai reorientasi kurikuler, rekayasa 
sistem penyampaian informasi yang relevan dengan 
tuntutan, pelatihan-pelatihan tenaga kependidikan dan 




Keadaan ini sesuai dengan hasil pengamatan Gunningham dan 
Gresso dalam Depdiknas (2004: 5) yang mengisyaratkan 
bahwa dalam perjalanan sejarah, usaha peningkatan 
pendidikan melalui pendekatan struktural tidak berhasil 
mengubah keadaan. Menurut Kotter dalam Depdiknas (2004: 
5), jika toh usaha tersebut berhasil pada umumnya hanya 
berlangsung dalam jangka pendek (tidak permanen). 
Menurut Jumadi (2006: 5) kultur sekolah dapat meningkatkan 
kinerja guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, dan sekolah manakala 
kultur sekolah tersebut sehat, positif, solid, dan kuat. Dengan kultur 
sekolah yang demikian suasana kekeluargaan, kebersamaan, kolaborasi, 
semangat pantang menyerah, dorongan maju, kerja keras dapat 
diciptakan. John Goodlad dalam Depdiknas (2004: 6) menggambarkan 
alur perbaikan sekolah dengan melibatkan kultur sekolah melalui 







Gambar 1. Alur Perbaikan Sekolah dengan Melibatkan Kultur Sekolah. 
(Sumber: Depdiknas, 2004: 5) 
Tampak bahwa kultur sekolah mendapat aneka intervensi struktural dan 














guru sehingga proses belajar mengajar meningkat yang pada gilirannya 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
C. Tinjauan tentang Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan 
sumber belajar dan pelaksanaan pembelajaran yang diprogramkan, 
direncanakan, dan dirancangkan secara sistemik sebagai pedoman dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan 
pengertian kurikulum menurut UU Sistem Pendidikan Nasional Tahun 
2003 Bab 1 Pasal 1, diuraikan bahwa “Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar”. Dakir (2010: 3) memaparkan bahwa; 
Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan 
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 
direncanakan dan dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-
norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses 
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
 
2. Kurikulum 2013 
Kemendikbud (2013: 136) menguraikan bahwa kurikulum SD/ MI 
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif dari kelas I 
sampai kelas VI. Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai 
mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut 
dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan dan 
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pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai konsep 
dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep dasar 
sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan 
demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta 
didik seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia. 
Dalam pembelajaran tematik integratif, tema yang dipilih 
berkenaan dengan alam dan kehidupan manusia. Untuk kelas I, II, dan 
III, keduanya merupakan pemberi makna yang substansial terhadap mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Seni-Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan. Disinilah Kompetensi Dasar dari Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial yang diorganisasikan ke 
mata pelajaran lain memiliki peran penting sebagai pengikat dan 
pengembang Kompetensi Dasar mata pelajaran lainnya. 
Dari sudut pandang psikologis, peserta didik belum mampu 
berpikir abstrak untuk memahami konten mata pelajaran yang terpisah 
kecuali kelas IV, V, dan VI sudah mulai mampu berpikir abstrak. 
Pandangan psikologi perkembangan dan Gestalt memberi dasar yang 
kuat untuk integrasi Kompetensi Dasar yang diorganisasikan dalam 
pembelajaran tematik. Dari sudut pandang transdisciplinarity maka 
pengotakan konten kurikulum secara terpisah ketat tidak memberikan 
keuntungan bagi kemampuan berpikir selanjutnya. 
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Permendikbud (2013: 2) menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 
dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai berikut: 
a. Penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi 
yang dipelajari dan gaya belajarnya (learning style) untuk 
memiliki kompetensi yang sama. 
b. Penguatan pola pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta 
didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/ media lainnya). 
c. Penguatan pola pembelajaran secara jejaring (peserta didik 
dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang 
dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet). 
d. Penguatan pembelajaran aktif-mencari. 
e. Penguatan pola belajar sendiri dan kelompok (berbasis tim). 
f. Penguatan pembelajaran berbasis multimedia. 
g. Penguatan pola pembelajaran berbasis klasikal-massal dengan 
tetap memperhatikan pengembangan potensi khusus yang 
dimiliki setiap peserta didik. 
h. Penguatan pola pembelajaran ilmu pengetahuan jamak 
(multidisciplines). 
i. Penguatan pola pembelajaran kritis. 
Permendikbud (2013: 2-3) menjelaskan Kurikulum 2013 dilakukan 
penguatan tata kelola sebagai berikut: 
a. Penguatan tata kerja guru lebih bersifat kolaboratif. 
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b. Penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan 
manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan 
(educational leader). 
c. Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen 
dan proses pembelajaran. 
d. Penguatan materi dilakukan dengan cara pengurangan materi 
yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang 
relevan bagi peserta didik. 
3. Karakteristik Kurikulum 2013 
Pembelajaran berpusat pada siswa (Student Centered Learning) 
merupakan pendekatan pembelajaran Kurikulum 2013 tertuang secara 
jelas dalam Permendikbud No. 81A tentang Implementasi Kurikulum 
2013. Pada dokumen regulasi tersebut pembelajaran berpusat pada siswa  
(Student Centered Learning) sebagai ciri pembelajaran Kurikulum 2013 
perlu diikuti dengan penyempurnaan pola pikir (mindset) sebagai berikut 
(Permendikbud No. 70 Tahun 2013): 
a. Perubahan dari pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-
peserta didik) menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-
peserta didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/ media 
lainnya) pada Pembelajaran Kurikulum 2013. 
b. Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara 
jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan 
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dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui 
internet) pada Pembelajaran Kurikulum 2013. 
c. Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari 
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan 
model pembelajaran pendekatan sains) pada Pembelajaran 
Kurikulum 2013. 
d. Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim) 
pada Pembelajaran Kurikulum 2013. 
e. Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis 
alat multimedia pada Pembelajaran Kurikulum 2013. 
f. Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan 
pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi 
khusus yang dimiliki setiap peserta didik pada Pembelajaran 
Kurikulum 2013. 
g. Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) 
menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak 
(multidisciplines) pada Pembelajaran Kurikulum 2013. 
h. Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis pada 
Pembelajaran Kurikulum 2013. 
Permendikbud (2013: 3) menjelaskan Kurikulum 2013 dirancang 
dengan karakteristik sebagai berikut: 
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a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya 
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
b. Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang 
memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
c. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
d. Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk 
Kompetensi Inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam 
kompetensi dasar mata pelajaran. 
e. Mengembangkan Kompetensi Inti kelas menjadi unsur 
pengorganisasi (organizing elements) Kompetensi Dasar. 
Semua Kompetensi Dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan 
dalam Kompetensi Inti. 
f. Mengembangkan Kompetensi Dasar berdasar pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 
(enriched) antar-mata pelajaran dan jenjang pendidikan 





4. Tujuan Kurikulum 2013 
Permendikbud (2013: 3) menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
5. Kerangka Dasar Kurikulm 2013 
Permendikbud (2013: 3-6) menjelaskan bahwa dalam 
pengembangan Kurikulum 2013 berdasarkan pada: 
a. Landasan Filosofis 
Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang 
dapat digunakan secara spesifik untuk pengembangan 
kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. 
Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum 2013 dikembangkan 
menggunakan filosofi sebagai berikut: 
1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk 
membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa 
mendatang. Kurikulum 2013 mengembangkan 
pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas 
bagi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, 
dan pada waktu bersamaan tetap mengembangkan 
kemampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan 
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orang yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan 
bangsa masa kini. 
2. Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. 
Kurikulum 2013 memposisikan keunggulan budaya 
tersebut  dipelajari untuk  menimbulkan rasa bangga, 
diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan 
pribadi, dalam interaksi sosial di masyarakat sekitarnya, 
dan dalam kehidupan berbangsa masa kini. 
3. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan 
intelektual dan kecemerlangan akademik melalui 
pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini menentukan bahwa 
isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan pembelajaran 
adalah pembelajaran disiplin ilmu (essentialism). 
4. Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan 
masa depan yang lebih baik dari masa lalu dengan 
berbagai kemampuan intelektual, kemampuan 
berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi 
untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang 
lebih baik (experimentalism and social reconstructivism).  
Dengan demikian, Kurikulum 2013 menggunakan 
filosofi sebagaimana di atas dalam mengembangkan kehidupan 
individu peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, 
berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi inteligensi yang 
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sesuai dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan 
masyarakat, bangsa dan umat manusia. 
b. Landasan Sosiologis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar adanya 
kebutuhan akan perubahan rancangan dan proses pendidikan 
dalam rangka memenuhi dinamika kehidupan masyarakat, 
bangsa, dan negara, sebagaimana termaktub dalam tujuan 
pendidikan nasional. Dengan demikian keluaran pendidikan 
akan mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam 
upaya membangun masyarakat berbasis pengetahuan 
(knowledge-based society). 
c. Landasan Psikopedagogis 
Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan 
perwujudan konsepsi pendidikan yang bersumbu pada 
perkembangan peserta didik beserta konteks kehidupannya 
sebagaimana dimaknai dalam konsepsi pedagogik 
transformatif. Oleh karena itu pendidikan di SD yang selama 
ini sangat menonjolkan kurikulum dan pembelajaran berbasis 
mata pelajaran, perlu dikembangkan menjadi kurikulum yang 
bersifat tematik-terpadu. Konsep kurikulum tematik-terpadu 
mencerminkan pertimbangan psikopedagogis anak usia 
sekolah yang sangat memerlukan penanganan kurikuler yang 
sesuai dengan perkembangannya. 
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d. Landasan Teoritis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan 
berdasarkan standar” (standard-based education), dan teori 
kurikulum berbasis kompetensi (competency-based 
curriculum). Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang 
dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang 
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, 
dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar langsung peserta 
didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, 
karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman 
belajar langsung individual peserta didik menjadi hasil belajar 
bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik 
menjadi hasil kurikulum. 
e. Landasan Yuridis 
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
b. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
c. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala 




d. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
D. Tinjauan tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Bagi anak-anak usia sekolah dasar, kehidupannya lebih dekat dengan 
dimensi kognitif dan sosial orang dewasa dibandingkan dengan tahap 
perkembangan awal kanak-kanak sebelumnya. Bagian terbesar 
perkembangan dalam masa usia sekolah dasar adalah berpartisipasi penuh 
dalam dunia sosial. Menurut Thomas Armstrong (2011: 153), semua anak, 
terutama pada tingkat SD, memiliki kebutuhan untuk mengetahui alam 
semesta sebagai fokus perkembangan utama mereka. Pendidikan tingkat 
dasar mengkhususkan kegiatan belajar untuk mengetahui alam semesta. 
Piaget dalam Thomas Armstrong (2011: 154) mengurai bahwa sekitar usia 
7-12 tahun, anak mulai memasuki cara berfikir operasional konkret. Mereka 
mampu membangun konsep massa, mengurai kata, berfikir sambil membaca 
dan mendengarkan guru.  
Anak-anak usia sekolah dasar memasuki partisipasi secara aktif dalam 
dunia sosial yang sibuk dan sekarang mereka dapat berfikir tentang dunia 
serta mereka haus akan pengetahuan tentang dunia ini. Ada perasaan yang 
mendesak dan kegairahan yang meluap terhadap dunia ini. Kepekaan ini 
sebagai “ketekunan” dorongan untuk mengungkap, menemukan, mencipta 
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dan menjelajah. Menurut Erik Erikson dalam Thomas Armstrong (2011: 
158), anak-anak usia ini dikatakan “ecstatic matists (manusia pragmatis 
yang sangat bergairah)”. Inilah saat yang tepat untuk memperkenalkan atat 
berteknologi tinggi seperti televisi, kaset video bahkan internet guna 
membuka jendela baru bagi anak-anak untuk menjelajah ke dunia luas. 
Kegiatan-kegiatan di bawah ini sebenarnya membatasi kegairahan 
anak-anak akan dunia, dan mungkin menanamkan keyakinan bahwa mereka 
tak berharga sebagai penjelajah ilmu. 
1. Penekanan Berlebihan pada Kemampuan Membaca, Menulis, dan 
Matematika. 
2. Program Pengajaran Tertulis. 
3. Pembelajaran Berbasis Fakta. 
4. Buku Pelajaran dan Lembar Kerja. 
Pengalaman tertinggi dalam belajar adalah interaksi antara manusia 
dan dunia yang penuh makna dan antusiasme, bukan sekedar mencapai nilai 
tes tertinggi. 
1. Program Microsociety menuntun siswa belajar dengan 
menerapkan pengetahuan melalui membangun masyarakat mini 
dalam sekolah. 
2. Pendidikan berbasis komunitas. 
3. Sekolah Montessori yaitu memberikan kebabasan pada anak-anak 
untuk memilih aktifitas yang ingin mereka pelajari dan 
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menghabiskan waktu yang diperlukan untuk menguasai 
keterampilan dan pengetahuan tentang dunia. 
4. Kemitraan antara Sekolah dan Museum Anak-Anak. 
Pandangan kontruktivistik menyatakan proses mengkontruksi 
pengetahuan melalui interaksi dengan objek dan lingkungan, misalnya 
dengan melihat, mendengar, menjamah, membau, atau merasakan 
seseorang dapat memahami sesusatu. Semakin banyak seseorang 
berinteraksi dengan objek dan lingkungannya, pengetahuan dan 
pemahamannya akan objek dan lingkungan tersebut akan meningkat dan 
lebih rinci. 
E. Kaitan Pelaksanaan Model Pembelajaran Konstruktivistik dengan 
Kawasan Teknologi Pendidikan 
Menurut definisi tahun 1994 dalam Seels dan Richey (1994: 25), 
dirumuskan lima bidang garapan bagi teknologi pendidikan, yaitu Desain, 
Pengembangan, Pemanfaatan, Pengelolaan dan Penilaian sebagai Kawasan 
Teknologi Pembelajaran. Definisi teknologi pendidikan sesuai dengan 
Association for Educational Communications and Tecnology (AECT) dalam 
Molenda (2004: 1) bahwa “Educational technology is the study and ethical 
practice of facilitating learning and improving performance by creating, 
using, and managing appropriate technological processes and resources”. 
Teknologi pendidikan adalah studi dan etika praktek dalam upaya 
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara 
menciptakan, menggunakan atau memanfaatkan dan mengelola proses dan 
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sumber-sumber teknologi yang tepat. Yusufhadi Miarso (2011: 121) 
memaparkan bahwa teknologi pendidikan merupakan disiplin ilmu yang 
berperan dalam mengatasi masalah belajar dengan memanfaatkan berbagai 
macam sumber dan menerapkan konsep sistem dengan cara-cara baru yang 
inovatif. 
Berdasarkan definisi teknologi pendidikan di atas, kawasan teknologi 
pendidikan yang berkaitan dalam penelitian ini adalah memanfaatkan atau 
menggunakan (using) di mana dalam penerapan pembelajaran harus 
memperhatikan kondisi, proses, sumber, metode dan bahan yang tepat, serta 
proses evaluasi yang bijak supaya mencapai tujuan pembelajaran efektif dan 
efisien. Implementasi model pembelajaran konstruktivistik dalam proses 
pembelajaran perlu memanfaatkan beraneka sumber belajar agar tujuan 
pembelajaran bisa tercapai dengan efektif dan efisien. Teknologi pendidikan 
secara konseptual dapat berperan untuk membelajarkan manusia dengan 
mengembangkan dan atau menggunakan aneka sumber belajar, yang meliputi 
sumber daya manusia, sumber daya alam dan lingkungan, sumber daya 
peluang atau kesempatan, serta dengan meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
sumber daya pendidikan. 
Yusufhadi Miarso (2011: 598) memaparkan bahwa dalam 
perkembangannya, teknologi pembelajaran menggunakan tiga prinsip dasar 
yang perlu dijadikan acuan dalam pengembangan dan pemanfaatannya, yaitu: 
1) pendekatan sistem (system approach), 2) berorientasi pada peserta didik 
(learner centered), dan 3) pemanfaatan sumber belajar yang maksimal dan 
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bervariasi (utilizing learning resources). Ketiga prinsip ini sesuai dengan 
pembelajaran konstruktivistik di mana sistem pembelajaran berorientasi pada 
peserta didik dengan memanfatkan sumber belajar yang maksimal dan variatif 
serta memotivasi peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai beriku; 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Alviyatun Endah Saputri yang berjudul 
Meningkatkan Sikap Pluralitas Melalui Pembelajaran Konstruktivistik 
pada Siswa Kelas VA SD Negeri Tamanan 1 Kecamatan Kalasan. Hasil 
penelitian pra tindakan menunjukan bahwa sikap pluralitas siswa rendah 
dengan skor rata-rata kelas 56 dan presentase ketuntasannya 53, 3%. 
Setelah diterapkan pendekatan konstruktivistik pada siklus I, skor rata-
rata kelas menjadi 66 dan presentase ketuntasan 60%. Dilakukan 
perbaikan pembelajaran konstruktivistik yang disertai pemberian 
dorongan untuk aktif bertanya, umpan balik, penguatan, dan pembagian 
kelompok pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 70 dan 
presentase ketuntasan meningkat menjadi 80%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Vinta Angela Tiarani yang berjudul 
Penerapan Pembelajaran Konstruktivistik dalam Upaya Meningkatkan 
Keaktivan Mahasiswa dalam Memahami Konsep Pembelajaran IPA. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan diterapkannya pembelajaran 
konstruktivistik dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa dalam 
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memahami konsep pembelajaran IPA di sekolah dasar dan diperoleh 
model pembelajaran konstruktivistik yang sesuai dengan mata kuliah 
“Pendidikan IPA di SD” khususnya dalam memahami konsep 
pembelajaran IPA di SD. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Choirotun Nachlah dengan judul 
Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada Siswa Kelas X di MA Almaarif Singosari. Hasil dari 
penelitian adalah adanya penerapan pendekatan konstruktivistik dalam 
pembelajaran agama Islam pada siswa kelas X di MA Almaarif Singosari 
yang menekankan pada siswa belajar dengan aktif dan mencari solusi 
sendiri. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khayaroh dengan judul Efektivitas 
Pembelajaran dengan Pendekatan Kontruktivisme terhadap Prestasi 
Belajar Matematika pada Materi Luas dan Volume Bangun Ruang 
Peserta Didik Kelas VIII Semester II di MTs NU Nurul Huda Kudus 
Tahun Pelajaran 2009/ 2010. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol sehingga dapat dikatakan 
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme lebih efektif daripada 
pembelajaran langsung dengan metode konvensional terhadap prestasi 
belajar matematika pada materi pokok LdVBR di kelas VIII semester II 
MTs NU Nurul Huda Kudus tahun pelajaran 2009/ 2010, dan disarankan 
guru dapat terus mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan 
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konstruktivisme serta menerapkannya pada pembelajaran materi pokok 
yang lainnya. 
G. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan belajar yang 
menjadikan peserta didik sebagai subjek yang berperan aktif dalam mencari 
informasi dari lingkungan atau sumber belajar. Kegiatan yang meningkatkan 
kreativitas pendidik dalam mengajar sehingga mempermudah proses 
pengkonstruksian pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
ideal. Pembelajaran memberikan pengalaman belajar untuk dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak didik, melalui proses 
interaksi baik antara peserta didik satu dengan yang lain atau peserta didik 
dengan pendidik, dan peserta didik dengan lingkungan. Oleh karena itu 
konsep pembelajaran yang dirancang harus sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran saat ini.  
Dalam perencanaan Kurikulum 2013, bahwa strategi pembelajaran yang 
dikembangkan yaitu pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik untuk 
mendorong keterampilan peserta didik. Tugas dari seorang pendidik dalam 
Kurikulum 2013 tidak hanya mengajar, tetapi juga membelajarkan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model konstruktivistik dalam 
pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar di mana siswa sendiri 
aktif secara mental, membangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh 
struktur kognitif yang dimilikinya.   
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Implementasi model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013, untuk mencapai tujuan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran harus 
sesuai dengan tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap inti yang meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan, dan tahap 
penutup. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tujuan pencapaian 
pembelajaran dengan model pembelajaran konstruktivistik serta kendala 
kultural dan struktural pada pelaksanaannya. 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, peneliti menggambarkan 
kerangka berpikir dalam skema atau peta konsep. Adapun jika digambarkan 
dalam bagan, sebagai berikut; 











Evaluasi Kendala Kultural dan Struktural 
Gambar 2. Kerangka Berpikir Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Konstruktivistik dalam Kurikulm 2013 












A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur 
beserta kendala kultural dan struktural yang dialami. Menurut Nana Syaodih 
(2013: 54), melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 
perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut. Peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas lebih banyak 
mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan tentang pelaksanaan 
model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di sekolah 
tersebut.  
Dalam penelitian ini dipaparkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan data 
sekunder. Data primer berupa hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan para pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah di SD 
Muhammadiyah Condongcatur. Sedangkan data sekunder diambil dari 





B. Desain Penelitian 
Berdasarkan pendekatan penelitian, maka peneliti membuat desain 
penelitian dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data Awal 
Pengumpulan data awal ini dilakukan dengan menentukan fokus 
penelitian terhadap masalah yang akan diteliti. Kemudian melakukan 
wawancara tidak terstruktur untuk mengetahui realita permasalahan yang 
terjadi sesuai dengan paradigma masing-masing responden. Observasi 
awal juga dilakukan untuk mengetahui lebih dalam dan lebih banyak 
informasi. 
2. Tahap Penyususnan Proposal 
Pada tahap penyusunan proposal ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data awal yang sudah diperoleh baik dari wawancara 
maupun observasi. Dari proposal ini telah diperoleh fokus penelitian 
yang lebih jelas serta dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh data 
maupun informasi yang lebih tuntas melalui wawancara yang lebih 
terstruktur, observasi yang lebih terukur maupun sumber-sumber 
informasi lainnya. 
3. Tahap Perijinan 
Tahap perijinan ini dilakukan untuk memastikan lokasi tempat 





4. Tahap Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Tahap ini dilakukan dengan menentukan instrumen penelitian, 
selain dari peneliti itu sendiri juga dapat melalui wawancara yang lebih 
terstruktur untuk memperoleh data yang lebih spesifik. Pengumpulan 
data juga dilakukan dengan mencatat informasi yang diperoleh 
menggunakan buku catatan, kamera atau alat rekam. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Analisis 
dilakukan sepanjang penelitian dan terus menerus sampai akhir 
penelitian. 
5. Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap penyusunan laporan dilakukan setelah semua data 
dikumpulkan, dianalisis dan diperoleh kesimpulan. 
C. Tempat atau Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Condongcatur yang 
beralamatkan di jalan Perumnas, Ring Road Utara, Gorongan, Condongcatur, 
Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta. Penelitian ini memiliki setting kelas IV dan 
V yang melaksanakan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013 dengan pembelajaran di dalam ruang kelas serta pembelajaran di luar 
kelas. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan. 
Pemanfaatan informan di dalam penelitian kualitatif ialah agar dalam waktu 
yang singkat banyak informasi yang terjaring dengan cara berbicara, bertukar 
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pikiran, atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek 
lainnya.  
Sedangkan penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling atau sampel bertujuan. Pengambilan sampel sumber data 
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, yang sekiranya representative 
dengan program yang akan diteliti. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu 
subjek penelitian seperti; pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah di SD 
Muhammadiyah Condongcatur. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel mandiri atau variabel yang 
berdiri sendiri. Menurut Sugiyono (2011: 56) mengatakan bahwa penelitian 
yang menggunakan variabel mandiri tidak memandingkan variabel itu pada 
sampel lain dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain. Variabel 
mandiri dalam penelitian ini adalah pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu data utama dan data pendukung. Data utama atau primer diperoleh 
dari subjek penelitian yaitu; pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah. 
Sedangkan data pendukung atau sekunder bersumber dari catatan tertulis, foto 
atau gambar, dokumen, dan hasil observasi serta informasi lain yang dapat 
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mendukung dalam penelitian ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan supaya peneliti dapat memasuki dunia 
pikiran dan perasaan responden karena langsung berhadapan dengan 
responden. Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2011: 318) 
mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang responden dalam 
mengintrepretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara ini dilakukan secara 
informal melalui percakapan atau tanya jawab dan juga menggunakan 
alat rekam di samping mencatat hasil percakapan. 
Wawancara awal dilakukan secara tidak terstruktur yaitu 
wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap, namun 
hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Setelah 
mendapat data dari wawancara awal, peneliti melakukan tindak lanjut 
dengan wawancara terstruktur. Wawancara ini dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara terkait fokus-fokus permasalahan 
yang diteliti terkait pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 






Observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 
observasi partisipatif. Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Menurut Marshall dalam Sugiyono (2011: 310) mengatakan 
bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 
dari perilaku tersebut. Peneliti melakukan observasi dengan melakukan 
pengamatan dan mencatat proses pembelajaran yang berlangsung, 
meliputi; kegiatan persiapan, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup serta mengamati kendala kultural dan struktural yang 
terjadi. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
cara mengumpulkan catatan-catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Menurut Sugiyono (2011: 329) mengatakan bahwa hasil penelitian dari 
observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/ dapat dipercaya kalau 
didukung oleh studi dokumen. Peneliti juga mengumpulkan data dengan 
mengumpulkan dokumen seperti catatan harian, foto, gambar, RPP, serta 
dokumen lain yang mendukung informasi penelitian. Studi dokumen ini 






G. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Menurut 
Sugiyono (2011: 306), peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas temuannya. Untuk mendapatkan data yang lengkap 
diperlukan instrumen dengan pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Untuk melakukan wawancara dan observasi, peneliti 
memerlukan pedoman wawancara dan pedoman observasi guna membantu 
peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam pedoman observasi dan 
wawancara terdapat kisi-kisi instrumen yang digunakan saat mengumpulkan 
data.  
H. Teknik Analisis Data 
Analisa data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis kualitatif tentu harus dinyatakan dalam sebuah predikat 
yang menunjuk pada pernyataan keadaan dan ukuran kualitas. Analisis data 
dilakukan sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, yaitu dengan studi 
pendahuluan dengan data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian yang bersifat sementara, dan analisis data dilanjutkan selama 
proses pengumpulan data di lapangan sampai setelah selesai pengumpulan 
data. 
Analisis data selama di lapangan dalam penelitian ini menggunakan 
model Miles dan Huberman. Model ini menganalisis data secara interaktif 
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dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Aktivitas dalam analisis ini terdapat tiga langkah, yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Dalam penelitian kualitatif reduksi data dapat diistilahkan juga 
dengan pengelolaan data yaitu berupa editing, koding, dan tabulasi data. 
Ketika melakukan reduksi data, peneliti memilah-milah data yang telah 
dikumpulkan hingga mencapai titik jenuh ke dalam suatu konsep 
tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Menurut Sugiyono (2011: 341) dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Hal ini diperkuat 
oleh pernyataan dari Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2011: 341) 
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing and Verifying (Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
berupa temuan baru. Temuan yang dimaksud dapat berupa deskripsi dari 
suatu objek yang sebelumnya belum begitu jelas sehingga setelah diteliti 
dapat menjadi jelas. Selain itu, temuan tersebut dapat pula berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Di akhir penelitian 
ini diharapkan kesimpulan dapat berupa deskripsi yang dapat 
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memperjelas pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur. 
I. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(kredibilitas), transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 
2011: 266). Pengujian kredibilitas data antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, triangulasi, dan membercheck. Pengujian 
transferability berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan. Pengujian dependability (dalam penelitian 
kuantitatif disebut reabilitas) dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Pengujian confirmability (dalam penelitian 
kuantitatif disebut uji obyektivitas penelitian) dilakukan dengan menguji hasil 
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 
Pada penelitian ini, uji keabsahan data menggunakan validitas internal 
atau credibility. Validitas internal ini dilakukan dengan cara; 
1. Triangulasi 
Menggabungkan berbagai data untuk mengecek kebenaran data 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 
Condongcatur. 
2. Member Check 
Tujuan dari member check yaitu agar informasi yang kita peroleh 
dan gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan yang dimaksud oleh 
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informan. Member check dilakukan dengan mengecek kembali hasil 
wawancara kepada pendidik, kemudian disesuaikan dengan hasil 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur terdiri dari tiga 
kegiatan pembelajaran yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Pendidik SD Muhammadiyah Condongcatur 
melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran Kurikulum 2013 dengan model pembelajaran 
konstruktivistik. Persiapan yang dilakukan pendidik yaitu membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup uraian 
kegiatan pembelajaran berdasarkan pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013. Hasil dokumentasi peneliti 
terkait RRP yang digunakan dapat dilihat di bagian lampiran. 
RPP menjadi acuan pendidik SD Muhammadiyah Condongcatur 
dalam mengajar, berisi tentang apa yang akan dilakukan pendidik untuk 
mencapai kompetensi dasar tertentu. Selain RPP pendidik juga membuat 
lesson plan sebagai sekenario pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013. Persiapan lain yang dilakukan 
pendidik selain membuat RPP dan lesson plan yaitu, mempersiapkan 
media pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar. Hasil 
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dokumentasi peneliti terkait media pembelajaran yang digunakan 
pendidik dalam mengajar dapat dilihat di bagian lampiran. 
Selain hasil dokumentasi, peneliti juga melakukan observasi terkait 
persiapan yang dilakukan pendidik salah satunya pada mata pelajaran 
Matematika, sebagai berikut: 
Bu Ratna menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang 
telah dibahas pada pertemuan sebelumnya sembari menyiapkan media 
yang diperlukan yaitu; laptop, LCD proyektor, dan RPP serta materi yang 
akan dipelajari. Kemudian Bu Ratna meminta semua peserta didiknya 





Dari observasi terlihat pendidik mengkondisikan peserta didik sembari 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum proses 
pembelajaran berlangsung, seperti; RPP, laptop dan LCD proyektor serta 
buku. Hasil observasi tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada seorang pendidik bernama Bu Ningrum terkait persiapan 
yang dilakukan sebelum pembelajaran, sebagai berikut: 
“Dari rumah saya mempersiapkan materi dan metode. Namun 
karena setiap kelas itu karakteristiknya berbeda-beda, tidak semua 
metode cocok, jadi kadang saya secara spontanitas merubah 
metode mengajar agar anak bisa tetap fokus. Soal-soal latihan yang 
akan diberikan juga dipersiapkan terlebih dahulu”.2  
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh beberapa pendidik dalam wawancara 
dengan peneliti sebagai berikut: 
Bu Eva: “Persiapan saya sebelum mengajar yaitu membaca 
materi dan RPP, serta indikator tujuan yang ingin 




                                                          
1
 Catatan Lapangan V: Rabu, 15 April 2015. 
2
 Wawancara 1: Kamis, 02 April 2015. 
3
 Wawancara 2: Rabu, 08 April 2015. 
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Pak Eko: “Mempersiapkan RPP, media pembelajaran, skenario 
pembelajaran, dan lembar kerja siswa”.4  
 
Peneliti melakukan wawancara mendalam terkait persiapan yang 
dilakukan pendidik. Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Bapak 
Yudi Wardana selaku kepala sekolah dalam wawancara dengan peneliti, 
sebagai berikut: 
“Menyiapkan RPP, media pembelajaran, seperti alat peraga jika itu 
diperlukan, menciptakan kondisi kelas untuk masuk ke proses 
pembelajaran. Pendidik harus membuat RPP, dalam hal ini mereka 
saya bentuk secara kolaboratif untuk mengkaji bahan ajar sebagai 
dasar pembuatan RPP”.5 
 
Dari hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara, peneliti 
menyimpulkan bahwa persiapan penting dan harus dilakukan oleh 
pendidik sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Semua pendidik 
SD Muhammadiyah Condongcatur yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini menyatakan bahwa persiapan itu penting dengan menyiapkan RPP, 
alat peraga atau media pembelajaran, metode, materi, serta lembar kerja 
peserta didik. Semua persiapan dikerjakan di luar jam pembelajaran 
sehingga tidak menggangu proses belajar mengajar. Dan pada saat 
pembelajaran berlangsung tampak semua pendidik sudah siap untuk 
proses belajar mengajar. Persiapan yang dilakukan pendidik akan 
menentukan proses pelaksanaan pembelajaran. Dengan persiapan yang 
matang, proses pembelajaran akan berlangsung lebih optimal.  
 
                                                          
4
 Wawancara 4: Sabtu, 11 April 2015. 
5
 Wawancara 8: Senin, 20 April 2015. 
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a. Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Kegiatan pendahuluan pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur dilakukan oleh pendidik setelah semua peserta didik 
dapat dikondisikan, yaitu ketika semua peserta didik sudah duduk 
rapi, berdoa bersama, dan siap menerima pembelajaran. Pada tahap 
ini hal yang selalu dilakukan pendidik SD Muhammadiyah 
Condongcatur yaitu, menanyakan kembali materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang belum dapat 
dipahami oleh peserta didik. Kemudian pendidik mengaitkan materi 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Pendidik juga 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi yang akan 
dipelajari. Tujuan kegiatan pendahuluan yang dilakukan pendidik 
untuk memantapkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-
konsep yang telah dikuasai yang berkaitan dengan materi baru yang 
akan dipelajari. 
Berikut salah satu hasil observasi yang diperoleh peneliti pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia: 
Bu Eva mengajak semua peserta didiknya untuk mereview 
materi yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya secara 
brain storming. Sebagian besar peserta didik sangat antusias 
menyampaikan argumen mereka secara bergantian seperti; Abyan, 
Keysa, Fadhilah, dan lain-lain, sementara beberapa peserta didik 
yang lain sibuk menyiapkan buku. Bu Eva kemudian mengajak 
semua peserta didik untuk membuat peta konsep materi pada tema 8, 
dimulai dari subtema 1 sampai subtema 3 yang sudah dipelajari dari 
hasil brain storming tersebut. Setelah itu Bu Eva mulai menjelaskan 
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Dari hasil observasi tampak pendidik melaksanakan kegiatan 
pendahuluan pembelajaran secara brain storming, yaitu dengan 
mengajak peserta didik untuk ikut andil berargumen. Peserta didik 
juga terlihat sangat antusias dalam menjawab. Pendidik memberikan 
umpan balik dengan meluruskan saat ada pendapat dari peserta didik 
yang masih kurang tepat. Pendidik selanjutnya menuliskan peta 
konsep materi di papan tulis atau kadang menyampaikannya secara 
lisan kemudian diikuti peserta didik menyalin hasil review di buku 
mereka masing-masing.  
Selain melalui observasi, peneliti memperoleh dokumentasi 
selama penelitan berlangsung. Adapun hasil dokumentasi terlampir. 
Aktivitas kegiatan pendahuluan yang dilakukan pendidik pada 
pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur dipertegas dengan 
pernyataan dari beberapa pendidik dalam wawancaranya dengan 
peneliti, sebagai berikut: 
Bu Ningrum: “Menjelaskan tujuan pembelajaran, cakupan 
materi serta manfaatnya, kemudian saya 
hubungkan dengan materi yang sudah diajarkan. 
Jika materi baru akan dijelaskan lebih detail biar 
anak punya gambaran”.7 
 
Bu Eva: “Yang pertama berdoa, kemudian anak saya 
arahkan ke satu titik agar fokus dan konsentrasi. 
                                                          
6
 Catatan Lapangan I: Selasa, 31 Maret 2015. 
7
 Wawancara 1: Kamis, 02 April 2015. 
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Mereview kembali materi, menggiring mereka ke 
arah materi yang akan dipelajari serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran”.8 
 
Menurut pendidik SD Muhamadiyah Condongcatur, 
pengkondisian peserta didik sebelum pembelajaran dimulai penting 
dilakukan. Kondisi awal peserta didik akan menentukan ketercapaian 
proses pembelajaran. Ada beragam cara yang dilakukan pendidik 
dalam mengkondisikan peserta didik untuk memulai pembelajaran. 
Selain cara yang dilakukan oleh dua pendidik di atas, adapula cara 
variatif yang dilakukan salah satu pendidik, sebagai berikut: 
Pak Eko: “Kalau saya biasanya tidak langsung ke materi, 
saya kondisikan seperti tadi mas menanyakan 
kabar, saya beri cerita-certia untuk membangun 
motivasi (apresepsi) sesuai dengan materi yang 
akan dipelajari. Setelah itu baru mengulas sedikit 
materi kemarin dan menghubungkan dengan yang 
sekarang akan dipelajari”.9 
 
Namun ada juga pendidik yang kurang memperhatikan kegiatan 
pendahuluan pembelajaran. Pembelajaran dimulai dengan berdoa 
dan langsung masuk pada pokok materi yang akan dipelajari, hal ini 
seperti yang diutarakan oleh Pak Nugroho, sebagai berikut: 
“Kegiatan pendahuluan itu tidak selalu ya mas, kadang-kadang 
saja dilakukan, dalam artian jika diperlukan”.10  
  
Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada beberapa 
peserta didik kelas IV B untuk mengetahui kebenaran dari hasil 
wawancara dengan para pendidik, sebagai berikut: 
                                                          
8
 Wawancara 2: Rabu, 08 April 2015. 
9
  Wawancara 4: Sabtu, 11 April 2015. 
10
 Wawancara 3: Jumat, 10 April 2015. 
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Abyan, dkk: “Sebelum mengajar mengulang kembali karena 
materi itu akan digunakan saat kelas VI. Jika kita 
belum paham biasanya Bapak Ibu guru akan 
menerangkan sampai tau/ bisa, tapi jika muridnya 
ramai, tidak dijelaskan kembali. Bapak Ibu guru 
juga menjelaskan tujuannya, sehingga murid akan 
tau apa yang dipelajari hari ini”.11 
 
Dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara yang 
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa pendidik di SD 
Muhammadiyah Condongcatur memiliki cara masing-masing dalam 
melaksanakan kegiatan pendahuluan pembelajaran. Meskipun 
dengan cara yang berbeda namun para pendidik mempunyai tujuan 
yang sama yaitu agar peserta didiknya mampu membangun 
pengetahuan awal mereka sehingga siap menerima pembelajaran. 
Selain itu pendidik juga memberikan kesempatan peserta didik untuk 
ikut andil berpendapat menyampaikan pengetahuannya secara brain 
storming. 
b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur dilaksanakan dengan 5 tahap kegiatan pembelajaran 
atau aktivitas belajar, yaitu; mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Berikut salah satu hasil observasi 
terkait kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan peneliti pada mata 
pelajaran IPS: 
                                                          
11
 Wawancara 9: Selasa, 21 April 2015. 
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Pada saat itu di sekolah sedang menyelenggarakan festival 
makanan khas daerah, peserta didik diminta untuk mengamati dan 
mencicipi setiap makanan yang disajikan dengan pedoman belajar 
yang sudah disampaikan oleh Pak Eko selaku pendidik. Kemudian 
Pak Eko meminta peserta didiknya untuk menceritakan pengalaman 
yang didapat. Suasanan kelas menjadi ramai terdengar sautan-satutan 
peserta didik yang saling berdiskusi. Pak Eko mengarahkan jalannya 
diskusi. Pak Eko membagi peserta didik dan membentuk kelompok 
maksimal 4 orang. Kemudian semua peserta didik diminta berdiskusi 
dan menganalisis, kenapa setiap daerah di Indonesia mempunyai ciri 
khas masing-masing dan apa sebabnya. Peserta didik diberi waktu 15 
menit untuk berdiskusi, sementara Pak Eko keliling mengamati. 
Selesai berdiskusi setiap kelompok maju untuk mempresentasikan, 




Hasil observasi menunjukan aktivitas belajar peserta didik dengan 
cara mengamati, yaitu; mengamati dan mencicipi makanan khas 
daerah yang disediakan, menyimak peserta didik lain saat 
berpendapat, serta memperhatikan saat pendidik menjelaskan. Dalam 
diskusi tampak pula peserta didik saling tanya jawab membahas 
materi. Pendidik memberikan sedikit penjelasan kemudian peserta 
didik diberikan permasalahan untuk dianalisis dalam kelompok. 
Setelah selesai berdiskusi peserta didik mengkomunikasikan dengan 
maju menyampaikan hasil diskusi kelompok. Peserta didik dapat 
menalar materi yang dipelajari setelah mendengarkan hasil diskusi 
dan presentasi serta mendapat arahan dari pendidik. 
Selain data hasil observasi peneliti menggunakan dokumentasi 
dan juga wawancara untuk memperjelas hasil terkait kegiatan inti 
pembelajaran. Dokumentasi kegiatan inti pembelajaran dapat dilihat 
di lampiran. Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
                                                          
12
 Catatan Lapangan IV: Jumat, 10 April 2015. 
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pendidik terkait kegiatan inti pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
dengan model pembelajaran konstruktivistik di SD Muhammadiyah 
Condongcatur sebagai berikut: 
Bu Eva: “Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih banyak aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Mengarahkan siswa untuk bisa cepat 
memahami materi”.13 
 
Pak Widada: “Memberikan penjelasan materi, membentuk 
kelompok diskusi, melakukan kegiatan observasi 
dan lain-lain”.14 
 
Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada beberapa peserta 
didik kelas IV C SD Muhammadiyah Condongcatur untuk 
mengetahui kegiatan inti yang tercipta dalam pembelajaran, sebagai 
berikut: 
“Belajar dari buku catatan, buku pendamping siswa, dan 
mendengarkan Bapak Ibu Guru mengajar. Ya kalau disuruh 
tanya bingung mas, mau tanya apa. Tapi biasanya ditanya dulu 
mas sama Bapak/ Ibu guru kalau gak ada yang tanya. Iya kalau 
IPA biasanya ada praktek-prakteknya. Terus nanti suruh kerja 
kelompok, diskusi. Nanti maju kalau sudah selesai”.15 
 
Pendidik SD Muhammadiyah Condongcatur lebih memberikan 
kebebasan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta 
didik sebagai subjek dalam pembelajaran dituntut untuk lebih aktif, 
pendidik hanya memberikan sedikit penjelasan dan mengarahkan 
jalannya kegiatan belajar peserta didik. Metode diskusi paling sering 
diterapkan dalam pembelajaran dengan membentuk peserta didik 
dalam kelompok kemudian diminta untuk mengobservasi materi 
                                                          
13
 Wawancara 2: Rabu, 08 April 2015. 
14
 Wawancara 6: Selasa, 14 April 2015. 
15
 Wawancara 10: Rabu, 22 April 2015. 
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yang sedang dipelajari. Lima tahapan atau aktivitas belajar yang 
dilakukan peserta didik dan pendidik selama proses pembelajaran 
berlangsung, sebagai berikut: 
1) Tahap Mengamati 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 pada tahap atau kegiatan mengamati dilakukan 
pendidik SD Muhammadiyah Condongcatur dengan cara 
membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik 
untuk melakukan pengamatan melalui berbagai kegiatan, 
seperti; mendengarkan pendidik menjelaskan materi, 
mendengarkan cerita, membaca buku, mengamati gambar, 
menyimak pendapat peserta didik lain saat diskusi serta 
mengamati lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-sehari. 
Peneliti melakukan observasi ke beberapa kelas pada saat 
pembelajaran, sebagai berikut: 
Peserta didik diberikan pertanyaan oleh Bu Eva tentang 
cerita-cerita legenda yang sudah pernah dibaca beserta asal 
daerahnya dan inti ceritanya. Beberapa peserta didik langsung 
menanggapi dengan memberikan jawaban dan saat itu juga Bu 
Eva memperjelas jawaban peserta didiknya, sementara peserta 
didik yang lain menyimak. Kemudian Bu Eva menyuruh peserta 





Dalam observasi yang dilakukan peneliti, tampak pendidik 
mengarahkan peserta didiknya menyimak peserta didik lain 
yang sedang berpendapat. Pendidik juga meminta peserta 
                                                          
16
 Catatan Lapangan I: Selasa, 31 Maret 2015. 
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didiknya untuk mengamati dengan membaca buku paket secara 
bergantian. Ternyata antusias peserta didik agar mendapat 
giliran membaca sangat tinggi. Mereka selalu mengacungkan 
tangan agar dipanggil pendidik untuk melanjutkan membaca. 
Selain data hasil observasi peneliti menggunakan 
dokumentasi dan juga wawancara untuk memperjelas hasil 
terkait tahap mengamati yang dilakukan dalam pembelajaran. 
Dokumentasi tahap mengamati dapat dilihat di lampiran. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara, berdasrakan hasil 
wawancara dengan beberapa pendidik, peneliti memperoleh data 
aktivitas mengamati yang dilakukan dalam pembelajaran, 
sebagai berikut: 
Bu Ningrum: “Menyuruh siswa untuk membaca buku 
paket dan buku-buku lain untuk tambahan 
ilmu dan perbandingan. Memperhatikan guru 
saat menjelaskan serta memperhatikan teman 
yang sedang berpendapat”.17 
 
Bu Eva: “Anak saya suruh membaca buku, browsing 
di mbah google, mengamati gambar, saya 
suruh memperhatikan juga, biar mereka cepat 
dong”.18 
 
Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada 
beberapa peserta didik kelas IV A untuk mengetahui kebenaran 
dari hasil wawancara dengan para pendidik, sebagai berikut: 
“Belajar dengan memperhatikan Bapak Ibu Guru 
menerangkan, menyimak, dan membaca buku”.19 
                                                          
17
 Wawancara 1: Kamis, 02 April 2015. 
18
 Wawancara 2: Rabu, 08 April 2015. 
19
 Wawancara 11: Kamis, 23 April 2015. 
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Pada tahap mengamati, pendidik lebih banyak memberikan 
waktu untuk peserta didik dalam bereksporasi memperoleh 
pengalaman atau pengetahuan baru. Pengalaman baru tersebut 
akan masuk dalam struktur kognitif peserta didik dan akan 
berelasi dengan pengalaman sebelumnya. 
2) Tahap Menanya 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 pada tahap menanya dilakukan pendidik SD 
Muhammadiyah Condongcatur dengan memancing peserta didik 
terlebih dahulu agar mau bertanya. Beberapa peserta didik 
sangat antusias saat diminta pendidik untuk bertanya. Namun 
ada juga peserta didik yang cenderung diam saat diminta 
pendidik untuk bertanya. Peserta didik yang diam karena tidak 
terbiasa atau takut dan malu untuk bertanya. Pendidik biasanya 
memberikan pertanyaan terlebih dahulu kepada peserta didik 
agar masuk ke situasi ingin bertanya.  
Peneliti melakukan observasi untuk melihat kegiatan 
menanya yang tercipta, salah satunya pada mata pelajaran 
Matematika, sebagai berikut: 
Bu Ningrum menunjuk dan memberikan pertanyaan untuk 
peserta didiknya yang tidak memperhatikan. Namun peserta 
didik yang ditunjuk Bu Ningrum tidak bisa menjawab. 
Kemudian Bu Ningrum mengajak peserta didik yang lain untuk 
brain storming tentang langkah-langkah sebelum menyajikan 
data. Terciptalah suasana kelas yang ramai karena diskusi atau 
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tanya jawab antarpeserta didik dan pendidik, meskipun masih 




Hasil observasi tersebut sesuai dengan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan beberapa pendidik terkait aktivitas 
menanya yang dilakukan dalam pembelajaran, sebagai berikut: 
Pak Nugro: “Saya ajak peserta didik ke situasi ingin 
bertanya tentang permasalahan dan mencari 
solusi bersama. Saya juga beri umpan balik 
ke peserta didik yang mau bertanya”.21  
 
Pak Eko: “Menanya biasanya saya lakukan dengan 
guru ke anak, anak ke guru, dan anak ke 
anak. Kadang ada kegiatan yang membuat 
anak bertanya ke orang tua atau lingkungan 
sekitar”.22 
 
Sama halnya dengan pernyataan yang disampaikan beberapa 
peserta didik kelas IV B SD Muhammadiyah Condongcatur, 
dalam wawancaranya dengan peneliti, sebagai berikut: 
“Kalau bertanya kadang ada yang aktif tanya, kadang ada 
yang diam saja, kalau gak ditunjuk ya gak bertanya”.23 
 
Selain melakukan observasi dan wawancara, peneliti juga 
mendokumentasikan kegiatan menanya yang tercipta dalam 
pembelajaran. Hasil dokumnetasi dapat dilihat di lampiran. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
menunjukan bahwa dalam tahap menanya, pendidik biasanya 
mensiasati dengan lebih sering mengajak peserta didik untuk 
ikut andil berargumen (brain storming) saat mereview materi, 
                                                          
20
 Catatan Lapangan II: Kamis, 02 April 2015. 
21
 Wawancara 3: Jumat, 10 April 2015. 
22
 Wawancara 4: Sabtu, 11 April 2015. 
23
 Wawancara 9: Selasa, 21 April 2015. 
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menjawab pertanyaan, diskusi dan menyimpulkan materi 
pembelajaran. Pendidik kemudian memberikan umpan balik 
dalam bentuk apresiasi yang baik atau meluruskan jawaban 
peserta didik yang kurang tepat. Hal tersebut dilakukan pendidik 
agar peserta didik terbiasa dalam berargumen dan bertanya. 
3) Tahap Mencoba 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 pada tahap mencoba dilakukan pendidik SD 
Muhammadiyah Condongcatur dengan menyiapkan bahan atau 
cara baru yang relevan dengan materi yang sudah diperoleh 
peserta didik untuk bereksperimen. Di materi lain pendidik 
memberikan suatu permasalahan untuk dianalisis baik secara 
kelompok, individu, maupun secara bersama-sama. Peneliti 
memperoleh data terkait aktivitas mencoba yang dilaksanakan 
dalam pembelajaran, berikut hasil observasi pada pelajaran IPA: 
Peserta didik mencoba dengan mengamati dan 
memberikan contoh sumber daya alam yang ada di sekitar kita 
kemudian dikelompokan menjadi sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui. Namun 
sebelumnya Pak Nugroho memberikan salah satu contoh 
terlebih dahulu. Setelah selesai peserta didik mengerjakan 




Dari observasi tampak pendidik memberikan pengetahuan awal 
kepada peserta didik. Pengetahuan awal yang diterima peserta 
didik kemudian dikembangkan dengan mencoba melakukan 
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 Catatan Lapangan III: Jumat, 03 April 2015. 
 95 
 
pengamatan, pengelompokan hasil yang diperoleh saat 
pengamatan serta mengerjakan soal-soal latihan yang disajikan.  
Selain melakukan observasi, peneliti mendokumentasikan 
kegiatan menanya yang tercipta dalam pembelajaran. Hasil 
dokumentasi dapat dilihat di lampiran. Data hasil observasi dan 
dokumentasi didukung dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan beberapa pendidik, sebagai berikut: 
Bu Ratna: “Membiarkan anak bereksplorasi dengan 
materi”.25 
 
Pak Widada: “Menyiapkan media atau alat dan bahan, 
menjelaskan pada siswa tata cara atau 
tahapan dalam praktikum dan mendampingi 
siswa selama jalanya praktikum”.26  
 
Seperti apa yang disampaikan beberapa peserta didik kelas IV D 
dalam wawancaranya dengan peneliti, sebagai berikut: 
“….kadang ada parkteknya juga, melakukan percobaan 
dengan alat peraga di laboratorium, terus nanti diskusi 
kelompok…”.27 
 
Pada tahap mencoba pendidik menyiapkan media atau bahan 
untuk peseta didik melakukan percobaan melalui kegiatan 
eksperimen. Peserta didik juga diminta untuk membaca sumber 
lain selain buku teks serta mengerjakan soal-soal latihan dari 
sumber lain. Aktivitas belajar yang tercipta memberikan 
kebebasan kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 
dan pengetahuan secara aktif dan terlibat langsung. 
                                                          
25
 Wawancara 5: Senin, 13 April 2015. 
26
 Wawancara 6: Selasa, 14 April 2015. 
27
 Wawancara 12: Jumat, 24 April 2015. 
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4) Tahap Menalar 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 pada tahap menalar dilakukan pendidik SD 
Muhammadiyah Condongcatur dengan memberikan 
permasalahan untuk dianalisis, kemudian dipresentasikan. Pada 
saat bersamaan peserta didik akan membandingkan hasilnya 
hingga mencapai titik temu yaitu kesimpulan dari apa yang telah 
dipelajari dengan bimbingan dari pendidik. Kegiatan menalar 
yang dilakukan yaitu agar peserta didik untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya, menemukan 
pola dari keterkaitan informasi tersebut.  
Peneliti melakukan observasi untuk memperoleh data 
terkait aktivitas menalar yang dilakukan pada mata pelajaran 
Matematika, sebagai berikut: 
Bu Ratna menyajikan gambar diagram batang dan diagram 
lingkaran melalui power point dengan beberapa pertanyaan 
untuk dikerjakan. Secara bergantian peserta didik 
menyampaikan hasil dari menjawab pertanyaan yang ada. 
Kemudian peserta didik diminta untuk menganalisi data yang 
disajikan dengan diagram batang dan lingkaran, cari perbedaan 
dan berikan kesimpulan. Kesimpulan yang peserta didik 




Dalam observasi tampak pendidik memberikan suatu 
permasalahan yang kemudian dianalisis oleh peserta didik. 
Peserta didik membandingkan hasil analisisnya hingga 
menemukan suatu kesimpulan. Dengan kegiatan tersebut, 
                                                          
28
 Catatan Lapangan V: Rabu, 15 April 2015. 
 97 
 
peserta didik semakin terlatih mengeksplor pengetahuan mereka 
sehingga dengan sendirinya mereka menemukan pemahaman 
akan materi yang sedang dipelajari.  
Selain observasi, peneliti juga mendokumentasikan hasil 
temuan di lapangan yang dapat dilihat pada bagian lampiran. 
Hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 
didukung dengan hasil wawancara dengan beberapa pendidik, 
sebagai berikut: 
Bu Ratna: “Memberikan kasus atau permasalahan 
kemudian peserta didik diminta mencari 
penyebabnya, mengajak peserta didik 
membuat prediksi”.29 
 
Pak Imam: “Peserta didik saya minta untuk memadukan 
konsep baru yang diperoleh dengan 
pengalamannya”.30  
 
Peneliti melakuakn wawancara dengan beberapa peserta didik 
kelas IV A terkait aktivitas menalar, sebagai berikut: 
“Kita dikasih soal buat dikerjakan bersama. Kemudian 
didiskusikan dalam kelompok terus suruh maju kalau 
sudah selesai. Yang maju biasanya dikomentari sama 
temen-temen”.31 
 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pendidik menjadikan peserta 
didik mampu menemukan pokok materi yang sedang dipelajari. 
Aktivitas menalar yang dilakukan melatih kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam menyimpulkan.  
                                                          
29
 Wawancara 5: Senin, 13 April 2015. 
30
 Wawancara 7: Rabu, 15 April 2015. 
31
 Wawancara 11: Kamis, 23 April 2015. 
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5) Tahap Mengkomunikasikan 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 pada tahap mengkomunikasikan yang 
dilakukan pendidik SD Muhammdiyah Condongcatur yaitu, 
peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok atau 
pengamatan dan kesimpulan berdasarkan hasil analisis baik 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada mata pelajaran IPS, sebagai berikut: 
Pak Eko membagi peserta didik dan membentuk 
kelompok maksimal 4 orang. Kemudian semua peserta didik 
diminta berdiskusi dan menganalisis, kenapa setiap daerah di 
Indonesia mempunyai ciri khas masing-masing dan apa 
sebabnya. Peserta didik diberi waktu 15 menit untuk berdiskusi, 
sementara Pak Eko keliling mengamati. Selesai berdiskusi setiap 
kelompok maju untuk mempresentasikan, kelompok yang lain 




Dari hasil observasi tampak pendidik membagi kelompok 
belajar untuk berdiskusi. Setelah selesai diskusi masing-masing 
kelompok diminta untuk maju mempresentasikan hasilnya. 
Sementara kelompok yang lain mengamati dan memberi 
tanggapan. Antusias peserta didik untuk maju sangat tinggi, 
mereka terlihat percaya diri, sementara yang belum maju juga 
saling berebut untuk memberikan tanggapan. 
Selain melakukan observasi, peneliti mendokumentasikan 
kegiatan tahap mengkomunikasikan yang tercipta dalam 
pembelajaran. Hasil dokumentasi dapat dilihat di lampiran. 
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 Catatan Lapangan IV: Jumat, 10 April 2015. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa pendidik 
untuk memperoleh data terkait aktivitas mengkomunikasikan 
dalam pembelajaran, sebagai berikut: 
Bu Eva: “Memberikan kesempatan anak untuk maju 
dan mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
Saya menjelaskan dan menambahkan jika 
ada kekurangan, saya tekankan kembali juga. 
Saya berikan bintang biru sebagai apresiasi 
untuk mereka”.33  
 
Pak Eko: “Membentuk kelompok kerja kemudian kita 
minta untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. Masing-masing kelompok 
akan maju dan ada tanggapan serta 
penegasan”.34  
 
Peneliti melakuakn wawancara dengan beberapa peserta 
didik kelas V C terkait aktivitas mengkomunikasikan, sebagai 
berikut: 
“Kalau yang sudah selesai maju ke depan buat negejelasin 
hasil diskusinya, nanti teman-teman yang belum maju 
mengomentari, kadang ada yang bertanya juga, Bu Guru 
nanti ikut menjelaskan juga”.35 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
peserta didik SD Muhammadiyah Condongcatur 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan maju ke 
depan, ada yang menulis di papan tulis, dan ada juga yang 
menyampaikan secara lisan. Peserta didik yang lain mengamati 
kemudian memberikan komentar. Pendidik mendampingi 
jalannya presentasi. Pendidik juga memotivasi peserta didik agar 
                                                          
33
 Wawancara 2: Rabu, 08 April 2015. 
34
 Wawancara 4: Sabtu, 11 April 2015. 
35
 Wawancara 13: Senin, 27 April 2015. 
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berani maju untuk presentasi, kemudian pendidik memberikan 
umpan balik serta mengajak peserta didik yang lain untuk ikut 
berpendapat. 
Peneliti selanjutnya melakukan wawancara mendalam kepada 
beberapa peserta didik kelas IV C untuk mengetahui kebenaran dari 
hasil observasi, doukumentasi, dan wawancara dengan para pendidik 
terkait kegiatan inti pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammdiyah 
Condongcatur, berikut hasil wawancara dengan peserta didik: 
“Cara mengajar Bapak Ibu guru seru, materi cepat masuk, 
kadang-kadang pakai presentasi, dan pemberian tugas tidak 
setiap hari. Ngajarnya jadi materi lebih mudah, tapi kalau 
kurang jelas ya belajar sendiri. Kalau belajar ya senang kadang 
males juga, nggak sukanya kalau pas tugas setumpuk, tapi 
kalau Bu Ningrum nggak banyak tugas”.36  
 
Hal serupa juga diungkapkan peserta didik kelas V C, sebagai 
berikut: 
“Guru mengajar dengan menjelaskan dengan baik, cara 
ngajarnya jadi lumayan paham, cukup senang juga, tapi tidak 




Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan kegiatan inti 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dengan model pembelajaran 
konstruktivistik di SD Muhammadiyah Condongcatur tercipta 
aktivitas pembelajaran yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
                                                          
36
 Wawancara 10: Rabu, 22 April 2015. 
37
 Wawancara 13: Senin, 27 April 2015. 
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mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Proses pembelajaran 
lebih mengarahkan peserta didik sebagai aktor dalam pembelajaran 
yang aktif serta mampu mengkontruksi pengetahuannya dengan baik 
melalui tahapan kegiatan belajar tersebut. Pendidik membimbing dan 
memfasilitasi segala aktivitas pembelajaran yang peserta didik 
butuhkan.  
c. Kegiatan Penutup Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan penutup pembelajaran dalam Kurikulum 
2013 dengan model pembelajaran konstruktivistik di SD 
Muhammadiyah Condongcatur dilaksanakan oleh pendidik dengan 
membuat rangkuman dan kesimpulan bersama peserta didik secara 
brain storming. Pendidik kemudian merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran program pengayaan.  
Peneliti melakukan observasi terkait kegiatan penutup yang 
dilakukan pendidik dalam pembelajaran. Berikut salah satu hasil 
observasi yang diperoleh peneliti pada mata pelajaran Matematika: 
Bu Ningrum mengajak semua peserta didiknya menyimpulkan 
hasil pembelajaran secara brain storming. Setelah itu Bu Ningrum 
memberikan PR yaitu peserta didik diminta mempelajari materi 
selanjutnya tentang diagram. Pembelajaran selesai ditutup dengan 




Ketika waktu pembelajaran tinggal 10 menit, tampak pendidik mulai 
mengajak peserta didik ke ujung pembelajaran dengan 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari secara brain storming. 
                                                          
38
 Catatan Lapangan II: Kamis, 02 April 2015. 
 102 
 
Kemudian pendidik memberikan PR kepada peserta didik untuk 
mempelajari materi berikutnya. Selain itu pendidik juga memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.  
Selain melakukan observasi, peneliti mendokumentasikan 
kegiatan penutup yang dilakukan dalam pembelajaran. Hasil 
dokumentasi dapat dilihat di lampiran. Data hasil observasi dan 
dokumentasi didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada beberapa pendidik, berikut hasil wawancara: 
Bu Ningrum: “Menyimpulkan, menyampaikan materi 
berikutnya, memberikan tugas yang tidak terlalu 
banyak, maksimal 5 soal, biar anak tetap belajar 
di rumah”.39  
 
Bu Eva: “Pada kegiatan penutup pembelajaran, saya 
tekankan kembali bagian-bagian materi yang 
penting, menyimpulkan, mengevaluasi dan 
memberikan PR”.40  
 
Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada beberapa peserta 
didik kelas IV D untuk mengetahui kebenaran dari hasil wawancara 
dengan para pendidik. Beberapa peserta didik kelas IV D dalam 
wawancara dengan peneliti mengemukakan bahwa: 
“Iya Bapak/ Ibu guru selalu memberikan kesimpulan pelajaran 
biar kita tambah inget. Kadang-kadang memberi tugas, kadang 
juga menyampaikan materi pada pertemuan besok, biasanya 
suruh baca”.41  
 
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara 
pelaksanaan kegiatan penutup pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
                                                          
39
 Wawancara 1: Kamis, 02 April 2015. 
40
 Wawancara 2: Rabu, 08 April 2015. 
41
 Wawancara 12: Jumat, 24 April 2015. 
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dengan model pembelajaran konstruktivistik di SD Muhammadiyah 
Condongcatur terlaksana dengan memberikan kesimpulan 
pembelajaran dan pemberian tugas sebagai bentuk pengayaan. 
Kesimpulan diperoleh secara brain storming antara pendidik dan 
peserta didik, sementara tugas yang diberikan bertujuan agar peserta 
didik tetap belajar dengan mempelajari materi selanjutnya. Beberapa 
poin penting yang dibutuhkan peserta didik tidak disampaikan oleh 
pendidik seperti; refleksi, penyampaian materi berikutnya, dan 
umpan balik tidak diberikan oleh pendidik. (catatan lapangan II: 
Kamis, 02 April 2015). Penyampaian materi selanjutnya tidak 
dilakukan pendidik. (catatan lapangan I: Selasa, 31 Maret 2015). 
2. Kendala Kultural dan Struktural Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur. 
a. Kendala Kultural 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah Condongcatur jika ditinjau dari segi kultural, 
pembelajaran yang tercipta yaitu student centered learning. Namun 
di dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat beberapa kendala 





1. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang tercipta di SD Muhammadiyah 
Condongcatur pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 yaitu melalui interaksi 
dalam jaringan sosial yang terbentuk baik dalam budaya kelas 
maupun di luar kelas. Kendala kultural proses pembelajaran 
yang peneliti temukan dalam penelitian ini yaitu, peneliti belum 
menemukan proses pembelajaran yang terbentuk di luar kelas. 
Proses pembelajaran lebih dominan terbentuk di dalam kelas. 
Interaksi belajar yang terjadi masih sempit terbatas pada ruang 
kelas saja antara pendidik dan peserta didik maupun peserta 
didik dengan peserta didik atau sebaliknya. 
Sebagai contoh hasil observasi yang dilakukan peneliti 
pada mata pelajaran IPA, sebagai berikut: 
Peserta didik diminta mengamati dan memberikan contoh 
sumber daya alam yang ada di sekitar kita dan dikelompokan 
menjadi sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang 
tidak dapat diperbaharui. Kemudian Pak Nugroho memberikan 
salah satu contoh terlebih dahulu. Semua peserta didik 
mengamati gambar yang ada di buku, kemudian dihubungkan 




Kegiatan belajar yang tercipta yaitu, peserta didik tampak 
mengamati materi yang ada di buku saja. Pendidik mengalami 
kendala karena sulit untuk menyediakan objek asli yang harus 
diamati. Kelompok diskusi yang dibentuk juga tidak mengubah 
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tatanan bentuk atau suasana yang mendukung jalannya aktivitas 
diskusi dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan Pak Nugroho dalam wawancaranya dengan 
peneliti, sebagai berikut: 
“Kendala yang dialami yaitu, keberagaman tingkat 
pemahaman siswa yang berbeda-beda. Karakter siswa 
yang tidak semua aktif dalam pembelajaran. Masih sulit 
jika harus menyediakan objek-objek asli untuk tahap 
mengamati dalam pembelajaran”.43  
 
Berdasarkan hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa kultur proses pembelajaran yang 
terbentuk yaitu, pendidik memberikan kebebasan kepada peserta 
didik untuk mengkontruksi pengetahuannya dengan berbagai 
kegiatan. Namun kendala kultural proses pembelajaran yang 
terjadi yaitu masih terbatas dalam lingkup ruang kelas saja. 
Interaksi belajar dalam jaringan sosial yang terbentuk baik 
dalam budaya kelas maupun di luar kelas belum tercipta dengan 
baik. 
2. Peran Peserta didik 
Kultur peran peserta didik pada pelaksanaan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah Condongcatur yaitu sebagai aktor dalam 
pembelajaran. Peserta didik secara aktif berpikir dan menyusun 
pemahaman dengan melakukan aktivitas belajar seperti; 
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mengamati, menanya, mencoba, menganalisi serta 
mengkomunikasikan materi yang mereka pelajari. 
Melalui observasi peneliti menemukan kendala kultural 
peran peserta didik dalam pembelajaran yaitu pada mata 
pelajaran Matematika, sebagai berikut: 
Bu Ningrum menunjuk dan memberikan pertanyaan untuk 
peserta didiknya yang tidak memperhatikan. Namun peserta 
didik yang ditunjuk Bu Ningrum tidak bisa menjawab. 
Kemudian Bu Ningrum mengajak peserta didik untuk brain 
storming tentang langkah-langkah sebelum menyajikan data. 
Terciptalah suasana kelas yang ramai karena diskusi atau tanya 
jawab antarpeserta didik dan pendidik, meskipun masih ada 




Hasil observasi menunjukan tampak ada kendala kultural peran 
peserta didik dalam pembelajaran yaitu, peserta didik masih 
terlihat takut untuk bertanya, tidak mengamati jika tidak diminta 
pendidik, enggan untuk menyampaikan pendapatnya, dan lebih 
sering menunggu perintah pendidik atau bahkan sibuk dengan 
kegitannya sendiri. 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh salah satu 
pendidik dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 
“Yang jadi kendala biasanya memotivasi peserta didik 
mas, gimana caranya biar peserta didik antusias dalam 
belajar, aktif, dan mau bertanya. Bagaimanapun juga ada 
karakter peserta didik yang pendiam dan tidak mau 
bertanya kalau tidak disuruh”.45  
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Selain observasi dan wawancara, peneliti juga menggunakan 
dokumentasi untuk mendukung kebenaran data yang diperoleh 
dari hasil observasi dan wawancara yang terdapat pada 
lampiran. 
Berdasarkan hasil tersebut, kendala kultural terjadi pada 
peran peserta didik sebagai aktor dalam pembelajaran belum 
terbentuk dengan baik, karena masih ada beberapa peserta didik 
yang tidak aktif dalam pembelajaran. Inisiatif peserta didik 
secara mandiri dalam kegiatan inti seperti; menyimak, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan belum tertanam 
dalam karakter peserta didik. Peran peserta didik dalam 
pembelajaran belum bisa mandiri, masih menunggu perintah dan 
arahan dari pendidik. Jadi dapat disimpulkan bahwa belum 
sepenuhnya tercipta kultur peran peserta didik yang memegang 
kendali belajar, secara aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, 
penyusunan konsep, dan memberi makna pada hal-hal yang 
sedang dipelajari. 
3. Peran Pendidik 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur, kultur 
peran guru atau pendidik dalam pembelajaran yaitu, sebagai 
fasilitator yang membantu peserta didik untuk membentuk 
pengetahuannya sendiri. Dalam penelitian ini terlihat pendidik 
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tidak lagi sebagai pusat sumber belajar. Pendidik hanya sedikit 
menjelaskan materi dan selebihnya peserta didiklah yang lebih 
banyak bereksplorasi dengan materi.  
Untuk melihat peran pendidik dalam pembelajaran peneliti 
melakukan observasi, salah satunya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, sebagai berikut: 
Bu Eva memperhatikan aktivitas peserta didik yang lain, 
ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan langsung 
ditunjuk untuk melanjutkan membacakan cerita. Setelah selesai 
Bu Eva memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 
kata-kata yang belum tau artinya, contohnya “konon, 
menanggalkan, alhasil, dsb” tidak hanya Bu Eva yang menjawab 




Kultur peran pendidik dalam proses pembelajaran terlihat sudah 
terbentuk dengan baik, mereka sebagai fasilitator mengarahkan 
aktivitas belajar peserta didik dalam membentuk struktur 
pengalaman atau pengetahuan. Hal tersebut didukung dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti ke beberapa peserta didik 
kelas IV A, sebagai berikut:  
“Senang mas, Bapak Ibu guru mengajarnya tidak ceramah 
terus, kadang pake cerita, kita dikasih kuis, kadang ada 
lucu-lucuanya juga, jadinya asik kalau belajar”.47  
 
Berdasarkan hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara 
dengan peserta didik, masih ditemukan kendala kultural peran 
pendidik dalam pembelajaran yaitu, dominasi ceramah pendidik 
dalam mengajar masih sering ditemui. Cara mengajar pendidik 
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 Catatan Lapangan I: Selasa, 31 Maret 2015. 
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 Wawancara 11: Kamis, 23 April 2015. 
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belum memfasilitasi gaya belajar peserta secara keseluruhan, 
terbukti masih ada beberapa peserta didik yang tidak 
memperhatikan, sibuk sendiri atau bercanda dengan teman 
sebangku dan sebagainya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
budaya mengajar pendidik yang terbentuk belum sepenuhnya 
memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik dalam 
belajar secara keseluruhan.  
4. Sarana Belajar 
Dalam pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur, 
sarana belajar seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan 
fasilitas lainnya disediakan untuk membantu pembentukan 
konstruksi pengetahuan peserta didik. Dalam penelitian ini, 
sarana belajar yang digunakan peserta didik masih dominan 
menggunakan buku paket. Hal ini seperti yang diungkapkan 
beberapa peserta didik kelas IV C dalam wawancaranya dengan 
peneliti sebagai berikut: 
“Kadang pakai komputer, seringnya pakai buku panduan 
tematik sama buku pendukung mata pelajaran”.48  
 
Dari hasil wawancara dengan pendidik, sarana belajar 
untuk peserta didik belum terpenuhi sepenuhnya dan masih 
kurang mendukung. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa 
pendidik, sebagai berikut: 
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Bu Eva:  “Saranan masih kurang mendukung mas, 
misalnya buku Semester I itu cukup tapi 
untuk Semester II buku masih kurang dari 
Dinas. Jadi dulu 1 anak dapat 1 buku 
sekarang 1 buku untuk berdua, kadang 
menjadi kendala dalam belajar”.49  
 
Selain dari hasil wawancara, peneliti juga melakukan 
observasi pada pelajaran IPA, sebagai berikut: 
Peserta didik diminta mengamati dan memberikan contoh 
sumber daya alam yang ada di sekitar kita dan dikelompokan 
menjadi sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang 
tidak dapat diperbaharui. Kemudian Pak Nugroho memberikan 
salah satu contoh terlebih dahulu. Semua peserta didik 
mengamati gambar yang ada di buku, kemudian dihubungkan 




Hasil observasi yang dilakukan peneliti juga mengungkap 
bahwa kultur sarana belajar yang digunakan peserta didik dalam 
pembelajaran belum terbentuk dengan baik, karena masih 
menggunakan buku dan media berbasis komputer saja. Pendidik 
masih jarang menggunakan media-media lain seperti alat 
peraga, alat permainan edukatif, perpustakaan, laboratorium dan 
lingkungan sekitar. Pendidik juga mengalami kesulitan jika 
harus menyediakan objek asli untuk diamati peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil dokumetasi, observasi, dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa kendala kultural sarana belajar peserta 
didik yaitu, belum sepenuhnya memfasilitasi belajar peserta 
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didik dengan baik karena masih dominan menggunakan 2 buku 
panduan, dan media berbasis komputer. Fasilitas lainnya seperti 
perpustakaan, laboratorium, lingkungan, serta alat permainan 
edukatif belum disediakan untuk membantu pembentukan 
struktur pengetahuan peserta didik.  
5. Evaluasi Belajar 
Bentuk-bentuk evaluasi yang digunakan pada pelaksanaan 
model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di 
SD Muhammadiyah Condongcatur lebih diarahkan pada tugas-
tugas autentik, mengkonstruksi pengetahuan yang 
menggambarkan proses berpikir yang lebih tinggi. Dari hasil 
observasi yang peneliti lakukan, hampir semua pendidik selalu 
memberikan tugas pada saat kegiatan penutup pembelajaran. 
Berikut salah satu contoh observasi yang dilakukan peneliti pada 
pelajaran IPS: 
Pak Eko menyampaikan manfaat dari pembelajaran saat 
itu. Kemudian Pak Eko memberikan tugas kepada peserta didik 





Dari hasil observasi tampak pendidik memberikan tugas kepada 
peserta didik dengan meminta mereka mempelajari materi 
berikutnya. Dengan begitu pendidik berharap struktur kognisi 
peserta didik akan terus berkelanjutan, dan pada saat pertemuan 
berikutnya mereka sudah mempunyai pengetahuan awal. 
                                                          
51
 Catatan Lapangan IV: Jumat, 10 April 2015. 
 112 
 
Tugas-tugas yang diberikan peserta didik seperti; 
membaca materi selanjutnya, memberikan maksimal lima buah 
soal latihan untuk dikerjakan, memberikan kuis, dan sebagainya. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik kelas 
IV B, sebagai berikut: 
Abyan, dkk: “Iya, guru selalu memberikan tugas agar bisa 
mengetahui dan mempelajari yang akan 
dibahas besok. Kadang juga membuat tugas 
secara kelompok”.52  
 
Hasil belajar peserta didik lebih sering dinilai dengan metode 
evaluasi goal-free. Hal ini seperti yang diamati peneliti saat 
melakukan observasi pada mata pelajaran IPA, sebagai berikut:  
Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan membahas 
latihan soal sebagai tugas pada pertemuan sebelumnya. Pak 
Nugroho mengajak semua peserta didik untuk melihat jawaban 
nomor satu dan kemudian mendiskusikan bersama. Peserta didik 
saling bergantian menyampaikan jawaban yang berbeda-beda 
dengan menuliskan di papan tulis. 6 peserta didik maju karena 
inisiatif sendiri, sebagiannya lagi maju ditunjuk Pak Nugroho 
karena tidak memperhatikan. Peserta didik yang lain 
mengomentari sementara Pak Nugroho meluruskan jawaban dan 
memberikan penjelasan lebih lanjut. Bagi peserta didik yang 
jawabannya masih kurang diminta untuk menambahkan. Peserta 





Dari hasil wawancara dan observasi, kultur evaluasi 
belajar yang dilakukan pendidik dalam pembelajaran tidak 
mengalami kendala yang berarti. Evaluasi belajar yang 
diberikan bertujuan agar peserta didik dapat mengkontruksi 
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pengetahuan yang mereka terima di sekolah kemudian 
dilanjutkan di rumah, baik melalui interaksi dengan lingkungan, 
kelompok sosial, maupun secara individu dapat tercipta dengan 
baik. 
b. Kendala Struktural 
Selain kendala kultural, peneliti juga menemukan beberapa 
kendala struktural yang dialami pada pelaksanaan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah Condongcatur. Berdasarkan hasil observasi terdapat 
beberapa kendala struktural, diantaranya adalah sebagai berikut; 
Di ruang guru terlihat para pendidik sibuk dengan kegiatannya 
masing-masing. Hal tersebut terjadi tidak hanya pada saat jam 
istirahat, namun juga terjadi pada saat jam pergantian kelas atau 
mata pelajaran. Kesibukan yang dilakukan para pendidik tersebut 
dikarenakan para pendidik harus menyiapkan tugas-tugas dan 
kewajibannya sebagai seorang pendidik selain mengajar di kelas. 
Ada beberapa pendidik yang terlihat sedang mengerjakan laporan 
atau jurnal harian, ada yang sedang menerima laporan hasil belajar 
dari peserta didik. 
Tugas-tugas atau kewajiban yang harus dilaksanakan pendidik 
SD Muhammadiyah Condongcatur selain mengajar, sebagai berikut: 
1. Guru masuk maksimal pukul 06.20, pulang pukul 14.00 
(keculai bagi yang piket masuk sebelum pukul 06.00 dan 
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pulang setelah pukul 14.30). Bagi yang piket dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu menyambut kehadiran 
peserta didik di bagian barat dan bagian timur. Mereka 
menerima salam dan jabat tangan dari setiap peserta didik. 
2. Guru harus mengerjakan tugas administrasi dan 
pengawasan kepada siswa selama jam pelajaran maupun 
di luar jam pelajaran. Para guru diharuskan untuk 
melakukan pemantauan secara bersama-sama terhadap 
semua perilaku peserta didik selama berada di lingkungan 
dan di sekitar sekolah. Mereka harus memberikan teguran 
dengan cara yang bijak ketika mendapati ada peserta didik 
yang melakukan perbuatan atau perilaku yang dipandang 
tidak sesuai atau menyimpang dari kebijakan sekolah dan 
ajaran Islam. 
3. Menyerahkan Rencana Pembelajaran setiap minggu dan 
disetujui Kepala Sekolah. 
4. Melakukan pembinaan afektif pada siswa di luar jam 
pelajaran. Para guru, tanpa terkecuali guru mata pelajaran 
apa pun, untuk senantiasa melakukan pembinaan dan 
mengarahkan perilaku setiap peserta didik selama berada 
di lingkungan dan sekitar sekolah. 
5. Menyususn silabi pelajaran per semester. 
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6. Aktif mengikuti program rutin mingguan, yaitu program 
pembinaan rohani dan pengembangan ilmu, yang secara 
rutin dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 13.30-15.00 
WIB, yang diampu oleh pakar pendidikan dan 
persyarikatan Muhammadiyah. 
7. Aktif mengikuti program rutin semester, yaitu seminar dan 
pelatihan untuk pengembangan wawasan dan pengayaan 
pendidikan terbaru bagi tenaga pendidik atau guru. 
Biasanya dilaksanakan pada minggu pertama liburan 
semester, seperti; pelatihan Kurikulum 2013, pelatihan 
AMT (Achievment Motivation Training), pelatihan 
Komputer Multimedia, pelatihan Leadership atau 
Kepemimpinan, dan lain-lain yang sesuai dengan dunia 
pendidikan. 
Banyaknya tugas-tugas pendidik di luar kegiatan belajar 
mengajar juga disampaikan oleh Bapak Yudi Wardana dalam 
wawancaranya dengan peneliti sebagai berikut: 
“Tugas guru selain mengajar tentunya membuat RPP, silabi, 
rancangan pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran, 
membuat laporan pembelajaran atau jurnal harian, itu 
kaitannya dengan administrsi nanti. Selian itu dalam persiapan 
lomba-lomba guru juga harus mendampingi dan membimbing 
peserta didik yang mewakili sekolah untuk mengikuti lomba 
atau olimipade. Guru juga wajib mengikuti pelatihan-pelatihan 
baik yang diadakan dinas, maupun dari sekolah sendiri, serta 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah”.54 
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Selain kendala kultural dan struktural, peneliti juga menemukan 
beberapa kendala yang terjadi pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur, sebagai berikut: 
a. Tingkat Pemahaman Pendidik 
Kendala terjadi pada tingkat pemahaman pendidik SD 
Muhammadiyah Condongcatur terhadap model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 yang belum sepenuhnya 
paham dengan baik. Beberapa pendidik masih dalam taraf belajar 
dan beradaptasi. Hal ini seperti yang peneliti temukan pada saat 
observasi mata pelajaran Matematika, sebagai berikut: 
Bu Ningrum mengajak semua peserta didiknya menyimpulkan 
hasil pembelajaran secara brain storming. Setelah itu Bu Ningrum 
memberikan PR yaitu peserta didik diminta mempelajari materi 
selanjutnya tentang diagram. Pembelajaran selesai ditutup dengan 




Kegiatan penutup pembelajaran yang dilakukan pendidik hanya 
menyimpulkan dan memberikan PR. Pendidik tampak tidak 
menyampaikan gambaran materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. Pendidik juga tidak memberikan umpan 
balik serta tidak melakukan refleksi pembelajaran. Hal-hal seperti ini 
padahal sangat dibutuhkan peserta didik pada pelaksanaan model 
pembelajaran kosntruktivistik dalam Kurikulum 2013. Seletah 
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ditelusuri lebih lanjut, ternyata pendidik tersebut merupakan guru 
baru di SD Muhammadiyah Condongcatur.  
Peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada Bapak 
Yudi Wardana untuk membuktikan hasil observasi, sebagai berikut: 
“Semuanya di sini masih dalam taraf belajar, belum semua 
pendidik memahami prosedur pelaksanaan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013. Sekitar 
80-90% sudah paham, karena kelas III dan VI juga masih 
menggunakan KTSP. Selain itu pelatihan yang diberikan 
pemerintah/ dinas setempat juga masih minim, masih kurang 
lah untuk bekal pendidik”.56  
 
Di SD Muhammadiyah Condongcatur, pendidik tidak tetap mengajar 
di kelas yang sama. Misalkan Bu Eva, pada tahun ajaran sebelumnya 
mengajar di kelas VI, pada tahun ajaran ini mengajar di kelas IV. 
Dengan kata lain ada penyesuaian mengajar dari Kurikulum KTSP 
ke Kurikulum 2013. 
b. Stuktur Bahan Ajar/ Materi 
Kendala pada bahan ajar atau materi yang disajikan dalam 
Kurikulum 2013 kurang mendalam yaitu hanya pada permukaannya 
saja, padahal pada saat ujian semester materi yang keluar serta 
diujikan lebih kompleks dan mendalam. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Bu Ningrum dalam wawancaranya dengan 
peneliti, sebagai berikut: 
“Kedalaman materi kurang, loncat-loncat, misalnya materi 
sudut hanya lapisan luarnya saja, guru harus melihat KTSP dan 
sumber lain untuk kedalaman materi”.57  
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Hal serupa juga disampaikan kepala sekolah dalam wawancaranya 
dengan peneliti sebagai berikut: 
Pak Yudi: “Kendalanya pada aturan pemerintah atau 
Permen-Permen yang dibuat mas. Begini mas 
dalam 1 Subtema ada 6 PB atau 6 kali pertemuan 
belajar yaitu Senin-Sabtu, padahal aturan dari 
pemerintah setiap selesai 1 Subtema harus ada 
ulangan harian, terus mau ulangan kapan? 
Harinya sudah habis untuk pertemuan belajar, 
kalau ke hari Senin di Minggu selanjutnya, ya 
waktunya yang tidak cukup mas”.58  
 
Peneliti melakukan observasi untuk melihat kendala pada 
bahan ajar atau materi, salah satunya pada saat pelajaran IPA, 
sebagai berikut: 
Karena hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis Minggu depan 
libur untuk latihan ujian kelas VI maka peserta didik diberikan tugas 
liburan untuk semua mata pelajaran, hal ini bertujuan agar peserta 





Dengan adanya libur sekolah, pihak sekolah tetap memberikan tugas 
untuk peserta didik sehingga materi yang seharusnya diajarkan 
dengan tatap muka akan tetap dipelajari. Jika tidak diatasi dengan 
cara tersebut, proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik, 
karena waktu yang tersisa digunakan untuk mengejar materi yang 
terkendala libur. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terlihat bahwa 
konsep struktur bahan ajar atau materi dalam Kurikulum 2013 masih 
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perlu dikaji ulang, karena orang lapangan merasa kerepotan untuk 
memenuhi aturan yang ada. Jika menjalankan pembelajaran sesuai 
dengan konsep dan prosedur pada buku, keadaan di lapangan tidak 
memungkinkan untuk mengikuti aturan tersebut. Pendidik menjadi 
kurang leluasa untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif. 
c. Alokasi Waktu 
Kendala yang terjadi pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur selanjutnya yaitu pada alokasi waktu belajar. 
Banyaknya aktivitas belajar peserta didik yang dituntut dalam materi 
pembelajaran di buku tidak pas dengan waktu yang dialokasikan. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh pendidik dalam 
wawancaranya dengan peneliti sebagai berikut: 
Bu Ratna: “Buku yang belum lengkap, waktu yang terbatas 
sementara materi yang harus dikuasi terlalu 
banyak. Kemudian kedalaman materi kurang 
seperti materi yang di buku tematik dan format 
penilaian yang rumit”.60  
 
Dalam observasi yang peneliti lakukan tampak beberapa 
pendidik tidak menyampaikan beberapa point penting, terutama pada 
saat kegiatan pembuka dan penutup pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan pendidik menyesuaikan waktu yang dialokasikan 
dengan padatnya struktur materi dan kegiatan belajar peserta didik. 
Jika semua dilaksanakan sesuai konsep dan prosedur yang ada, maka 
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aktivitas belajar peserta didik pada kegiatan inti akan berkurang. 
Pendidik khawatir pembelajaran menjadi tidak efektif. Untuk 
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik agar bisa menguasai 
materi pembelajaran dengan baik dan optimal harus memerlukan 
waktu yang cukup.  
d. Format Penilaian 
Kendala yang terjadi pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur yang terakhir yaitu terdapat pada format penilaian. 
Peneliti menemukan kendala pada format penilaian yaitu saat 
observasi awal. Pada saat itu Bu Eva menunjukan laporan hasil studi 
siswa dalam bentuk raport. Bu Eva menunjukan bagaimana cara 
memasukan nilai siswa, menganalisis nilai secara kualitatif dan 
kuantitatif. Selain Bu Eva, peneliti juga menemukan hampir semua 
guru mengeluh pada format penilaian. 
Berdasarkan hasil wawancara, semua narasumber atau 
pendidik juga menyatakan bahwa penilaian pada Kurikulum 2013 
masih menjadi permasalahan. Format penilaian dirasa masih kacau 
dan rumit. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan beberapa 
pendidik: 
Bu Eva:  “Yang masih jadi masalah utama ya penilaiannya 
mas. Ini kan tematik integral, tidak kelihatan 
mana yang IPA dan IPS, di raport sendiri harus 
per mata pelajaran. Jadi kita harus kerja dua kali, 
harus memilih lagi per mapel, milih KD juga, nah 
itu nanti di raport masih harus diangkakan lagi 
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nilainya. Kalau yang bener kan nilai di raport 
berbentuk deskrispi, tapi permintaan orang tua 
kan maunya ada yang angka juga biar tau nilainya 
anaknya gimana. Tidak ada rankingnya juga”.61  
 
Hal serupa dikemukakan oleh pendidik lain, sebagai berikut: 
Pak Eko: “Sulitnya itu di perangkat penilaian yaitu harus 
per KD, analisis butir personal, jumlah sola per 




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa selain kendala kultural dan struktural terdapat kendala lain 
yang dialami pada pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur, 
peneliti menemukan adanya kendala pada; pemahaman pendidik 
yang tidak semua memahami konsep atau prosedur pembelajaran 
Kurikulum 2013 dengan baik, kedalaman materi yang kurang, 
alokasi waktu yang tidak mencukupi untuk semua aktivitas belajar 
peserta didik, serta proses penilaian yang rumit. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur meliputi tiga 
kegiatan yaitu; kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Hal yang perlu disiapkan pendidik SD Muhammadiyah 
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Condongcatur sebelum pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 yaitu, membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan media pembelajaran guna 
mendukung aktivitas pembelajaran. Pendidik SD Muhammadiyah 
Condongcatur membuat RPP yang berisi uraian proses pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
pembelajaran. Selain membuat RPP, pendidik juga menyiapkan media 
pembelajaran guna mendukung proses belajar mengajar, membaca materi 
yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran serta metode mengajar 
yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Pendidik menyiapkan segala 
sesuatu yang kiranya diperlukan di luar jam pembelajaran. 
Jika dianalisis persiapan pelaksanaan pembelajaran merupakan 
tahap awal yang harus dilakukan pendidik sebelum memulai proses 
pembelajaran. Pendidik harus menyiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan guna menunjang jalannya proses pembelajaran. Hal ini 
bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai apa yang diharapkan. M. Hosnan (2014: 97) menyatakan bahwa 
perencanaan dan persiapan berfungsi sebagai pemberi arah pelaksanaan 
pembelajaran, sehingga tidak berlebihan apabila dibutuhkan pula gagasan 
dan perilaku guru yang kreatif dalam menyusun persiapan mengajar ini. 
Persiapan tidak hanya berkaitan dengan merancang bahan ajar/ materi 
dan waktu pelaksanaan, tetapi juga segenap hal yang terkait di dalamnya, 
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seperti rencana penggunaan metode, media, pengembangan gaya bahasa, 
pemanfaatan ruang, hingga pengembangan alat evaluasi yang digunakan. 
Persiapan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pendidik SD 
Muhammadiyah Condongcatur sesuai dengan teori model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di mana pendidik membuat RPP 
yang berisi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
serta menyiapkan media pembelajaran yang relevan. Seperti yang 
disampaikan oleh Bermawy Munthe (2009: 200) bahwa RPP merupakan 
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan 
dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.  
a. Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Hasil penelitian terhadap pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur menunjukan bahwa ada masing-masing cara yang 
dilakukan pendidik pada kegiatan pendahuluan. Beberapa pendidik 
melakukan review materi sebelumnya dengan cara brain storming 
dan disertai membuat peta konsep kemudian dikaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari. Ada juga pendidik yang mengawali dengan 
bercerita pengalaman untuk memotivasi peserta didik dengan 
harapan bisa memberi semangat dalam belajar. Selanjutnya pendidik 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan. Namun masih ada pendidik yang peneliti amati saat 
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observasi dan juga peneliti tegaskan saat wawancara, tidak begitu 
memperhatikan kegiatan pendahuluan pembelajaran. Pada kegiatan 
pendahuluan pendidik tidak memantapkan pemahaman peserta didik 
terhadap konsep-konsep yang telah dikuasai yang berkaitan dengan 
materi baru yang akan dipelajari. Hal itu menjadikan pelaksanaan 
kegiatan pendahuluan pembelajaran yang dilakukan pendidik di SD 
Muhammadiyah Condongcatur belum terlaksana dengan optimal 
sesuai dengan teori model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013.  
Jika dianalisis, pendidik yang tidak melaksanakan kegiatan 
pendahuluan pembelajaran dengan baik disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti; tingkat pemahaman pendidik akan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 masih dalam 
taraf belajar, manajemen waktu yang kurang baik, sulitnya 
mengkondisikan peserta didik, serta anggapan bahwa kegiatan 
pendahuluan pembelajaran penting namun akan dilakukan jika 
memang itu diperlukan, karena yang dianggap lebih penting adalah 
kegiatan inti pembelajaran. 
Secara ideal pandangan konstruktivistik dalam M. Hosnan 
(2014: 142) menguraikan bahwa kegiatan pendahuluan bertujuan 
untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 
yang telah dikuasai yang berkaitan dengan materi pelajaran baru 
yang akan dipelajari siswa. Dalam kegiatan ini guru mereview 
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materi dan mengaitkan dengan apa yang akan dipelajari sehingga 
guru harus mengupayakan agar siswa yang belum paham suatu 
konsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan siswa yang 
mengalami kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat dihilangkan. 
Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan dipelajari dengan 
disarankan menunjukan “discrepant event” yang dapat menggugah 
timbulnya pertanyaan pada diri siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut 
jika terlaksana dengan baik maka peserta didik akan lebih mudah 
mengkontruksi pengetahuan mereka. Mereka akan siap menerima 
atau melanjutkan pembelajaran karena pengetahuan awal (apresepsi) 
mereka sudah tertanan dalam struktur koginitf. Seperti halnya 
paradigma konstruktivistik dalam C. Asri Budiningsih (2005: 59), 
memandang siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan 
awal sebelum mempelajari sesuatu. 
b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan kegiatan inti 
pembelajaran Kurikulum 2013 dengan model pembelajaran 
konstruktivistik di SD Muhammadiyah Condongcatur meliputi 
berbagai kegiatan seperti; mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
dan mengkomunikasikan. Aktivitas belajar tercipta dengan 
melibatkan peserta didik sebagai aktor dalam pembelajaran 
sementara pendidik sebagai fasilitator. Pembelajaran dilaksanakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
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peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Sebagaimana pandangan teori konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013, bahwa di dalam kegiatan inti pembelajaran peserta 
didik didorong untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan 
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan yang sudah 
ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan informasi atau 
kemampuan yang sesuai dengan lingkungan. Kurikulum 2013 
menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik 
adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, 
mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan dari 
berbagai aktivitas belajar. Aktivitas belajar yang tercipta dalam 
kegiatan inti sebagai berikut: 
1) Tahap Mengamati 
Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas belajar pada 
tahap mengamati yang dilakukan pendidik SD Muhammadiyah 
Condongcatur yaitu dengan memberikan kesempatan peserta 
didik untuk melakukan pengamatan melalui berbagai kegiatan. 
Pengamatan yang dilakukan peserta didik yaitu; mendengarkan 
pendidik menjelaskan materi, mendengarkan cerita, membaca 
buku, mengamati gambar, menyimak pendapat peserta didik lain 
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saat diskusi serta mengamati lingkungan sekitar dalam 
kehidupan sehari-sehari. 
Pelaksanaan kegiatan mengamati dalam pembelajaran di 
SD Muhammadiyah Condongcatur sudah terlaksana dengan 
baik sesuai dengan teori model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013. Sebagaimana disampaikan dalam 
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, hendaklah guru 
membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik 
untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan; melihat, 
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa 
untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang 
penting dari suatu benda/ objek. 
Jika dianalisis, karakteristik peserta didik SD 
Muhammadiyah Condongcatur yang beragam mengharuskan 
pendidik memberikan layanan yang seimbang untuk mereka 
belajar (mengamati). Aktivitas mengamati dalam penelitian ini 
lebih banyak mengamati objek gambar yang ada di buku, 
menyimak pendidik menjelaskan materi, dan membaca buku. 
Pendidik kesulitan jika harus menyediakan objek asli untuk 
diamati sehingga kegiatan pengamatan yang dilakukan peserta 
didik dapat dikatakan masih kurang efektif. Karena 
bagaimanapun juga belajar atau berinterkasi dengan sesuatu 
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yang real akan lebih berkesan atau bermakna bagi peserta didik 
(meaningfull learning). 
Sebagaimana padangan konstruktivistik dalam C. Asri 
Budiningsih (2005: 57), manusia dapat mengetahui sesuatu 
dengan menggunakan indranya melalui interaksi dengan objek 
dan lingkungan, misalnya dengan melihat, mendengar, 
menjamah, membau, atau merasakan. Dengan mengamati, siswa 
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang 
dianalisis dengan materi yang dibawakan guru. Aktivitas 
mengamati membantu proses perkembangan kognitif siswa yang 
terangsang melakukan adaptasi kognitif berupa asimilasi dan 
akomodasi. Dengan demikian pendidik sebaiknya juga bisa 
menyajikan perangkat pembelajaran berupa media pembelajaran 
seperti; video, miniature, tayangan, atau objek asli untuk 
memfasilitasi peserta didik dalam mengamati objek 
pembelajaran yang lebih baik. Karena semakin banyak objek 
yang bisa diamati peserta didik dalam belajar maka akan 
semakin banyak pula pengetahuan yang dapat dikontruksi 
peserta didik untuk struktur kognitifnya.  
2) Tahap Menanya 
Aktivitas belajar peserta didik pada tahap menanya dalam 
penelitian ini belum terbentuk dengan baik. Peserta didik masih 
cenderung diam saat diminta untuk bertanya, hal itu karena 
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mereka masih belum terbiasa atau merasa takut dan malu untuk 
bertanya. Pendidik harus memacing peserta didik terlebih 
dahulu agar mau bertanya. Dengan kata lain kegiatan menanya 
dalam pembelajaran Kurikulum 2013 dengan model 
pembelajaran konstruktivistik di SD Muhammadiyah 
Condongcatur masih belum efektif. Dalam hal ini pendidik 
mensiasatinya dengan lebih sering mengajak peserta didik untuk 
ikut andil berargumen saat mereview materi, menjawab 
pertanyaan, diskusi dan menyimpulkan materi pembelajaran, 
dengan begitu peserta didik akan semakin terlatih dan terbiasa 
dalam berargumen. Pendidik sudah memberikan umpan balik 
dalam bentuk apresiasi yang baik dengan meluruskan jawaban 
peserta didik yang kurang tepat. 
Idealnya sejalan dengan apa yang disampaikan 
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 yaitu, peserta didik 
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik). Begitu halnya dengan pandangan konstruktivitik, 
ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu 
pula guru mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak 
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dan pembelajar yang baik. Semakin terlatih dalam bertanya, 
maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.  
Jika dianalisis tugas pendidik yang harus dilakukan yaitu, 
mencairkan hambatan psikologis antara pendidik dan peserta 
didik dan memperkaya topik-topik pembelajaran yang aktual 
dengan perkembangan dan kontekstual dengan kebutuhan 
peserta didik. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula guru 
membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan 
baik. Peserta didik masih memerlukan bantuan pendidik untuk 
mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik 
mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Pendidik 
seharusnya selalu memberikan umpan balik berupa kata-kata 
pujian atau penyemangat setiap peserta didik mengemukakan 
pendapatnya, apapun itu pendapatnya.  
3) Tahap Mencoba 
Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas mencoba 
atau mengumpulkan informasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran yaitu, pendidik menyiapkan media atau bahan 
untuk melakukan percobaan melalui kegiatan eksperimen, 
memberikan suatu permasalahan untuk dianalisis baik secara 
kelompok, individu, maupun bersama-sama. Peserta didik juga 
diminta untuk membaca sumber lain selain buku teks serta 
mengerjakan soal-soal latihan yang ada.  
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Kegiatan mencoba dalam pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Condongcatur belum terlaksana dengan optimal 
sesuai dengan teori model pembelajaran konstruktivitik dalam 
Kurikulum 2013, karena kegiatan yang tercipta masih jarang 
melakukan kegiatan-kegiatan seperti eksperimen atau 
pengalaman langsung. Seperti halnya dengan apa yang diuraikan 
dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, menyatakan 
bahwa aktivitas mencoba atau mengumpulkan informasi 
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain 
buku teks, mengamati objek/ kejadian, aktivitas wawancara 
dengan narasumber dan sebagainya.  
Jika dianalisis, kegiatan mencoba seharusnya dilakukan 
peserta didik dengan mengimplementasikan materi atau 
pengetahuan yang dipelajari dengan kegiatan belajar yang 
berbeda. Peran pendidik harus lebih kreatif dalam memfasilitasi 
peserta didik untuk mengkontruksi pengalaman mereka dengan 
memberikan cara-cara baru untuk dikerjakan oleh peserta didik 
dalam belajar. Peserta didik harus lebih sering melakukan 
percobaan dengan cara dan media lain yang relevan sehingga 
pengetahuan mereka terus berkembang. 
Seperti halnya pandangan konstruktivistik dalam Suparno 
(1997: 25) bahwa belajar lebih diarahkan pada experimental 
learning yaitu merupakan adaptasi kemanusiaan berdasarkan 
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pengalaman konkit di laboratorium, diskusi dengan teman 
sekelas, yang kemudian dikotemplasikan dan dijadikan ide serta 
pengembangan konsep baru. Pengalaman yang dialami secara 
langsung dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik 
dan mental serta emosional siswa diharapkan dapat 
diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yang 
inovatif dan kreatif. 
4) Tahap Menalar 
Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik pada tahap menalar lebih banyak dilakukan dengan 
cara mengkategorikan atau mengelompokan materi yang 
dipelajari, menganalisis permasalahan bersama, menyimak dan 
membuat laporan hasil diskusi, serta membuat peta konsep 
materi. Pendidik membentuk peserta didik dalam beberapa 
kelompok diskusi untuk menganalisis suatu permasalahan 
kemudian membandingkan hasil analisis dengan kelompok lain 
untuk menemukan keterkaitan pola suatu informasi hingga 
memperoleh kesimpulan.  
Jumlah peserta didik yang cukup banyak dalam satu kelas 
menjadikan pendidik mengalami kesulitan untuk memastikan 
setiap peserta didiknya apakah sudah benar-benar nalar/ paham 
dengan materi yang telah dipelajari atau belum sehingga 
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pelaksanaan kegiatan menalar dalam pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Condongcatur belum terlaksana secara optimal 
sesuai dengan teori model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013. Sebagaimana dengan apa yang disampaikan 
dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 bahwa menalar 
yaitu memproses  informasi yang sudah dikumpulkan baik 
terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang 
bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. 
Jika dianalisis, pada tahap menalar pendidik harus 
berperan aktif dalam membimbing serta mengarahkan tahapan 
menalar ini agar berjalan dengan baik. Selain itu pendidik juga 
harus memastikan bahwa semua peserta didik sudah memahami 
materi atau menalar dengan baik. Titik tekannya tentu dalam 
banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif daripada 
guru. Sesuai dengan pandangan teori konstruktivistik bahwa 
menalar merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam 
ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian 
memasukkannya menjadi penggalan memori. Selama 
mentransfer, peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman 
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tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman 
yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi 
dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. 
5) Tahap Mengkomunikasikan 
Dalam penelitian ini peserta didik SD Muhammadiyah 
Condongcatur lebih sering mengkomunikasikan dengan cara 
maju ke depan menyampaikan hasil diskusi kelompok, hasil 
menjawab pertanyaan, menulis di papan tulis, atau ada juga 
yang lebih suka menulis di buku sendiri. Kendala yang terjadi 
yaitu, peserta didik masih enggan untuk melakukan kegiatan 
mengkomunikasikan sehingga pelaksanaan kegiatan 
mengkomunikasikan dalam pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Condongcatur belum terlaksana dengan baik 
sesuai dengan teori model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013. Pendidik perlu memotivasi peserta didik agar 
berani maju untuk mempresentasikan. Kemudian pendidik 
memberikan umpan balik, serta mengajak peserta didik yang 
lain untuk ikut berpendapat. Pendidik juga mengarahkan jalanya 
mengkomunikasikan. 
Sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 
81A Tahun 2013 yaitu dalam kegiatan mengkomunikasikan 
peserta didik hendaknya menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
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media lainnya. Jika dianalisi peran pendidik di sini sangat 
dibutuhkan, pendidik harus mampu memberikan motivasi, 
dorongan yang lebih, karena karakter peserta didik yang masih 
takut maju, belum mandiri, dan sebagainya. Pendidik juga perlu 
memberikan umpan balik yang dapat meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik, serta memberikan arahan dan 
penjelasan dalam proses kegiatan mengkomunikasikan.  
Berdasarkan padangan konstruktivistik dalam M. Hosnan 
(2014: 146) kegiatan mengkomunikasikan disebut juga 
pembelajaran kolaboratif. Pada pembelajaran kolaboratif 
kewenangan guru fungsi guru lebih bersifat direktif atau 
manajer belajar, sebaliknya peserta didiklah yang harus lebih 
aktif. Dalam situasi kolaboratif, peserta didik berinterkasi 
dengan empati, saling menghormati, dan menerima kelebihan 
dan kekurangan masing-masing. Dengan cara ini, akan tumbuh 
rasa aman sehingga memungkinkan peserta didik menghadapai 
aneka perubahan dan tuntutan belajar secara bersama-sama. 
Peserta didik menyaring semua yang mereka pelajari, 
menghubungkan ide-ide baru ke dalam ide-ide lama secara 
kontinu atau terus-menerus. 
Dari hasil penelitian, pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran di 
SD Muhammadiyah Condongcatur sudah sesuai dengan teori model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013, di mana 
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tercipta aktivitas pembelajaran yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Sama halnya 
dengan M. Hosnan (2014: 39) yang menyatakan aktivitas 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam Kurikulum 2013 meliputi; 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. Meskipun secara tahapan pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan teori, namun jika ditinjau dari 
esensinya pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur belum 
terlaksana secara optimal karena masih terdapat beberapa kendala. 
Jika dianalisis peserta didik harus lebih dibimbing dan dilatih 
sebagai aktor dalam pembelajaran yang aktif serta mampu 
mengkontruksi pengetahuannya dengan baik secara mandiri. 
Pendidik membimbing dan memfasilitasi segala aktivitas 
pembelajaran yang peserta didik butuhkan. Pendidik harus 
menyediakan objek pengamatan yang lebih variatif, membentuk 
karakter peserta didik yang mau mengamati objek pembelajaran 
secara mandiri tanpa menunggu perintah, membentuk karakter 
peserta didik yang kritis dan aktif bertanya, memberikan umpan 
balik yang positif, menyediakan sumber belajar lain yang relevan, 
mengarahkan peserta didik agar mampu menalar dengan baik, serta 
melatih peserta didik untuk belajar mengkomunikasikan hasil belajar 
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yang diperoleh dengan cara-cara yang lebih variatif sesuai 
karakteristik masing-masing peserta didik. 
c. Kegiatan Penutup Pembelajaran 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kegiatan penutup 
pada pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur, pendidik dan 
peserta didik menyimpulkan secara brain storming, pendidik hanya 
menegasakan dan meluruskan. Pendidik selalu memberikan 
pengayaan berupa tugas dalam bentuk soal latihan atau membaca 
materi selanjutnya. Hal ini dengan tujuan agar peserta didik tetap 
belajar meskipun di rumah. Pendidik juga menyampaikan tujuan dan 
cakupan materi dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian kegiatan penutup pembelajaran 
yang dilakukan pendidik di SD Muhammadiya Condongcatur belum 
terlaksana secara optimal sesuai dengan teori model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013. Hal ini karena masih ada 
beberapa pendidik yang kurang memperhatikan kegiatan penutup 
pembelajaran, seperti; refleksi pembelajaran dan penyampaian 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya tidak 
disampaikan pendidik. Pendidik yang tidak menyampaikan poin-
poin penting dalam kegiatan penutup dikarenakan waktu yang 
terbatas, jadi tidak memungkinkan untuk menyampaikan. Selain itu 
suasa kelas sudah tidak kondusif jika menjelang akhir jam pelajaran, 
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hal itu menjadikan ketidakefektifan kegiatan penutup yang dilakukan 
pendidik dalam pembelajaran.  
Jika dianalisi, secara idealnya kegiatan penutup pembelajaran 
merupakan proses di mana peserta didik membuat rangkuman, 
kesimpulan, penilaian dan melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten serta merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran program pengayaan bersama 
pendidik. Selain itu pendidik juga memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran serta menyampaikan rencana 
pembelajaran pertemuan berikutnya. Manajemen waktu yang baik 
harus ditingkatkan. Pendidik juga harus berusaha bagaimana 
membuat kondisi kelas tetap fokus dan kondusif sehingga 
pelaksanaan kegiatan penutup berjalan dengan efektif. 
2. Kendala Kultural dan Struktural Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur. 
a. Kendala Kultural 
Berdasarkan hasil penelitian pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur, kultur student centered learning belum sepenuhnya 
terbentuk dengan baik. Sebagaimana pendapat Smaldino, dkk (2011: 13) 
menyatakan bahwa konstruktivisme menganggap keterlibatan para siswa 
dalam pengalaman yang bermakna sebagai inti sari dari pembelajaran 
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empiris. Ia berlatih dari transfer pasif ke penyelesaian masalah dan 
penemuan aktif. Kendala kultural yang terjadi saat pelaksanaan 
pembelajaran terdapat pada: 
1. Proses Pembelajaran 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kultur proses 
pembelajaran yang tercipta di SD Muhammadiyah 
Condongcatur pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 yaitu, melalui interaksi 
dalam jaringan sosial yang terbentuk baik dalam budaya kelas 
maupun di luar kelas. Namun dalam pelaksaannya di setiap 
kelas terdapat kecenderungan yang sama di mana belum 
ditemukan proses pembelajaran yang terbentuk di luar kelas. 
Proses pembelajaran lebih dominan terbentuk di dalam kelas. 
Interaksi belajar yang terjadi masih sempit terbatas pada ruang 
kelas saja antara pendidik dan peserta didik maupun peserta 
didik dengan peserta didik atau sebaliknya.  
Kendala kultural pada proses pembelajaran yang terjadi 
salah satunya karena pembelajaran di luar kelas memerlukan 
manajemen waktu yang baik. Pendidik lebih mengejar materi 
yang setiap pertemuan belajar harus selesai saat itu juga. Jika 
pembelajaran di luar kelas membutuhkan waktu yang lebih 
untuk mengkondisikan peserta didik, hal itu dikhawatirkan 
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tujuan pembelajaran dan semua aktivitas belajar peserta didik 
tidak tercapai dengan efektif dan efisien.  
Untuk menciptakan kultur pembelajaran yang sesuai 
dengan pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013, idealnya kegiatan belajar mengedepankan 
kebebasan peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuannya 
dengan berbagai kegiatan. Interkasi dalam jaringan sosial baik 
dalam budaya kelas maupun di luar kelas harus sering 
dilakukan. Aktivitas diskusi dan kerjasama dalam memecahkan 
permasalahan lebih ditingkatkan.  
2. Peran Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian peran peserta didik SD 
Muhammadiyah Condongcatur dalam pembelajaran Kurikulum 
2013 yaitu, sebagai aktor dalam pembelajaran. Peserta didik 
secara aktif berpikir dan menyusun pemahaman dengan 
melakukan aktivitas belajar seperti; mengamati, menanya, 
mencoba, menganalisi serta mengkomunikasikan materi yang 
mereka pelajari. Namun masih ada kecenderungan yang sama 
pada karakter peserta didik yaitu, masih belum terbiasa untuk 
bertanya, takut untuk bertanya, tidak mengamati jika tidak 
diminta pendidik, enggan untuk menyampaikan pendapatnya, 
dan lebih sering menunggu perintah pendidik atau bahkan sibuk 
dengan kegitannya sendiri. Karakter peserta didik tersebut masih 
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menjadi kendala kultural pada peran peserta didik dalam 
pembelajaran. 
Untuk menciptakan kultur peserta didik yang sesuai 
dengan teori pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013, peran peserta didik dalam pembelajaran 
harus lebih dominan. Peserta didik sebagai aktor dalam 
pembelajaran mempunyai karakter yang kritis, mau bertanya 
tanpa diminta, fokus dalam belajar, memegang kendali belajar, 
secara aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, penyusunan 
konsep, dan memberi makna pada hal-hal yang sedang 
dipelajari. 
3. Peran Pendidik 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kultur peran pendidik 
pada pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 yang terbentuk belum semua memahami jalan 
pikiran atau cara pandang peserta didik dalam belajar secara 
keseluruhan. Dominasi ceramah pendidik dalam mengajar juga 
masih sering ditemui. Masih ada beberapa peserta didik yang 
tidak memperhatikan, sibuk sendiri atau bercanda dengan teman 
sebangku dan sebagainya, dikarenakan tidak sesuai dengan gaya 
mengajar pendidik. Cara mengajar pendidik tersebut menjadi 
kendala kultural pada peran pendidik dalam pembelajaran. 
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 Untuk menciptakan kultur pendidik yang sesuai dengan 
teori pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013, peran pendidik dalam pembelajaran 
seharusnya mampu memahami jalan pikiran atau cara pandang 
peserta didik dalam belajar. Strategi mengajar yang diterapkan 
lebih variatif, fasilitas yang diberikan untuk peserta didik belajar 
bisa menyeluruh. Pendidik juga mampu mengarahkan dan 
membimbing peserta didik menjadi pribadi yang mampu belajar 
dengan baik. 
4. Sarana Belajar 
Hasil penelitian mengungkap bahwa kultur sarana belajar 
yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran masih 
menggunakan buku dan media berbasis komputer saja. Pendidik 
masih jarang menggunakan media-media lain seperti alat 
peraga, alat permainan edukatif, perpustakaan, laboratorium dan 
lingkungan sekitar. Jika dianalisis, kendala kultural sarana 
belajar peserta didik yaitu, belum memfasilitasi belajar peserta 
didik dengan baik. M. Hosnan (2014: 121) menyatakan bahwa 
seorang guru dituntut untuk terus berupaya mencari bentuk-
bentuk pembelajaran yang melibatkan media/ alat peraga dalam 
pembelajaran. Penggunaan sarana belajar tentunya disesuaikan 
dengan konsep yang akan disampaikan.  
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Idealnya untuk menciptakan kultur sarana belajar yang 
sesuai dengan teori pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013, terdapat sarana belajar 
yang lebih beragam. Sarana belajar perpustakaan lebih 
dimanfaatkan, karena banyak sumber belajar yang ada pada 
perpustakaan sehingga pengetahuan peserta didik akan 
bertambah dan berkembang. Fasilitas lainnya seperti 
lingkungan, alat permainan edukatif juga bisa digunakan untuk 
membantu pembentukan konstruksi pengetahuan peserta didik. 
5. Evaluasi Belajar 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kultur evaluasi 
belajar yang terbentuk sudah cukup baik. Hampir semua 
pendidik selalu memberikan tugas pada saat kegiatan penutup 
pembelajaran. Tugas-tugas yang diberikan peserta didik seperti; 
membaca materi selanjutnya, memberikan maksimal lima soal 
latihan untuk dikerjakan, memberikan kuis, dan sebagainya. 
Namun kultur evaluasi belajar yang menuntut peserta didik 
untuk berinteraksi, baik dengan lingkungan, kelompok belajar 
maupun sumber belajar lainnya, masih belum terbentuk. 
Idealnya untuk menciptakan kultur evaluasi belajar yang 
sesuai dengan teori pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 dapat menerapkan 
bentuk-bentuk evaluasi yang diarahkan pada tugas-tugas 
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autentik, mengkonstruksi pengetahuan yang menggambarkan 
proses berpikir yang lebih tinggi. Bentuk-bentuk evaluasi yang 
diberikan pendidik menuntut siswa untuk berinterkasi dengan 
sumber-sumber belajar baik itu lingkungan, benda, orang, 
maupun kelompok-kelompok belajar dalam masyarakat. 
Menurut Arifin (1999: 45) kultur sekolah berbasis agama 
membuktikan bahwa pengelolaan nilai, filosofi, dan ideologi yang 
menjadi visi misi sekolah ternyata menjadi faktor pendukung 
keberprestasian sekolah. Aspek-aspek religio-kultural telah menjadi 
sistem keyakianan positif atau dasar ideologis yang memberikan 
energi positif sehingga memicu semangat dan dukungan yang tinggi 
dari komunitas sekolah ataupun dari masyarakat dan pemerintah. 
Untuk mencapai kultur sekolah yang baik dipersyaratkan adanya 
kurikulum yang fungsional dan proposional, fasilitas belajar yang 
memadai, desain pengajaran modern, kompetensi dan komitmen 
guru yang tinggi, penyaluran bakat dan minat siswa. Keterlibatan 
guru tidak hanya dalam struktur hirarkis, melainkan juga keterlibatan 
psikologis, sehingga guru merasa diakui, bertanggungjawab, dan 
merasa memiliki sekolah secara utuh. Kepercayaan, harapan, dan 
dukungan yang tinggi dari masyarakat dalam melestarikan unsur 
relogio-kultural kepada anak-anaknya. 
Menurut hasil evaluasi Tim Ditjen Binbagais Depag dalam 
Arifin (1999: 46) terdapat beberapa kelemahan pada kultur sistem 
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pembelajaran di sekolah berbasis agama. Unsur kurikulum yang 
dinilai terlalu sarat sehingga memicu stress siswa, kurang fungsional 
bagi kepentingan siswa ataupun untuk menajutkan ke jenjang 
selanjutnya. Sarana dan prasaran yang masih terbatas, kurang dalam 
hal pembiayaan, serta double ujian atau penyelenggaraan EBTA oleh 
Depdikbud sekaligus yayasan pada mata pelajaran umum. 
b. Kendala Struktural  
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
Condongcatur, terdapat beberapa kendala struktural yang dialami 
yaitu, aturan birokrasi di sekolah yang ketat menjadikan pendidik 
bekerja berdasarkan struktur fungsi dan tanggung jawab yang sudah 
dibentuk. Adanya kultur budaya disiplin di sekolah, dengan kata lain 
jika membicarakan tentang kedisiplinan dalam lingkungan sekolah 
maka yang terkena beban pertama adalah para pendidiknya. Pendidik 
harus menjadi dan memberikan contoh yang dapat menjadi teladan 
bagi peserta didiknya. Para pendidik harus bisa mendisiplinkan diri 
mereka sendiri, baru kemudian mendisiplinkan para peserta didik. 
Hal-hal yang berkaitan dengan disiplin pendidik yang 
dimaksud antara lain: 
1) Mengikuti aturan kehadiran atau presensi guru. 
2) Mengerjakan tugas administrasi dan pengawasan kepada 
siswa selama jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. 
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3) Menyerahkan jurnal harian setelah mengajar. 
4) Menyerahkan RPP secara rutin dan disetujui Kepala 
Sekolah. 
5) Melakukan pembinaan afektif pada siswa di luar jam 
pelajaran. 
6) Menyusun silabus pelajaran per semester. 
7) Aktif mengikuti pelatihan-pelatihan. 
Beban tugas pendidik, terutama berkaitan dengan administrasi yang 
harus dikelola dan dikerjakan pendidik seperti membuat rencana 
kerja dan lainnya, sehingga pembinaan terhadap peserta didik 
menjadi tergeser. Tuntutan administrasi seperti ini membuat waktu 
pendidik banyak tersita. Konsentrasi pendidik pun bercabang. Selain 
mendidik anak, pendidik dibebani dengan aministrasi tersebut, harus 
menulis, membuat rencana yang hanya teori. Yang dituntut itu 
bagaimana pendidik ini harus kreatif dalam mengajar di kelas.  
Idealnya tugas yang harus dikerjakan pendidik yaitu fokus 
pada proses pembelajaran. Pendidik seharusnya fokus dalam hal 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013, menciptakan kultur 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered 
learning), mencairkan berbagai persoalan yang dialami peserta didik 
dalam belajar, membuat laporan portofolio yang berkaitan dengan 
perkembangan kegiatan belajar peserta didik, dan sebagainya.  
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Dalam pandangan konstruktivistik, pendidik sama halnya 
dengan peserta didik, mereka diberikan kebebasan untuk berkreasi 
dan berinovasi tentang bagaimana menciptakan model pembelajaran 
yang konstruktivistik. Dengan adanya struktur yang ketat dalam 
birokrasi atau sistem pendidikan di sekolah akan menimbulkan 
ketegangan dalam pelaksanaan teori pembelajaran yang esensinya 
memberikan suatu “kebebasan” dalam mengeksplorasi kegiatan 
belajar dan pembelajaran. Struktur yang terjadi selama bertahun-
tahun akan mengendap dalam struktur kognisi sehingga menciptakan 
suatu kebiasan. Hal ini berkaitan dengan kultur pembelajaran yang 
tercipta. 
Selain kendala kultural dan struktural, terdapat beberapa kendala 
lain yang terjadi pada pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur, yaitu: 
a. Tingkat Pemahaman Pendidik 
Pemahaman pendidik terhadap model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 masih kurang. Tidak semua 
pendidik memahami konsep atau prosedur pembelajaran dengan 
baik. Pemahaman pendidik yang masih kurang dikarenakan semua 
pendidik masih dalam taraf penyesuaian dan belajar. Kurangnya 
kegiatan-kegiatan pelatihan untuk pendidik dari dinas setempat juga 
menjadi kendala kurangnya pemahaman pendidik. Selain itu 
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padatnya kewajiban pendidik yang harus dipenuhi selain mengajar 
juga mengurangi waktu pendidik untuk mengikuti pelatihan. 
Seperti yang dikemukakan oleh C. Asri Budiningsih (2005: 
59), dalam belajar konstruktivitik guru atau pendidik berperan 
membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa 
berjalan lancar. Guru tidak mentransferkan pengetahuan yang telah 
dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk membentuk 
pengetahuannya sendiri. Agar dapat berjalan dengan lancar pendidik 
seharusnya lebih memahami model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 sehingga pelaksanaan pembelajaran menjadi 
lebih terkonsep dan terstruktur. Sekolah harus sering mengadakan 
pelatihan atau mengirim pendidik untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan yang mendukung peningkatan kualitas pengetahuan 
pendidik, khususnya pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivitik dalam Kurikulum 2013. 
b. Stuktur Materi 
Kedalaman materi dalam buku Kurikulum 2013 masih sangat 
kurang. Sajian materi yang ada pada buku hanya pada  
permukaannya saja, sementara saat ujian atau latihan mengerjakan 
soal-soal materi yang keluar lebih kompleks dan mendalam. 
Kebutuhan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik lebih 
menjadi fokus perhatian pendidik. Pendidik harus mencari referensi 
buku lain yang relevan dan mendukung. Stuktur materi yang ada 
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dalam buku perlu dikaji terlebih dahulu disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan kedalaman dan 
manfaat materi yang dipelajari. 
Seperti yang disampaikan M. Hosnan (2014: 139) bahwa guru 
yang profesioanal selalu mempertimbangakan bagaimana agar 
materi yang disampaikan berjalan sesuai rencana dan tujuan 
pembelajaran. Guru harus mengorganisasikan materi pembelajaran 
yang disajikan dengan baik. Bagaimanapun pemilihan materi akan 
menentukan keberhasilan proses belajar megajar. Materi yang 
dianggap kurang menarik dapat disajikan dengan lebih menarik. 
c. Alokasi Waktu Belajar 
Banyaknya materi dan juga aktivitas belajar yang dituntut tidak 
pas dengan alokasi waktu yang digunakan. Akhirnya banyak 
aktivitas belajar yang tidak tercapai. Pendidik menjadi kurang 
leluasa dalam menciptkan metode-metode pembelajaran yang 
inovatif. Pendidik seharusnya bisa memanfaatkan waktu dan jadwal 
yang ada dengan baik serta disesuaikan dengan aktivitas belajar yang 
dibutuhkan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya, 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam M. Hosnan (2014: 106) 
menguraikan dalam kegiatan belajar mengajar terdapat sejumlah hal 
yang mungkin dilakukan guru dalam mewujudkan gagasan dan 
perilaku kreatif dalam pemanfaatan waktu pembelajaran. Guru perlu 
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mengkaji kembali rencana pembelajaran dan susun pembagian waktu 
yang tepat, tentukan bila perlu penggunaan tambahan waktu belajar, 
dan mengidentifikasi permasalahan dan hambatan. 
d. Format Penilaian  
Format penilaian dirasa masih rumit dan membingungkan 
meskipun dari sekolah sudah menyediakan aplikasi yang lebih 
memudahkan pendidik dalam membuat format penilaian. 
Ketidakpahaman pendidik dengan format penilaian akan 
mengganggu proses pembelajaran, karena fokus pendidik dalam 
memberikan pembelajaran bagaimanapun juga akan terbagi sehingga 
proses pembelajaran tidak berjalan optimal. Pendidik harus paham 
dengan format penilaian yang digunakan. 
Karakteristik penilaian dalam Kurikulum 2013 menurut M. 
Hosnan (2014: 423), yaitu: 
1) Belajar Tuntas. Untuk kompetensi pada kategori 
pengetahuan dan keterampilan, peserta didik tidak 
diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum 
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang 
benar dan hasil yang baik. 
2) Autentik. Memandang penilaian dan pembelajaran secara 
terpadu. Penilaian autentik tidak hanya mengukur apa yang 
diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih menekankan 
mengukur apa yang dapat dilakuakn peserta didik. 
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3) Berkesinambungan. Tujuannya untuk mendapatkan 
gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar 
peserta didik, memantau proses, kemajuan, dan perbaikan. 
4) Berdasarkan acuan kriteria. Kemampuan peserta didik 
tidak dibandingkan dengan kelompoknya, tetapi 
dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan. 
5) Menggunakan teknik penilaian bervariasi. Penilaian yang 
dipilih dapat berupa tertulis, lisan, produk, portofolio, 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 
model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah Condongcatur maka dapat ditarik suatu kesimpulan, sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
di SD Muhammadiyah Condongcatur meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti yang mencakup kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan, dan kegiatan penutup pembelajaran. 
Pada kegiatan pendahuluan, pendidik memantapkan pemahaman peserta 
didik terhadap konsep-konsep yang telah dikuasai yang berkaitan dengan 
materi baru yang akan dipelajari. Kegiatan inti mengarah pada student 
centered learning melalui berbagai aktivitas belajar seperti; mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan 
penutup dilakukan dengan menyimpulkan hasil belajar serta memberikan 
program pengayaan.  
2. Kendala yang terjadi pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 dapat digolongkan menjadi 
kendala kultural dan kendala struktural. Kendala kultural terdapat pada 
proses pembelajaran, peran peserta didik, peran pendidik, sarana belajar 
dan evaluasi belajar. Sedangkan kendala struktural terdapat pada tugas 
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dan kewajiban pendidik yang berkaitan dengan sistem administrasi dan 
harus dipenuhi. Selain kendala kultural dan struktural terdapat kendala 
lain yaitu pada tingkat pemahaman pendidik akan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013, struktur materi yang diajarkan, 
alokasi waktu pembelajaran serta format penilaian. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Saran untuk Pendidik 
a. Model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 yang 
sudah dilaksanakan perlu ditingkatkan seiring dengan peningkatan 
kualitas pendidik sebagai pelaksana pembelajaran. 
2. Saran untuk Sekolah 
a. Sekolah seharusnya meminimalisir kendala yang terjadi baik itu 
kendala kultural maupun kendala struktural dengan menciptakan 
regulasi/ kebijakan yang mendukung kegiatan belajar peserta didik 
secara menyeluruh. 
3. Saran untuk Peneliti berikutnya. 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian terkait 
pelaksanaan model pembelajaran konstruktivisk dalam Kurikulum 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-Kisi Instrumen Observasi 












1. Melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan. 





3. Pendidik mengulas kembali materi yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
4. Pendidik mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran serta menyampaikan 
cakupan materi kegiatan yang akan dipelajari. 
3 3-5 









6. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
7. Peserta didik melakukan pengamatan melalui kegiatan; melihat, 
menyimak, mendengar, dan membaca. 
2 6-7 
Menanya 
8. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati. 
9. Pendidik memberikan umpan balik yang lebih mengungkap kekuatan 





10. Pendidik membina peserta didik untuk memiliki keterampilan agar 
dapat menerapkan dan memanfaatkan pengetahuan yang pernah 
diterimannya pada hal-hal atau masalah yang baru dihadapinya. 
11. Peserta didik melakukan percobaan, terutama untuk materi atau 
substansi yang sesuai. 
2 10-11 
Menalar 
12. Pendidik memberi instruksi singkat tetapi jelas dengan disertai contoh-
contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara simulasi. 
13. Peserta didik menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi 
lainya, menemukan pola dari keterkaitan  informasi tersebut. 
2 12-13 
Mengkomunikasikan 
14. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 





16. Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman simpulan pelajaran. 
17. Melakukan refleksi kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
18. Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
19. Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, pengayaan, layanan 
konseling, dan/ atau memberikan tugas). 
20. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. 
2 16-20 






21. Kendala-kendala yang terkait dalam kultur belajar mengajar. 1 21 
f. Kendala 
Struktural  






g. Kendala lain 
selain kultural 
dan struktural. 
















Kisi-Kisi Instrumen Wawancara untuk Pendidik 
Variabel Kriteria Jml. Butir No. Butir 




a. Pemahaman tentang Model Pembelajaran Konstruktivistik. 
b. Kesesuaian Kurikulum 2013 dengan Model Pembelajaran 
Konstruktivistik. 
c. Kesesuaian Model Pembelajaran Konstruktivistik dengan karakteristik 
peserta didik. 
d. Persiapan yang dilakukan Pendidik sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. 
e. Kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013. 
f. Dampak pelaksanaan pembelajaran dengan Model Pembelajaran 
Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013. 
g. Faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan pembelajaran dengan 



























h. Kendala dalam Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran. 
i. Kendala dalam Kegiatan Inti Pembelajaran. 












Kisi-Kisi Instrumen Wawancara untuk Peserta Didik 
Variabel Kriteria Jml. Butir No. Butir 




a. Respon tentang kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran. 
c. Pelaksanaan Kegiatan Inti Pembelajaran. 
d. Pelaksanaan Kegiatan Penutup Pembelajaran. 












Kisi-Kisi Instrumen Wawancara untuk Kepala Sekolah 
Variabel Kriteria Jml. Butir No. Butir 




a. Maksud penerapan Kurikulum 2013 dengan model pembelajaran 
konstruktivistik di sekolah. 
b. Persiapan yang dilakukan sekolah untuk pendidik. 
c. Persiapan yang dilakukan pendidik untuk pembelajaran. 
d. Pelaksanaan kegitan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. 
e. Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
f. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
g. Tugas-tugas pendidik di sekolah selain mengajar. 























Lampran 2. Instrumen Lembar Observasi 
Instrumen Lembar Observasi Check List 
Hari/ Tanggal : 
Tempat : 
Observer : 




1. Melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan. 
   
2. Melihat media pembelajaran yang digunakan.    
3. Pendidik mengulas kembali materi yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. 
   
4. Pendidik mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari. 
   
5. Pendidik mengantarkan peserta didik kepada suatu 
permasalahan atau tugas yang akan dilakukan. 
   
6. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan 
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu 
benda atau objek. 
   
7. Peserta didik melakukan pengamatan melalui kegiatan; 
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. 
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8. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati. 
   
9. Pendidik memberikan umpan balik yang lebih mengungkap 
kekuatan daripada kelemahan siswa. 
   
10. Pendidik membina peserta didik untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan 
pengetahuan yang pernah diterimannya pada hal-hal yang 
baru dihadapinya. 
   
11. Peserta didik melakukan percobaan, terutama untuk materi 
atau substansi yang sesuai. 
   
12. Pendidik memberi instruksi singkat tetapi jelas dengan 
disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun 
dengan cara simulasi. 
   
13. Peserta didik menemukan keterkaitan satu informasi dengan 
informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan  
informasi tersebut. 
   
14. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya. 
   
15. Pendidik mengarahkan jalannya kegiatan 
mengkomunikasikan. 
   
16. Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman simpulan 
pelajaran. 
   
17. Melakukan refleksi kegiatan yang sudah dilaksanakan.    
18. Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran. 
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19. Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, pengayaan, 
layanan konseling, dan/ atau memberikan tugas). 
   
20. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan 
berikutnya. 
   
21. Kendala kultural yang terjadi dalam proses pembelajaran.    














Lampiran 3. Instrumen Pedoman Wawancara 
Instrumen Pedoman Wawancara untuk Pendidik 
Hari/ Tanggal : 
Tempat : 
Narasumber : 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang Bapak/ Ibu pahami tentang Model Pembelajaran 
Konstruktivistik? 
 
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
 
4. Apa persiapan yang Bapak/ Ibu lakukan sebelum proses 
pembelajaran berlangsung? 
 
5. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada Kegiatan Pendahuluan 
Pembelajaran? 
 
6. Apa kendala yang Bapak/ Ibu alami pada Kegiatan 
Pendahuluan Pembelajaran? 
 
7. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada Kegiatan Inti 
Pembelajaran? 
 
8. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada tahap atau kegiatan 




9. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada tahap atau kegiatan 
“menanya” dalam pembelajaran? 
 
10. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada tahap atau kegiatan 
“mencoba” dalam pembelajaran? 
 
11. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada tahap atau kegiatan 
“menalar” dalam pembelajaran? 
 
12. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada tahap atau kegiatan 
“mengkomunikasikan” dalam pembelajaran? 
 
13. Apa kendala yang Bapak/ Ibu alami pada Kegiatan Inti 
pembelajaran (5M)? 
 
14. Apa yang Bapak/Ibu lakukan pada Kegiatan Penutup 
Pembelajaran? 
 
15. Apa kendala yang Bapak/ Ibu alami pada Kegiatan Penutup 
Pembelajaran? 
 
16. Apakah Bapak/ Ibu selalu melaksanakan tahapan tersebut 
dalam proses pembelajaran? 
 
17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan 
Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
 
18. Menurut Bapak/ Ibu, apakah Model Pembelajaran 
Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 mampu menciptakan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student 
Centered Learning)? 
 
19. Faktor apa saja yang menunjang pelaksanaan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
 
20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan Model 




Instrumen Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik 
Hari/ Tanggal : 
Tempat : 
Narasumber : 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perasaan adik jika belajar menggunakan Kurikulum 
2013? 
 
2. Bagaimana cara adik belajar dengan Bapak/ Ibu Guru?  
 
3. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan jika ada materi yang belum 
adik pahami? 
 
4. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan pada materi yang telah 
diajarkan sebelumnya? 
 
5. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, Bapak/ Ibu Guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar? 
 
6. Seperti apa cara Bapak/ Ibu Guru saat mengajar?  
 
7. Media apa yang biasanya Bapak/ Ibu Guru gunakan dalam 
pembelajaran? 
 
8. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan kesimpulan 
pelajaran diakhir pembelajaran? 
 





10. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
 
11. Apakah cara mengajar Bapak/ Ibu Guru menjadikan materi 
yang diajarkan menjadi mudah dipahami? 
 
12. Bagaimana perasaan adik saat belajar dengan cara mengajar 
Bapak/ Ibu Guru selama ini? 
 
13. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar 
dengan cara mengajar Bapak/ Ibu Guru selama ini? 
 












Instrumen Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
Hari/ Tanggal : 
Tempat : 
Narasumber : 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Mengapa Bapak memilih menerapkan Kurikulum 2013 dengan 
model pembelajaran konstruktivistik di sekolah? 
 
2. Apakah model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013 sesuai dengan visi misi sekolah? 
 
3. Apakah model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 
2013 sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
 
4. Apa yang perlu dipersiapkan sekolah untuk pendidik guna 
mendukung pelaksanaan pembelajaran? 
 
5. Bagaimana persiapan yang dilakukan pendidik dalam proses 
pembelajaran? 
 
6. Apakah pendidik harus membuat RPP dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
 
7. Apakah semua pendidik sudah memahami prosedur 
pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013? 
 
8. Apakah yang dilakukan pendidik dalam pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
 
9. Apakah media yang digunakan pendidik dalam pembelajaran 




10. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
 
11. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
 
12. Apa tugas lain dari pendidik yang harus dipenuhi selain 
mengajar? 
 
13. Apakah selama ini sudah tercipta kultur student center  
learning dalam proses pembelajaran? 
 
14. Apakah cara mengajar pendidik sudah sesuai dengan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
 
15. Apa output yang diharapkan sekolah dalam melaksanakan 
model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
 
16. Apa saran Bapak untuk pelaksanaan model pembelajaran 










Lampiran 4. Hasil Observasi Check List 
Hasil Observasi Check List I 
Hari/ Tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 
Tempat : Kelas IV-B (Pelajaran Bahasa Indonesia) 
Observer : Peneliti 




1. Melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang digunakan. 
√  RPP ada namun tidak dicetak dan dibawa saat proses 
pembelajaran. 
2. Melihat media pembelajaran yang digunakan. √  Pendidik menggunakan Buku Panduan Tematik dan Buku 
Pendamping Siswa. 
3. Pendidik mengulas kembali materi yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
√  Review materi dilakukan secara brain storming bersama 
peserta didik. Pendidik membuat peta konsep di papan tulis. 
4. Pendidik mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
√  Pendidik menjelaskan materi yang akan dipelajari kemudian 
dikaitkan dengan materi sebelumnya. 
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran serta 
menyampaikan cakupan materi kegiatan yang akan 
dipelajari. 
√  Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan. 
6. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
√  Pendidik meminta peserta didik untuk menceritakan suatu 
cerita legenda yang sudah mereka ketahui. Pendidik 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari. Pendidik 
mengajak diskusi tentang cerita legenda. 
7. Peserta didik melakukan pengamatan melalui √  Peserta didik membaca buku secara bergantian sementara 
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kegiatan; melihat, menyimak, mendengar, dan 
membaca. 
yang lain menyimak, memperhatikan pendidik menjelaskan, 
menyimak diskusi atau tanya jawab antar pendidik dan 
peserta didik. 
8. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati. 
√  Pendidik memperintahkan peserta didik untuk bertanya 
tentang kata-kata yang belum dimengerti dalam suatu cerita. 
9. Pendidik memberikan umpan balik yang lebih 
mengungkap kekuatan daripada kelemahan siswa. 
√  Pendidik memberikan umpan balik berupa penegasan dari 
apa yang disampaikan peserta didik. 
10. Pendidik membina peserta didik untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menerapkan dan 
memanfaatkan pengetahuan yang pernah 
diterimannya pada hal-hal yang baru dihadapinya. 
√  Pendidik menanyakan kepada peserta didik tentang cerita 
legenda yang sudah pernah dibaca. Pendidik mengaitkan 
dengan materi yang sedang dipelajari dan meminta mereka 
untuk membaca cerita yang ada di buku. 
11. Peserta didik melakukan percobaan, terutama untuk 
materi atau substansi yang sesuai. 
√  Peserta didik maju menceritakan kembali ceita yang sudah 
dibaca dengan gaya bahasa dan cara mereka sendiri. 
12. Pendidik memberi instruksi singkat tetapi jelas 
dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan 
sendiri maupun dengan cara simulasi. 
√  Pendidik meminta peserta didik untuk berdiskusi mencari 
unsur-unsur ceirita. Pendidik mengajak peserta didik 
menganalisis bersama. 
13. Peserta didik menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainya, menemukan 
pola dari keterkaitan  informasi tersebut. 
√  Peserta didik menganalisis cerita legenda ke dalam unsur-
unsur cerita dengan cara diskusi. Peserta didk menyimak 
hasil pendapat peserta didik lain sehingga menemukan pola 
yang benar. 
14. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya. 
√  Peserta didik menyampaikan hasil analisis secara lisan dan 
tertulis. 
15. Pendidik mengarahkan jalannya kegiatan 
mengkomunikasikan. 
√  Pendidik meluruskan dan menegasakan pendapat-pendapat 
peserta didik saat diskusi. 
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16. Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman 
simpulan pelajaran. 
√  Pendidik menyampaikan rangkuman pembelajaran dari hasil 
simpulan-simpulan yang disampaikan peserta didik. 
17. Melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 √ Pendidik hanya memberikan motivasi kepada peserta didik 
agar semangat belajar. 
18. Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
√  Pendidik memberi bintang biru kepada peserta didik yang 
berani maju bercerita tentang legenda. Pendidik memberikan 
motivasi dan menjelaskan point-point penting pada materi. 
19. Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, 
pengayaan, layanan konseling, dan/ atau 
memberikan tugas). 
√  Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
membaca materi selanjutnya. 
20. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran 
pertemuan berikutnya. 
 √ Pendidik hanya meminta peserta didik untuk membaca 
materi selanjutnya. 
21. Kendala kultural pada proses pembelajaran. √  - Masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan, 
ngobrol dengan teman sebangku, mainan sendiri, dsb. 
- Peserta didik masih takut bertanya, takut maju, serta belum 
ada inisiatif untuk melakukan aktivitas belajar seperti yang 
diminta. 
- Media pembelajaran yang digunakan adalah buku. 
Lingkungan, perpustakaan atau alat permainan edukatif  
belum dimanfaatkan dengan baik. 
22. Kendala struktural pada proses pembelajaran. √  - Pendidik masih harus menyelesaikan tugas-tugas 
administrasi. 
23. Kendala-kendala lain yang terjadi pada proses 
pembelajaran selain kendala kultural dan kendala 
struktural. 
√  - Pendidik baru pertama kali mengajar kelas IV yang 
menerapkan K13 sehingga perlu belajar lebih banyak. 
- Kedalaman materi kurang sehingga harus menggunakan 
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buku tambahan dan meminta peserta didik untuk belajar 
saat di rumah. 
- Aktivitas belajar peserta didik kurang maksimal karena 
waktu yang tidak cukup. Pendidik juga melewatkan 
beberapa point penting dikarenakan waktu yang tidak 
cukup. 
















Hasil Observasi Check List II 
Hari/ Tanggal : Kamis, 02 April 2015 
Tempat : Kelas IV-C (Pelajaran Matematika) 
Observer : Peneliti 




1. Melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang digunakan. 
√  RPP ada namun tidak dicetak dan dibawa saat proses 
pembelajaran. 
2. Melihat media pembelajaran yang digunakan. √  Pendidik menggunaka Buku Panduan Tematik, Buku 
Pendamping Siswa, dan Buku KTSP. 
3. Pendidik mengulas kembali materi yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
√  Pendidik menanyakan materi yang belum dipahami 
kemudian mengulas kembali dengan mengajak peserta didik. 
4. Pendidik mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
√  Pendidik menjelaskan materi yang akan dipelajari kemudian 
dikaitkan dengan materi sebelumnya dan membuat peta 
konsep. 
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran serta 
menyampaikan cakupan materi kegiatan yang akan 
dipelajari. 
√  Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
√  Pendidik menyampaikan materi pembelajaran secara lisan 
dengan meminta peserta didik untuk memperhatikan. Peserta 
didik yang tidak memperhatikan akan ditunjuk dan diberi 
pertanyaan. 
7. Peserta didik melakukan pengamatan melalui 
kegiatan; melihat, menyimak, mendengar, dan 
√  Peserta didik menyimak pendidik saat menjelaskan materi, 
menyimak peserta didik lain saat presentasi, dan membaca 
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membaca. saat diskusi. 
8. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati. 
√  Peserta didik jarang untuk mau bertanya terlebih dahulu. 
Peserta didik lebih sering bertanya ke teman sebangku jika 
ada yang belum dipahami. 
9. Pendidik memberikan umpan balik yang lebih 
mengungkap kekuatan daripada kelemahan siswa. 
√  Pendidik memancing peserta didik terlebih dahulu agar mau 
bertanya. Pendidik memberikan umpan balik berupa 
penegasan jawaban yang disampaikan peserta didik. 
10. Pendidik membina peserta didik untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menerapkan dan 
memanfaatkan pengetahuan yang pernah 
diterimannya pada hal-hal yang baru dihadapinya. 
√  Pendidik mengajak peserta didik untuk brain storming  
tentang langkah-langkah sebelum menyajikan data. 
11. Peserta didik melakukan percobaan, terutama untuk 
materi atau substansi yang sesuai. 
√  Peserta didik mengerjakan beberpa soal latihan yang ada 
dibuku. 
12. Pendidik memberi instruksi singkat tetapi jelas 
dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan 
sendiri maupun dengan cara simulasi. 
√  Pendidik memberikan contoh soal latihan yang ada di buku 
untuk dikerjakan. 
13. Peserta didik menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainya, menemukan 
pola dari keterkaitan  informasi tersebut. 
√  Peserta didik memahami materi dengan berlatih 
mengerjakan soal-soal yang ada, berdiskusi, menyimak, dan 
membandingkan hasil jawaban peserta didik lain. 
14. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya. 
√  Peserta didik maju secara bergantian mempresentasikan hasil 
pekerjaannya sementara yang lain menyimak dan 
mengomentari. 
15. Pendidik mengarahkan jalannya kegiatan 
mengkomunikasikan. 
√  Pendidik memberikan motivasi dan mencontohkan dirinya 
saat pertama kali belajar bicara di depan umum. Pendidik 
meluruskan kegiatan peserta didik yang presentasi dan 
memberi motivasi untuk tidak marah jika dikomentari oleh 
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peserta didik yang lain. Pendidik menegaskan kembali 
jalannya hasil presetasi. 
16. Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman 
simpulan pelajaran. 
√  Pendidik dan peserta didik secara brain storming 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
17. Melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 √ Pendidik tidak melakukan refleksi pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan. 
18. Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
 √ Umpan balik terjadi saat proses tanya jawab dalam kegiatan 
inti pembelajaran. 
19. Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, 
pengayaan, layanan konseling, dan/ atau 
memberikan tugas). 
√  Pendidik memberikan PR yaitu mempelajari materi 
selanjutnya. 
20. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran 
pertemuan berikutnya. 
 √ Pendidik tidak menyampaikan rencana pembelajaran untuk 
pertemuan selanjutnya. 
21. Kendala kultural pada proses pembelajaran. √  - Masih banyak terlihat peserta didik yang tidak 
memperhatikan dan tidak aktif dalam pembelajaran. 
Formasi diskui tidak merubah tata letak kursi atau 
lingkungan belajar. 
- Peserta didik sudah aktif dalam pembelajaran namun 
inisiatif untuk bertanya, memperhatikan, mencoba, atau 
mempresentasikan masih kurang. 
- Ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan 
karena kurang sesuai dengan gaya mengajar pendidik dan 
tidak mendapat perhatian pendidik. 
- Media yang digunakan yaitu buku, padahal media lain 
seperti alat peraga belum dimanfaatkan dengan baik. 
22. Kendala struktural pada proses pembelajaran. √  - Pendidik masih harus membuat laporan-laporan yang 
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berkaitan dengan administrasi. 
- Selain mengajar pendidik juga mendapat tugas 
mendampingi dan membimbing peserta didik yang 
mengikuti lomba olimpiade dalam bidang matematika. 
23. Kendala-kendala lain yang terjadi pada proses 
pembelajaran selain kendala kultural dan kendala 
struktural. 
√  - Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pendidik 
cukup baik, namun masih ada beberapa point penting yang 
dilewatkan atau tidak disampaikan. 
- Materi yang ada pada buku hanya permukaannya saja, 
pendidik menggunakan buku KTSP untuk lebih 
memperdalam materi. 
- Kegiatan peserta didik yang semestinya dilakukan tidak 
dilakukan karenanya terbatasnya waktu. 












Hasil Observasi Check List III 
Hari/ Tanggal : Jumat, 03 April 2015 
Tempat : Kelas IV-D (Pelajaran IPA) 
Observer : Peneliti 




1. Melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang digunakan. 
√  RPP ada namun tidak dicetak dan tidak dibawa saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Melihat media pembelajaran yang digunakan. √  Pendidik menggunakan buku dan lingkungan sebagai media 
pembelajaran. 
3. Pendidik mengulas kembali materi yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
√  Pendidik mengulas kembali materi pada pertemuan 
sebelumnnya dan menanyakan kepada peserta didik jika ada 
materi yang belum paham untuk ditanyakan. 
4. Pendidik mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
 √ Pendidik hanya mengulas materi sebelumnya tetapi tidak 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran serta 
menyampaikan cakupan materi kegiatan yang akan 
dipelajari. 
√  Pendidik menyampiakan materi yang akan pelajari namun 
tidak menjelaskan tujuan pembelajaran. 
6. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
√  Pendidik meminta peserta didik untuk mengamati sumber 
daya alam yang ada di lingkungan sekitar. Pendidik juga 
menjelaskan materi yang akan dipelajari. 
7. Peserta didik melakukan pengamatan melalui 
kegiatan; melihat, menyimak, mendengar, dan 
√  Peserta didik mengamati lingkungan, mendengar penjelasan 
pendidik, menyimak pendapat dan jawaban peserta didik 
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membaca. yang lain. 
8. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati. 
√  Peserta didik masih enggan untuk bertanya, mereka lebih 
senang untuk menyampaikan hasil jawabannya. Saat 
pendidik meminta peserta didik untuk bertanya biasanya 
mereka menjawab sudah paham. 
9. Pendidik memberikan umpan balik yang lebih 
mengungkap kekuatan daripada kelemahan siswa. 
√  Pendidik memberikan umpan balik berupa penegasan dan 
meluruskan jawaban yang kurang tepat. 
10. Pendidik membina peserta didik untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menerapkan dan 
memanfaatkan pengetahuan yang pernah 
diterimannya pada hal-hal yang baru dihadapinya. 
√  Pendidik menyampaikan tugas pengamatan yang diberikan 
ke peserta didik berguna untuk menjawab soal-soal yang 
ada. 
11. Peserta didik melakukan percobaan, terutama untuk 
materi atau substansi yang sesuai. 
√  Peserta didik mencoba dengan mengerjakan soal-soal yang 
ada dibuku dan yang pendidik berikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
12. Pendidik memberi instruksi singkat tetapi jelas 
dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan 
sendiri maupun dengan cara simulasi. 
√  Pendidik memberikan beberapa contoh sumber daya alam 
yang ada di lingkungan sekitar dan masuk dalam beberapa 
kategori. 
13. Peserta didik menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainya, menemukan 
pola dari keterkaitan  informasi tersebut. 
√  Peserta didik mampu menemukan keterkaitan materi dari 
hasil mengamati, menyimak, diskusi dan menjawab soal-soal 
latihan. 
14. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya. 
√  Peserta didik maju ke depan menyampaikan hasil jawaban 
dari soal-soal yang telah dikerjakan. 
15. Pendidik mengarahkan jalannya kegiatan 
mengkomunikasikan. 
√  Pendidik mengajak peserta didik untuk mendiskusikan 
jawaban-jawaban yang sudah ditulis atau dipresentasikan. 
16. Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman √  Pendidik mengajak peserta didik untuk menyimpulkan hasil 
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simpulan pelajaran. diskusi secara brain storming. 
17. Melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 √ Pendidik tidak melakukan refleksi pembelajaran. 
18. Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
√  Pendidik memberikan umpan balik berupa penegasan pada 
materi-materi yang biasa keluar dalam ujian. 
19. Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, 
pengayaan, layanan konseling, dan/ atau 
memberikan tugas). 
√  Pendidik memberikan peserta didik tugas yaitu mengerjakan 
soal-soal latihan untuk dibahas pada pertemuan berikutnya. 
20. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran 
pertemuan berikutnya. 
 √ Pendidik tidak menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
21. Kendala kultural pada proses pembelajaran. √  - Kegiatan mengamati dalam proses pembelajaran tidak 
dilakukan di lingkungan sekolah. Peserta didik masih 
banyak yang bercanda tidak serius dalam pembelajaran. 
- Peserta didik sudah aktif dalam pembelajaran namun 
inisiatif untuk bertanya, memperhatikan, mencoba, atau 
mempresentasikan masih kurang. 
- Ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan 
karena kurang sesuai dengan gaya mengajar pendidik dan 
tidak mendapat perhatian pendidik. 
- Media yang digunakan yaitu buku, padahal media lain 
seperti alat peraga dan lingkungan belum dimanfaatkan 
dengan baik. 
22. Kendala struktural pada proses pembelajaran. √  - Pendidik terlambat masuk kelas karena menyelesaikan 
tugas lain selain mengajar. 




23. Kendala-kendala lain yang terjadi pada proses 
pembelajaran selain kendala kultural dan kendala 
struktural. 
√  - Anggapan keliru dari pendidik dengan menyatakan bahwa 
semua prosedur pelaksanaan pembelajaran dilakukan jika 
memang perlu dan dibutuhkan. 
- Kedalaman materi pada buku masih kurang, pendidik 
harus memberikan beberapa materi tambahan untuk 
didiskusikan. 
- Pendidik harus mengejar materi yang belum dipelajari 
karena pada saat itu hari libur. 















Hasil Observasi Check List IV 
Hari/ Tanggal : Jumat, 10 April 2015 
Tempat : Kelas IV-A (Pelajaran IPS) 
Observer : Peneliti 




1. Melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang digunakan. 
√  RPP ada namun tidak dicetak dan tidak dibawa saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Melihat media pembelajaran yang digunakan. √  Pendidik menggunakan buku dan lingkungan sebagai media 
pembelajaran. 
3. Pendidik mengulas kembali materi yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
√  Pendidik mengulas kembali materi pada pertemuan 
sebelumnnya dan menanyakan kepada peserta didik bagian 
materi yang belum dimengerti untuk ditanyakan. 
4. Pendidik mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
 √ Pendidik hanya mengulas materi sebelumnya tetapi tidak 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran serta 
menyampaikan cakupan materi kegiatan yang akan 
dipelajari. 
√  Pendidik menyampiakan materi yang akan pelajari dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran. 
6. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
√  Pendidik memberikan tugas pengamatan tentang makanan 
khas daerah menggunakan media festival makanan, internet, 
dan lingkungan sekitar. Pendidik menjelaskan materi dan 
mengaitkan dengan tugas pengamatan peserta didik. 
7. Peserta didik melakukan pengamatan melalui 
kegiatan; melihat, menyimak, mendengar, dan 
√  Peserta didik mengamati dari festival makanan yang 
diadakan sekolah, internet dan rumah makan yang ada di 
 185 
 
membaca. lingkungan sekitar. Peserta didik juga memperhatikan 
penjelasan pendidik. 
8. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati. 
√  Pendidik memancing peserta didik dengan mendiskusikan 
hasil pengamatan peserta didik sehingga tercipta suasana 
saling tanya jawab. 
9. Pendidik memberikan umpan balik yang lebih 
mengungkap kekuatan daripada kelemahan siswa. 
√  Pendidik memberikan umpan balik berupa penegasan dan 
meluruskan jawaban yang kurang tepat. 
10. Pendidik membina peserta didik untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menerapkan dan 
memanfaatkan pengetahuan yang pernah 
diterimannya pada hal-hal yang baru dihadapinya. 
√  Pendidik menjelaskan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan peserta didik dengan mengaitkan pada materi 
yang sedang dipelajari. Pendidik membentuk kelompok kecil 
untuk mendiskusikan materi yang ada di buku. 
11. Peserta didik melakukan percobaan, terutama untuk 
materi atau substansi yang sesuai. 
√  Peserta didik berdiskusi dalam kelompok mengalisis 
perbedaan yang ada pada setiap daerah di Indonesia.  
12. Pendidik memberi instruksi singkat tetapi jelas 
dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan 
sendiri maupun dengan cara simulasi. 
√  Pendidik memberikan contoh daerah DIY dengan 
karakteristiknya. 
13. Peserta didik menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainya, menemukan 
pola dari keterkaitan  informasi tersebut. 
√  Peserta didik menemukan keterkaitan materi dari hasil 
diskusi dalam satu kelompok maupun hasil presentasi dari 
kelompok lain. 
14. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya. 
√  Setiap kelompok maju secara bergantian mempresentasikan 
hasil diskusi dalam kelompoknya sementara kelompok yang 
lain menyimak dan mengomentari. 
15. Pendidik mengarahkan jalannya kegiatan 
mengkomunikasikan. 
√  Pendidik mengarahkan jalanya presentasi dan meluruskan 
jawaban yang kurang tepat. 
16. Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman 
simpulan pelajaran. 
√  Pendidik dan peserta didik secara brain storming 
menyimpulkan hasil pembelajaran kemudian membuat peta 
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konsep materi yang telah dipelajari. 
17. Melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
√  Pendidik menyampaikan manfaat materi yang telah 
dipelajari. 
18. Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
 √ Umpan balik terjadi saat proses tanya jawab dalam kegiatan 
inti pembelajaran. 
19. Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, 
pengayaan, layanan konseling, dan/ atau 
memberikan tugas). 
√  Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
20. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran 
pertemuan berikutnya. 
 √ Pendidik tidak menyampaikan rencana pembelajaran untuk 
pertemuan selanjutnya. 
21. Kendala kultural pada proses pembelajaran. √  - Masih ada peserta didik yang terlambat masuk, tidak 
memperhatikan, ngobrol dengan teman sebangku, mainan 
sendiri.  
- Pendidik harus memancing dan mengajak peserta didik 
untuk diskusi agar tercipta tanya jawab. 
22. Kendala struktural pada proses pembelajaran. √  - Selain mengajar 2 mata pelajaran yaitu IPS dan PKn, 
pendidik juga mendapat tugas tambahan sebagai 
koordinator guru kelas IV. 
- Pendidik mempunyai tugas menyelesaikan laporan-laporan 
terkait urusan administrasi. 
- Pendidik juga melayani peserta didik yang bermasalah 
dalam belajarnya. 
23. Kendala-kendala lain yang terjadi pada proses 
pembelajaran selain kendala kultural dan kendala 
struktural. 
√  - Pendidik terlihat sudah menguasai konsep pembelajaran 
Kurikulum 2013 namun masih ada beberapa point penting 
yang terlewatkan.  
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- Kedalaman materi kurang sehingga harus menggunakan 
buku tambahan dan meminta peserta didik untuk belajar 
saat di rumah.  
- Aktivitas belajar peserta didik kurang maksimal karena 
waktu yang tidak cukup. Pendidik juga melewatkan 
beberapa point penting dikarenakan waktu yang tidak 
cukup.  















Hasil Observasi Check List V 
Hari/ Tanggal : Rabu, 15 April 2015 
Tempat : Kelas V-A (Pelajaran Matematika) 
Observer : Peneliti 




1. Melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang digunakan. 
√  Pendidik membuat dan menggunakan RPP dalam 
pembelajaran. 
2. Melihat media pembelajaran yang digunakan. √  Media pembelajaran yang digunakan yaitu buku dan LCD 
proyektor. 
3. Pendidik mengulas kembali materi yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
√  Pendidik mereview materi sebelumnya dengan mengajak 
peserta didik ikut andil berpendapat secara brain storming. 
4. Pendidik mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
√  Pendidik mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari, karena materi sebelumnya sebagai dasar 
pengetahuan untuk mempelajari materi yang akan dipelajari. 
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran serta 
menyampaikan cakupan materi kegiatan yang akan 
dipelajari. 
√  Pendidik tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. Pendidik 
hanya menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari. 
6. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
√  Pendidik meminta peserta didik untuk mencatat sementara 
pendidik menjelaskan materi dengan menggunakan media 
power point. 
7. Peserta didik melakukan pengamatan melalui 
kegiatan; melihat, menyimak, mendengar, dan 




8. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati. 
√  Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada pendidik tentang 
materi yang belum dipahami. 
9. Pendidik memberikan umpan balik yang lebih 
mengungkap kekuatan daripada kelemahan siswa. 
√  Pendidik memancing peserta didik untuk bertanya dan 
berpikir kritis terhadap persoalan yang dihadapi. 
10. Pendidik membina peserta didik untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menerapkan dan 
memanfaatkan pengetahuan yang pernah 
diterimannya pada hal-hal yang baru dihadapinya. 
√  Pendidik membimbing peserta didik cara menghitung yang 
cepat. 
11. Peserta didik melakukan percobaan, terutama untuk 
materi atau substansi yang sesuai. 
√  Peserta didik menganalisis bentuk-bentuk diagram yang ada 
pada power point, kemudian mencoba mengerjakan soal-soal 
yang ada. 
12. Pendidik memberi instruksi singkat tetapi jelas 
dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan 
sendiri maupun dengan cara simulasi. 
√  Pendidik memberikan contoh diagram dan cara untuk 
menganalisis. 
13. Peserta didik menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainya, menemukan 
pola dari keterkaitan  informasi tersebut. 
√  Pendidik mengajak peserta didik untuk menganalisis hasil 
presentasi dan membimbing serta mengarahkan untuk 
mencapai satu kesimpulan. 
14. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya. 
√  Peserta didik menyampaikan hasil pekerjaan mereka dengan 
maju ke depan menuliskan di papan tulis.   
15. Pendidik mengarahkan jalannya kegiatan 
mengkomunikasikan. 
√  Terdapat beberapa jawaban yang sama namun dengan cara 
atau langkah mengerjakan yang berbeda, pendidik berperan 
mengarahkan dan meluruskannya. 
16. Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman √  Pendidik menyimpulkan materi pelajaran bersama peserta 
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simpulan pelajaran. didik dengan membuat peta konsep. 
17. Melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 √ Pendidik tidak melakukan refleksi setelah proses 
pembelajaran selesai. 
18. Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
 √ Pendidik meberikan umpan balik pada saat proses 
pembelajaran. 
19. Merencanakan kegiatan tindak lanjut (remidi, 
pengayaan, layanan konseling, dan/ atau 
memberikan tugas). 
√  Pendidik memberikan tugas berupa lembaran PR kemudian 
menjelaskan cara atau langkah-langkah dalam mengerjakan. 
20. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran 
pertemuan berikutnya. 
 √ Pendidik tidak menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
21. Kendala kultural pada proses pembelajaran. √  - Proses pembelajaran masih cenderung pendidik menjelaskan 
kemudian peserta didik mencatat.  
- Pendidik harus memancing dan mengajak peserta didik 
dalam kegiatan diskusi agar tercipta suasana tanya jawab. 
22. Kendala struktural pada proses pembelajaran. √  - Pendidik masih harus mendampingi dan membimbing 
peserta didik yang mengikuti lomba. 
23. Kendala-kendala lain yang terjadi pada proses 
pembelajaran selain kendala kultural dan kendala 
struktural. 
√  - Pendidik terlihat sudah menguasai konsep pembelajaran 
namun masih ada beberapa point penting yang terlewatkan.  
- Kedalaman materi kurang sehingga harus menggunakan 
buku tambahan dan meminta peserta didik untuk mencari 
sumber-sumber belajar lain.  
- Aktivitas belajar peserta didik kurang maksimal karena 
waktu yang tidak cukup. Pendidik juga melewatkan 
beberapa point penting karena waktu yang tidak mencukupi.  
- Format penilaian rumit dan harus mengolah dalam bentuk 
angka dan kalimat. 
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Lampiran 5. Hasil Observasi Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
 
Hari, tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 
Waktu  : 09.30 s/d 10.45 
Tempat : Kelas IV-B 
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia Tema 8 (Unsur-Unsur dalam Cerita)  
Bu Eva memasuki kelas kemudian mengkondisikan peserta didik agar siap 
mengikuti pembelajaran. Semua peserta didik duduk di tempat duduknya masing-
masing dengan tenang sembari menyiapkan buku pelajaran. Bu Eva memotivasi 
peserta didik terlebih dahulu dengan mengucapkan kata-kata “Siapkah untuk 
belajar anak-anak!” “Semangatkah untuk belajar hari ini!” semua peserta didik 
serentak menjawab dan fokus perhatian mereka langsung tertuju ke Bu Eva. 
Kemudian salah satu peserta didik memimpin doa sebagai pembuka pembelajaran. 
Bu Eva mengajak semua peserta didiknya untuk mereview materi yang sudah 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya secara brain storming. Sebagian besar 
peserta didik sangat antusias menyampaikan argumen mereka secara bergantian 
seperti; Abyan, Keysa, Fadhilah, dan lain-lain, sementara beberapa peserta didik 
yang lain sibuk menyiapkan buku. Bu Eva kemudian mengajak semua peserta 
didik untuk membuat peta konsep materi tema 8 dari subtema 1 sampai subtema 3 
yang sudah dipelajari dari hasil brain storming yang tadi dilakukan. Setelah itu Bu 
Eva mulai menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dan dikaitkan 
dengan materi sebelumnya. 
Peserta didik diberikan pertanyaan oleh Bu Eva tentang cerita-cerita legenda 
yang sudah pernah dibaca beserta asal daerahnya dan inti ceritanya. Beberapa 
peserta didik langsung menanggapi dengan memberikan jawaban dan saat itu juga 
Bu Eva memperjelas jawaban peserta didiknya, sementara peserta didik yang lain 
menyimak. Kemudian Bu Eva menyuruh peserta didik untuk membaca cerita 
legenda “Gunung Batu” secara bergantian. Kansa, salah satu peserta didik yang 
pertama kali mengacungkan tangan sehingga dia memulai membaca sementara 
peserta didik yang lain menyimak. Saat Bu Eva mulai mengatakan “selanjutnya” 
hampir semua peserta didik mengacungkan tangan agar mendapat giliran 
membaca. Bu Eva memperhatikan aktivitas peserta didik yang lain, ada beberapa 
peserta didik yang tidak memperhatikan langsung ditunjuk untuk melanjutkan 
membacakan cerita. Setelah selesai Bu Eva memberikan kesempatan peserta didik 
untuk bertanya kata-kata yang belum tau artinya, contohnya “konon, 
menanggalkan, alhasil, dsb”. Bu Eva mengajak peserta didik yang tau artinya 
untuk ikut langsung menjawab. Selanjutnya Bu Eva meminta peserta didik untuk 
menganalisis cerita tersebut ke dalam unsur-unsur cerita (karakter tokoh, setting, 
alur, dan pesan yang disampaikan). Peserta didik saling menyampaikan 
pendapatnya saat itu juga Bu Eva memperjelas, sementara peserta didik yang lain 
mencatat hasil diskusi. Hasil diskusi bersama dicocokan dengan hasil jawaban 
peserta didik yang merupakan tugas pada pertemuan sebelumnya. Akhirnya 
semua peserta didik paham maksud dari cerita legenda “Gunung Batu”, serta 
mengerti bagaimana menentukan unsur-unsur cerita. Dua orang peserta didik 
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(Abyan dan Faisal) maju menceritakan kembali sesuai dengan gaya bahasa dan 
cara mereka masing-masing. Pembelajaran begitu hidup dan menyenangkan, 
peserta didik yang berani maju mendapat bintang biru dari Bu Eva sebagai 
apresiasi. 
Pembelajaran selesai Bu Eva menyimpulkan hasil pembelajaran saat itu 
dengan didahului simpulan-simpulan dari peserta didik secara brain storming. Bu 
Eva memberikan tugas ke peserta didik untuk membaca hal 99 masih tentang 
cerita legenda. Bu Eva juga menyampaikan poin-poin materi yang biasanya keluar 
saat ujian. Bu Eva memotivasi kembali dengan menyampaikan “akan ada lomba 
mendongeng, kelas yang lain antusiasnya tinggi kelas ini tidak boleh kalah, ayo 
semangat”, pesan dari Bu Eva. Pembelajaran ditutup dengan doa penutup yang 




Catatan Lapangan II 
 
Hari, tanggal : Kamis, 02 April 2015 
Waktu  : 10.30-11.45 
Tempat : Kelas IV-C 
Mata Pelajaran: Matematika Tema 9 (Menafsirkan Data)  
 
Bu Ningrum memasuki kelas kemudian mengkondisikan peserta didik 
dengan suasana kelas pada saat itu dalam keadaan yang berisik (jalan-jalan, lari-
lari, ngobrol sendiri, dsb). Bu Ningrum mengkondisikan dengan cara diam berdiri 
hingga akhirnya peserta didik duduk dan diam dengan sendirinya. Salah satu 
peserta didik langsung memimpin doa belajar. Bu Ningrum memulai 
pembelajaran dengan mengulas materi sebelumnya tentang “table, diagram 
batang, diagram garis, dan diagram lingkaran” dan mengajak peserta didik untuk 
mengingat kembali. Sebagian peserta didik menyampaikan apa yang mereka ingat 
sementara yang lain sibuk mencari dan menyiapkan buku. Bu Ningrum 
menanyakan bagian materi yang belum dipahami oleh peserta didik. Hampir 
semua peserta didik menjawab sudah paham. Kemudian Bu Ningrum menjelaskan 
tujuan dan materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan membuat peta 
konsep di papan tulis dan mengaitkan dengan materi sebelumnya. 
Bu Ningrum menjelaskan materi, sebagian peserta didik tenang 
memperhatikan namun masih ada yang sibuk sendiri. Bu Ningrum menunjuk dan 
memberikan pertanyaan untuk peserta didiknya yang tidak memperhatikan. 
Namun peserta didik yang ditunjuk Bu Ningrum tidak bisa menjawab. Kemudian 
Bu Ningrum mengajak peserta didik yang lain untuk brain storming tentang 
langkah-langkah sebelum menyajikan data. Terciptalah suasana kelas yang ramai 
karena diskusi atau tanya jawab antarpeserta didik dan Bu Ningrum, meskipun 
masih ada beberapa peserta didik yang tidak aktif. Bu Ningrum memberikan 
contoh soal yang ada di buku untuk dikerjakan. Ada 5 jenis soal yang harus 
dikerjakan dan peserta didik yang sudah selesai mengerjakan langsung maju ke 
depan untuk menulis jawabannya di papan tulis. 5 peserta didik maju secara 
bergantian menuliskan jawaban. Bu Ningrum mengajak peserta didik yang belum 
maju untuk maju mempresentasikan jawaban yang ditulis temannya. Awalnya 
tidak ada yang berani, kemudian Bu Ningrum memberikan motivasi dan 
mencontohkan dirinya saat pertama kali belajar bicara di depan umum. Kansa 
mengawali untuk maju ke depan mempresentasikan, diikuti oleh Fadian, peserta 
didik yang lain seperti Fadilah memberikan tanggapan dan komentar. Bu Ningrum 
meluruskan kegiatan peserta didik yang saling berkomentar dan mereka diberi 
motivasi untuk tidak marah jika dikomentari oleh peserta didik yang lain. Peserta 
didik mulai berani maju secara bergantian, peserta didik yang lain mengamati dan 
bertanya walaupun masih ada peserta didik lain yang tidak memperhatikan. 
Selesai diskusi Bu Ningrum menjelaskan kembali. 
Bu Ningrum mengajak semua peserta didiknya menyimpulkan hasil 
pembelajaran secara brain storming. Setelah itu Bu Ningrum memberikan PR 
yaitu peserta didik diminta mempelajari materi selanjutnya tentang diagram. 
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Pembelajaran selesai ditutup dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah 
satu peserta didik. 
 
Catatan Lapangan III 
 
Hari, tanggal : Jumat, 03 April 2015 
Waktu  : 09.30 s/d 10.45 
Tempat : Kelas IV-D 
Mata Pelajaran: IPA Tema 9 (Sumber Daya Alam)  
 
Pak Nugroho memasuki kelas dan mengkondisikan peserta didik untuk siap 
menerima pembelajaran. Salah satu peserta didik memimpin doa untuk membuka 
pembelajaran. Pak Nugroho kemudian mengulas kembali materi pada pertemuan 
sebelumnnya dan menanyakan kepada peserta didik, apakah ada materi yang 
belum paham atau sudah jelas semua. Sebagian peserta didik menjawab sudah, 
bagi yang belum paham akan akan ditanya lagi oleh Pak Nugroho bagian mana 
yang belum jelas. Kemudian terjadilah umpan balik antara Pak Nugroho dan 
peserta didiknya. Selanjutnya Pak Nugroho menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang sumber daya alam. Peserta didik bergegas menyiapkan 
buku catatan dan buku panduan tematik. 
Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan membahas latihan soal sebagai 
tugas pada pertemuan sebelumnya. Pak Nugroho mengajak semua peserta didik 
untuk melihat jawaban nomor satu dan kemudian mendiskusikan bersama. Peserta 
didik saling bergantian menyampaikan jawaban yang berbeda-beda dengan 
menuliskan di papan tulis. 6 peserta didik maju karena inisiatif sendiri, 
sebagiannya lagi maju ditunjuk Pak Nugroho karena tidak memperhatikan. 
Peserta didik yang lain mengomentari sementara Pak Nugroho meluruskan 
jawaban dan memberikan penjelasan lebih lanjut. Bagi peserta didik yang 
jawabannya masih kurang diminta untuk menambahkan. Peserta didik mulai 
menuliskan jawaban tambahan hasil diskusi bersama. Peserta didik diminta 
mengamati dan memberikan contoh sumber daya alam yang ada di sekitar kita 
dan dikelompokan menjadi sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang 
tidak dapat diperbaharui. Kemudian Pak Nugroho memberikan salah satu contoh 
terlebih dahulu. Semua peserta didik mengamati gambar yang ada di buku, 
kemudian dihubungkan dengan apa yang ditemui di lingkungan sekitar. 
Selanjutnya hasil karya peserta didik dipresentasikan di depan kelas dan 
diskusikan bersama. Pak Nugroho membimbing jalanya presentasi dan diskusi. 
Setelah selesai diskusi Pak Nugroho dan peserta didik menyimpulkan 
bersama materi yang telah dipelajari. Peserta didik mendapat tugas untuk 
mengerjakan latihan soal berikutnya yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya. Pak Nugroho memberikan penegasan materi-materi yang biasanya 
keluar dalam ujian. Pembelajaran selesai dan ditutup dengan doa. 
Karena hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis Minggu depan libur untuk 
latihan ujian kelas VI maka peserta didik diberikan tugas liburan untuk semua 
mata pelajaran, hal ini bertujuan agar peserta didik tetap belajar walaupun libur 
sehingga materi yang akan dipelajari tetap berlanjut. 
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Catatan Lapangan IV 
 
Hari, tanggal : Jumat, 10 April 2015 
Waktu  : 08.15-09.30 
Tempat : Kelas IV-A 
Mata Pelajaran: IPS Tema 9 (Keanekaragaman Budaya) 
 
Pak Eko memasuki kelas kemudian bercerita pengalaman beliau saat 
menjadi pengawas di SD Kanisius. Pesan yang diberiakan berupa motivasi bahwa 
sekolah tersebut mempunyai peserta didik yang rajin berdoa, ramah dan hormat 
terhadap pendidik. Keadaan ruang kelas yang kecil dan dipenuhi dengan karya-
karya peserta didik mengiringi semangat belajar mereka. Kelas yang tadinya 
ramai berubah jadi hening dan tenang karena mendengar cerita Pak Eko. Salah 
satu peserta didik memimpin doa untuk membuka pelajaran. Ada empat peserta 
didik yang terlambat masuk, ke empat peserta didik tersebut diberi bonus 
pertanyaan oleh Pak Eko. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan karena 
jawaban peserta didik yang keliru, Pak Eko meluruskan dan mempersilahkan ke 
empat peserta didik tersebut untuk duduk. Pak Eko memulai dengan mengulas 
materi pada pertemuan sebelumnya tentang keanekaragaman dan menanyakan 
kepada peserta didik bagian yang belum dimengerti. Nampak tidak ada peserta 
didik yang menjawab, kemungkinan sudah paham semua. Kemudian Pak Eko 
menyampaikan materi yang akan dibahas dan tujuan dari materi yang akan 
dibahas pada pertemuan ini. 
Pada saat itu di sekolah sedang menyelenggarakan festival makanan khas 
daerah, peserta didik diminta untuk mengamati dan mencicipi setiap makanan 
yang disajikan dengan pedoman belajar yang sudah disampaikan oleh Pak Eko 
selaku pendidik. Kemudian Pak Eko meminta peserta didiknya untuk 
menceritakan pengalaman yang didapat. Peserta didik sangat antusias saling 
bergantian menyampaikan hasil pengamatan yang sudah dilakukan. Pak Eko 
menjelaskan kaitannya dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian Pak Eko 
bertanya bahan apa saja yang digunakan untuk membuat makanan tersebut, diikuti 
peserta didik yang menjawab dan ada juga yang bertanya, terciptalah kegiatan 
diskusi. Pak Eko mengajar dengan cara yang humoris, seperti ketika ada peserta 
didik yang asik sendiri tiba-tiba Pak Eko mengajak peserta didik yang lain untuk 
diam dan memperhatikan peserta didik yang asik sendiri, suasana kelas menjadi 
ramai dan menyenangkan terdengar sautan-satutan peserta didik yang saling 
berdiskusi. Pak Eko mengarahkan jalannya diskusi. Pak Eko membagi peserta 
didik dan membentuk kelompok maksimal 4 orang. Kemudian semua peserta 
didik diminta berdiskusi dan menganalisis, kenapa setiap daerah di Indonesia 
mempunyai ciri khas masing-masing dan apa sebabnya. Peserta didik diberi waktu 
15 menit untuk berdiskusi, sementara Pak Eko keliling mengamati. Selesai 
berdiskusi setiap kelompok maju untuk mempresentasikan, kelompok yang lain 
mengomentari dan mencatat hasil diskusi.  
Selesai diskusi Pak Eko beserta peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran dengan membuat peta konsep. Pak Eko menyampaikan manfaat dari 
pembelajaran saat itu. Kemudian Pak Eko memberikan tugas kepada peserta didik 
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untuk mempelajari materi berikutnya dan mengerjakan soal latihan yang ada. 
Pembelajaran selesai dan ditutup dengan doa. 
 
Catatan Lapangan V 
 
Hari, tanggal : Rabu, 15 April 2015 
Waktu  : 08.10-09.30 
Tempat : Kelas V-A 
Mata Pelajaran: Matematika (Diagram)  
 
Sebelum memasuki kelas terlihat Bu Ratna di ruang guru sedang 
menyiapkan laptop, buku dan perlengkapan lainnya. Bu Ratna kemudian masuk 
kelas dan mengkondisikan semua peserta didik untuk duduk di tempat duduknya 
masing-masing. Setelah semua diam, salah satu peserta didik memimpin doa dan 
mengucap salam untuk membuka pembelajaran. Bu Ratna menanyakan kepada 
peserta didik tentang materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya 
sembari menyiapkan media yang diperlukan yaitu; laptop, LCD proyektor, RPP 
serta materi yang akan dipelajari. Kemudian Bu Ratna meminta semua peserta 
didiknya agar mengeluarkan buku catatan untuk menulis materi lanjutan dari 
diagram. Bu Ratna kemudian menjelaskan materi sebelumnya dan mengajak 
peserta didik untuk ikut mereview secara brain storming. Beberapa peserta didik 
nampak antusias menyampaikan pendapat. Bu Ratna menyuruh peserta didik 
untuk mengeluarkan buku catatan guna menulis materi lanjutan dari diagram. Bu 
Ratna mengaitkan materi baru dengan materi sebelumnya. “Untuk bisa belajar 
tentang diagram peserta didik harus sudah paham materi sebelumnya”, kata Bu 
Ratna. 
Bu Ratna memulai pelajaran dengan bertanya kepada peserta didik, “Siapa 
yang tau diagram?, Siapa yang sudah pernah lihat?” peserta didik saling bersautan 
menjawab, tercipta kegiatan diskusi. Bu Ratna menjelaskan materi dengan media 
power point, peserta didik diminta untuk mencatat. Bu Ratna mengajak peserta 
didik berpikir kritis tentang diagram, ada peserta didik yang bisa menjelaskan ada 
yang tidak. Fikri salah satu peserta didik bertanya, diikuti peserta didik yang lain. 
Bu Ratna menyajikan gambar diagram batang dan diagram lingkaran melalui 
power point, kemudian peserta didik diberikan beberapa soal untuk dikerjakan. 
Secara bergantian peserta didik menyampaikan hasil dari menjawab soal latihan. 
Kemudian peserta didik diminta untuk menganalisi data yang disajikan dengan 
diagram batang dan lingkaran, cari perbedaan dan berikan kesimpulan. 
Kesimpulan yang peserta didik sampaikan diperjelas dan dipertegas lagi oleh Bu 
Ratna. Bu Ratna menyajikan 2 buah diagram untuk dianalisis. Peserta didik 
mencoba menghitung dan menganalisis diikuti kegiatan tanya jawab. Bu Ratna 
membimbing peserta didik cara menghitung yang cepat. Peserta didik diberikan 
berbagai tipe dan bentuk soal latihan untuk dikerjakan kemudian dipresentasikan. 
Peserta didik mulai bisa membedakan cara menghitung, bentuk, cara mencari nilai 
mean, median, modus, data terkecil, dan data terbesar. 2 peserta didik maju 
mempresentasikan, tanpa diminta peserta didik yang lain langsung bertanya dan 
mengomentari. Bu Ratna mengajak peserta didik untuk menganalisis hasil 
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presentasi dan membimbing mengarahkan untuk mencapai satu kesimpulan. Bu 
Ratna meberikan umpan balik yang baik untuk peserta didik yang salah dalam 
cara menghitung. Bu Ratna mengaitkan materi pada kegiatan pemilu hitung cepat 
dan juga hitung suara di TPS. 
Bu Ratna menyimpulkan materi pelajaran bersama peserta didik dengan 
membuat peta konsep. Pendidik memberikan lembaran PR kemudian menjelaskan 










































Lampiran 6. Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara 1 dengan Pendidik 
Hari, tanggal : Kamis, 02 April 2015 
Tempat : Ruang Kelas IV-C 
Narasumber : Ibu Ratna Budi Prasetiya Ningrum, S.Si. 
1. Apa yang Ibu pahami tentang Model Pembelajaran Konstruktivistik? 
Kalau menurut saya, konstruktivitik berasal dari kata konstruk atau 
membangun, jadi pembelajaran yang membangun pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Siswa dituntut aktif dalam pembelajaran, 
guru hanya membimbing dan mengarahkan.  
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
Kurikulum 2013 sesuai dengan pembelajaran konstruktivistik. 
Aktivitas belajar anak yang diharapkan dalam Kurikulum 2013 yaitu 
menuntut siswa aktif dalam pembelajaran. Seperti pembelajaran saintifik 
pada umumnya siswa yang aktif guru memfasilitasi. 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Untuk anak-anak di sini bisa, karena mereka aktif-aktif, tidak mau 
diam, apalagi jika disuruh belajar di luar kelas mereka akan senang sekali. 
4. Apa persiapan yang Ibu lakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
Dari rumah saya mempersiapkan materi dan metode. Namun karena 
setiap kelas itu karakteristiknya berbeda-beda, tidak semua metode cocok, 
jadi kadang saya secara spontanitas merubah metode mengajar agar anak 






5. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran? 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, cakupan materi serta manfaatnya, 
kemudian saya hubungkan dengan materi yang sudah diajarkan. Jika materi 
baru akan dijelaskan lebih detail biar anak punya gambaran.  
6. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran? 
Saat pergantian jam, apalagi kalau habis olahraga, membuat siswa 
fokus untuk belajar butuh tenaga ekstra karena anak-anak sulit untuk diam. 
7. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan inti pembelajaran? 
Mengajar semaksimal mungkin agar anak-anak paham materi yang 
saya ajarkan. Memberikan pembelajaran semenarik mungkin seperti lelucon 
dengan kadar yang sesuai sehingga siswa tidak merasa ada tekanan. 
8. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mengamati” dalam 
pembelajaran? 
Menyuruh siswa untuk membaca buku paket dan buku-buku lain 
untuk tambahan ilmu dan perbandingan. Memperhatikan guru saat 
menjelaskan serta memperhatikan teman yang sedang berpendapat. 
9. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “menanya” dalam pembelajaran? 
Menanya terlebih dahulu kepada anak, memancing anak agar mau 
bertanya, serta memberikan umpan balik. 
10. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mencoba” dalam pembelajaran? 
Diberikan soal-soal latihan, memberikan suatu permasalahan, 
membentuk kelompok belajar kemudian diskusi juga. 
11. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “menalar” dalam pembelajaran? 
Untuk materi-materi tertentu anak-anak bisa menalar, misalnya 
kenapa busur besarnya 180
0
 anak-anak akan menalar, anak-anak 





12. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 
pembelajaran? 
Butuh proses dalam kegiatan mengkomunikasikan, sering-sering lah 
anak kita latih bagaimana cara maju ngomong didepan, diberi support, 
masukan, dan senantiasa dibimbing. 
13. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan inti pembelajaran? 
Kendala pada saat penjelasan konsep (pemberian apresepsi), karena 
anak-anak penginya cepet langsung ke pokok inti pelajarannya. 
14. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Menyimpulkan, menyampaikan materi berikutnya, memberikan tugas 
yang tidak terlalu banyak, maksimal 5 soal, biar anak tetap belajar di rumah. 
15. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Mengkondisikan agar bisa selalu fokus. 
16. Apakah Ibu selalu melaksanakan tahapan tersebut dalam proses 
pembelajaran? 
Iya, karena sudah sering jadi sudah berjalan begitu saja. 
17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Hasil belajarnya karena sekarang tidak ada ranking, perlu adanya 
pemahaman ke wali. Dalam kurikulum baru ini baiknya itu anak merasa 
tidak minder karena mereka merasa mampu dibeberapa bidang. 
18. Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini mampu menciptkan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning)? 
Bisa karena sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 siswa dituntut aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
19. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Dari sekolah, dari murid, orang tua, semua berpengaruh, guru yang 




20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Kedalaman materi kurang, loncat-loncat, misalnya materi sudut hanya 
lapisan luarnya saja, guru harus melihat KTSP dan sumber lain untuk 
kedalaman materi. Penilaian yang berubah-ubah dari pemerintah dan banyak 
yang harus dinilai. Kesediaan buku atau sumber belajar yang kurang. 
Alokasi waktu yang tidak pas jika harus mencapai semua kegiatan belajar 


























Hasil Wawancara 2 dengan Pendidik 
Hari, tanggal : Rabu, 08 April 2015 
Tempat : Ruang Guru kelas I-IV 
Narasumber : Ibu Eva Quintaningrum, S.S. 
1. Apa yang Ibu pahami tentang Model Pembelajaran Konstruktivistik? 
Belajar dengan cara membangun pengetahuan, anak menemukan 
sendiri pengetahuannya, dan bisa memberikan konsep.  
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
Sesuai dengan Kurikulum 2013 yang basisnya karakter dan siswa aktif 
tidak hanya diam duduk, tapi mampu menemukan sendiri pengetahuannya. 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Sesuai, karena anak-anak di sini tidak mau diam, aktif. Anak senang 
juga kalau belajar di luar kelas dari pada duduk manis di dalam kelas. 
4. Apa persiapan yang Ibu lakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
Persiapan saya sebelum mengajar yaitu membaca materi dan RPP 
serta indikator tujuan yang ingin dicapai apa, biasanya saya baca di rumah. 
RPP dibuat bersama oleh guru. Jadi semua guru kelas IV misalnya, itu 
dikumpulkan kemudian kita mengkaji bareng-bareng kemudian dibagi 
setiap mata pelajaran. 
5. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran? 
Yang pertama berdoa, kemudian anak diarahkan untuk ke satu titik 
agar fokus dan konsentrasi. Mereview kembali materi, menggiring mereka 
ke arah materi yang akan dipelajari serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  




Tidak ada kendala mas. 
7. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan inti pembelajaran? 
Memberikan kesmpatan untuk siswa lebih banyak aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. Mengarahkan siswa untuk bisa cepat memahami 
materi. 
8. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mengamati” dalam 
pembelajaran? 
Anak saya suruh membaca buku, browsing di mbah google, 
mengamati gambar, saya suruh memperhatikan juga, biar mereka cepet 
dong. 
9. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “menanya” dalam pembelajaran? 
Ada kaitanya dengan mengamati, anak saya suruh bertanya, buku 
ditutup kemudian saya tanya balik untuk melihat apakah anak sudah paham 
atau belum. 
10. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mencoba” dalam pembelajaran? 
Anak saya minta untuk menceritakan kembali dengan cara mereka 
sendiri, memotivasi agar tidak takut salah, mencoba dengan membuat 
kalimat, paragraf dan bercerita. 
11. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “menalar” dalam pembelajaran? 
Bersama-sama menyimpulkan dari bacaan, kemudian dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari dari cerita bacaan, mengajak sisa mencari 
tema. 
12. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 
pembelajaran? 
Memberikan kesempatan anak untuk maju dan mempresentasikan 
hasil pekerjaannya. Saya menjelaskan, menambahkan jika ada kekurangan 
saya tekankan kembali juga. Saya berikan bintang biru sebagai apresiasi 
untuk mereka. 
13. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan inti pembelajaran? 
Tidak sesuai dengan rencana, waktu yang kurang pas, kadang tidak 
selesai dan dilanjutkan di rumah. Memfokuskan anak dalam pelajaran. 
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14. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Menekankan kembali bagian-bagian materi yang penting, 
menyimpulkan, mengevaluasi dan memberikan PR. 
15. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Tidak. 
16. Apakah Ibu selalu melaksanakan tahapan tersebut dalam proses 
pembelajaran? 
Saya usahakan selalu dilaksanakan jika tidak ada kendala. 
17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Hasil belajar anak-anak dapat dilihat dari ujian, ulangan harian, untuk 
Bahasa Indonesia hasilnya sesuai KKM. 
18. Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini mampu menciptkan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning)? 
Bisa karena anak yang menemukan, mencari, tidak hanya mendengar 
penjelasan guru. Konsep lahir dari anak sendiri. 
19. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Dari sekolah mendukung, karena pendidik sering diikutkan untuk 
pelatihan, meeting guru dalam rangka membahas kurikulum dan sebagainya. 
20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Sarana masih kurang, masih sering mencatat ala tradisional, dan buku 
dari Dinas pada semester 2 masih kurang. Yang masih jadi masalah utama 
ya penilaiannya mas. Ini kan tematik integral, tidak kelihatan mana yang 
IPA dan IPS, di raport sendiri harus per mata pelajaran. Jadi kita harus kerja 
dua kali, harus memilih lagi per mapel, milih KD juga, nah itu nanti di 
raport masih harus diangkakan lagi nilainya. Kalau yang bener kan nilai di 
raport berbentuk deskrispi, tapi permintaan orang tua kan maunya ada yang 
angka juga biar tau nilainya anaknya gimana. Tidak ada rankingnya juga. 
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Hasil Wawancara 3 dengan Pendidik 
Hari, tanggal : Jum’at, 10 April 2015 
Tempat : Ruang Guru kelas I-IV 
Narasumber : Bapak Nugroho Budi Siswanto, S.Pd.I. 
1. Apa yang Bapak pahami tentang Model Pembelajaran 
Konstruktivistik? 
Pembelajaran berdasarkan pengalaman, siswa dituntut mampu untuk 
belajar mandiri.  
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
Sangat sesuai karena dari pendekatan ilmiah; pengamatan, bertanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan, membentuk siswa yang aktif 
dalam pembelajaran. 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Bisa, apalagi jika semua komponen baik guru, siswa dapat 
melaksanakan sesuai dengan pedoman yang ada. 
4. Apa persiapan yang Bapak lakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
Mempersiapkan RPP, materi, alat peraga, dll. 
5. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran? 
Kegiatan pendahuluan itu tidak selalu ya mas, kadang-kadang saja 
dilakukan, dalam artian jika diperlukan.  
6. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran? 
Kendalanya membawa siswa ke topik materi yang akan dibahas. 
7. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan inti pembelajaran? 
Memberikan penekanan materi. 
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8. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengamati” dalam 
pembelajaran? 
Siswa kita bawa ke suatu permasalahan supaya diamati sehingga 
timbul pemikiran untuk bertanya dan mencari solusi. 
9. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menanya” dalam 
pembelajaran? 
Saya ajak peserta didik ke situasi ingin bertanya tentang permasalahan 
dan mencari solusi bersama. Saya juga beri umpan balik ke peserta didik 
yang mau bertanya. 
10. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mencoba” dalam 
pembelajaran? 
Siswa diminta untuk mencoba melakukan suatu percobaan, 
memecahkan suatu permasalahan dan mencari solusi. 
11. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menalar” dalam 
pembelajaran? 
Mengajak siswa untuk memperkirakan kemungkinan apa yang akan 
terjadi pada susatu permasalahan yang ada. 
12. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 
pembelajaran? 
Melakukan diskusi kelompok kemudian hasilnya dipresentasikan. 
13. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan inti pembelajaran? 
Keberagaman tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda. Karakter 
siswa yang tidak semua aktif dalam pembelajaran. Masih sulit jika harus 
menyediakan objek-objek asli untuk tahap mengamati dalam pembelajaran. 
14. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Mengulang materi dan memberi penekanan. 
15. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Sulit melihat siswa yang sudah paham dan yang belum paham. 




17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Bisa saling berkesinambungan. 
18. Menurut Bapak, apakah model pembelajaran ini mampu menciptkan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning)? 
Bisa, apalagi jika sesuai dengan aturan dan pedoman pelaksanaan 
pembelajaran yang benar. 
19. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Dari gurunya sudah memadai, siswa juga lebih senang belajar secara 
aktif dan banyak kegiatan. 
20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Sarana yang masih kurang, seperti alat peraga dan buku-buku. 
Penilaian yang rumit, kedalaman materi yang dangkal, kemudian banyak 

















Hasil Wawancara 4 dengan Pendidik 
Hari, tanggal : Sabtu, 11 April 2015 
Tempat : Lab. Multimedia 
Narasumber : Bapak Eko Apri Anggoro, S.S. 
1. Apa yang Bapak pahami tentang Model Pembelajaran 
Konstruktivistik? 
Model pembelajaran di mana penyusunan konsep berawal dari peserta 
didik, guru hanya membimbing dan memberikan penegasan ke anak tentang 
konsep yang seharusnya. Proses belajar mengajar berbasis pada anak, anak 
yang mengkontruksi konsep tersebut guru sebagai mediator. 
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
Ditinjau dari esensi pembelajaran sesuai, peran anak paling utama 
“learning by doing” subjek dan objek berpusat pada anak, serta fokus ada 
pada anak dalam mencari dan menemukan. Berbeda dengan yang 
konvensional tidak ada peran andil anak dalam pembelajaran. 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Tipologi dengan anak didik di sini sesuai, secara mental anak didik 
berani dan aktif, berbeda dengan daerah yang di perdesaan. Di sini dari segi 
ekonomi, background orang tua juga mendukung. Tingkat intra dan inter 
personal anak dalam kerja kelompok sangat bagus dan sangat mendukung. 
4. Apa persiapan yang Bapak lakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
Mempersiapkan RPP, media pembelajaran, skenario pembelajaran, 
dan lembar kerja siswa. 
5. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran? 
Kalau saya biasanya tidak langsung ke materi, saya kondisikan seperti 
tadi mas menanyakan kabar, saya beri cerita-certia untuk membangun 
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motivasi (apresepsi) sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Setelah itu 
baru mengulas sedikit materi kemarin dan menghubungkan dengan yang 
sekarang akan dipelajari. 
6. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran? 
Kondisi kelas kurang kondusif misalnya sehabis dari lapangan, sudah 
lelah, ada yang belum ganti baju. dsb. Pindah dari lapangan ke kelas itu 
tantangan bagi guru karena anak kondisinya belum siap untuk belajar. 
7. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan inti pembelajaran? 
Diawali dengan mengulas materi sebelumnya, mengingatkan memori 
anak. Menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian tanya jawab materi 
yang akan dipelajari untuk membuat suatu peta konsep. 
8. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengamati” dalam 
pembelajaran? 
Sesuaikan dengan tema, seperti menyediakan gambar-gambar rumah 
adat, pakaian adat dan keanekaragaman daerah, dengan itu mereka akan 
mengamati. 
9. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menanya” dalam 
pembelajaran? 
Menanya biasanya saya lakukan dari guru ke anak, anak ke guru, anak 
ke anak. Selain itu kadang ada kegiatan yang membuat anak bertanya ke 
orang tua, lingkungan sekitar dengan memberikan soal. 
10. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mencoba” dalam 
pembelajaran? 
Misalnya ada festival dari sekolah tentang makanan khas daerah, itu 
dijadikan sebagai media belajar, mereka bisa merasakan secara langsung. 
Bisa juga dengan memberikan contoh makanan daerah di luar jogja yang 
sering dijumpai di jogja, seperti masakan padang, aceh, coto makasar, dsb., 




11. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menalar” dalam 
pembelajaran? 
Menganalisis bersama perbedaan pendapat dari teman-teman 
kemudian disimpulkan bersama sebagai kegiatan penanaman konsep. 
12. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 
pembelajaran? 
Membentuk kelompok kerja kemudian kita minta untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Masing-masing kelompok akan maju 
dan ada tanggapan serta penegasan. 
13. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan inti pembelajaran? 
K13 sebenarnya lebih mudah, guru merangkai pembelajaran. kesulitan 
terdapat pada penilaian karena ada analisisnya juga. Kedalaman materi itu 
kurang namun aktivitas belajar yang minta banyak padahal waktunya tidak 
cukup. 
14. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Menyimpulkan pembelajaran hari itu, ada penekanan konsep atau 
bagian yang penting. Ada juga penugasan untuk belajar di rumah. 
15. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Tidak ada. 
16. Apakah Bapak selalu melaksanakan tahapan tersebut dalam proses 
pembelajaran? 
Sebagian besar iya, kondisional sifatnya mas. Kalau pas waktu 
membahas ulangan yang tidak seideal seperti saat membahas materi. 
17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Hasilnya lebih bagus, walaupun ada kesulitan dalam cara penilaian. 
18. Menurut Bapak, apakah model pembelajaran ini mampu menciptkan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning)? 
Iya, yang menjadi central anak, anak yang dominan, subjek dan objek 
pada anak, guru hanya sebagai mediator. 
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19. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Fasilitas dan sarana prasarana yang mendukung, ada internet bisa 
searching kemudian membuat karya. 
20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Sulitnya itu di perangkat penilaian yaitu harus per KD, analisis butir 


























Hasil Wawancara 5 dengan Pendidik 
Hari, tanggal : Senin, 13 April 2015 
Tempat : Ruang Guru Kelas V dan VI 
Narasumber : Ibu Ratna Wijayanti, S.Si. 
1. Apa yang Ibu pahami tentang Model Pembelajaran Konstruktivistik? 
Pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif berpikir dan menyusun 
konsep.  
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
Lumayan sesuai karena konsep pembelajaran dalam Kurtilas ini juga 
menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Secara umum untuk anak sekolah dasar tetap harus didampingi dan 
dibimbing oleh guru sebelum siswa dapat melakukannya secara mandiri. 
4. Apa persiapan yang Ibu lakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
Mempersiapkan materi, metode, dan media yang akan digunakan 
untuk mengajar. 
5. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran? 
Mengkondisikan anak, memotivasi anak, dan menyampaikan materi 
apa yang akan dipelajari.  
6. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran? 
Tidak mengalami kendala. 
7. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan inti pembelajaran? 




8. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mengamati” dalam 
pembelajaran? 
Anak berdiskusi dengan kelompok tentang materi yang dipelajari. 
9. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “menanya” dalam pembelajaran? 
Memancing anak bertanya tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan materi. 
10. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mencoba” dalam pembelajaran? 
Membiarkan anak bereksplorasi dengan materi. 
11. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “menalar” dalam pembelajaran? 
Membimbing anak untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok. 
12. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 
pembelajaran? 
Meminta anak untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
13. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan inti pembelajaran? 
Tidak ada kendala. 
14. Apa yang Ibu lakukan pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Refleksi dan menarik kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 
15. Apa kendala yang Ibu alami pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Tidak ada kendala. 
16. Apakah Ibu selalu melaksanakan tahapan tersebut dalam proses 
pembelajaran? 
Iya, karena sudah terbiasa. 
17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Belum maksimal, karena anak hanya paham dipermukaannya saja. 






18. Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini mampu menciptkan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning)? 
Iya sangat sesuai, namun untuk anak sekolah dasar tetap butuh 
bimbingan dan arahan. 
19. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran ini 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Kecermatan guru dalam memanajemen waktu dan materi. 
20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
ini konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Buku yang belum lengkap, waktu yang terbatas sementara materi 
terlalu banyak dan kedalaman materi kurang seperti materi yang di buku 





















Hasil Wawancara 6 dengan Pendidik 
Hari, tanggal : Selasa, 14 April 2015 
Tempat : Ruang Guru Kelas V dan VI 
Narasumber : Bapak Widada, S.Pd.Si. 
1. Apa yang Bapak pahami tentang Model Pembelajaran 
Konstruktivistik? 
Pembelajaran yang bertujuan untuk membangun pengetahuan atau 
konsep dengan cara menyimpulkan sendiri (siswa) hasil pembelajaran atau 
praktikum. 
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
Sangat sesuai karena salah satu ciri dari Kurikulum 2013 adalah 
mencari sendiri konsep atau pengetahuan. 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Cukup sesuai karena siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran 
berupa presentasi, diskusi, observasi dan atau praktikum. 
4. Apa persiapan yang Bapak lakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
Membuat RPP, menyusun skenario pembelajaran, menyiapkan media 
dan evaluasi. 
5. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran? 
Berdoa, presensi, dan apresepsi materi.  
6. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran? 
Kurang waktu atau anak-anak belum siap belajar. 
7. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan inti pembelajaran? 
Memberikan penjelasan materi, membentuk kelompok diskusi, 
melakukan kegiatan observasi dan lain-lain. 
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8. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengamati” dalam 
pembelajaran? 
Membimbing siswa untuk pengamatan. 
9. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menanya” dalam 
pembelajaran? 
Mengajukan pertanyaan ke siswa dengan itu secara otomatis siswa 
juga akan bertanya balik. 
10. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mencoba” dalam 
pembelajaran? 
Menyiapkan media atau alat dan bahan, menjelaskan pada siswa tata 
cara atau tahapan dalam praktikum dan mendampingi siswa selama jalanya 
praktikum. 
11. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menalar” dalam 
pembelajaran? 
Memberikan kasus atau permasalahan kemudian siswa diminta 
mencari penyebabnya. Mengajak siswa membuat prediksi. 
12. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 
pembelajaran? 
Presentasi di depan kelas. 
13. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan inti pembelajaran? 
Kurangnya waktu dan media juga proses evaluasi yang rumit. 
14. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Mereview materi pelajaran secara singkat kemudian menutup dengan 
doa. 
15. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Tidak ada. 
16. Apakah Bapak selalu melaksanakan tahapan tersebut dalam proses 
pembelajaran? 




17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Lebih baik namun belum optimal. 
18. Menurut Bapak, apakah model pembelajaran ini mampu menciptkan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning)? 
Bisa, namun diperlukan persiapan dan dukungan dari semua pihak 
yang terlibat. 
19. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran ini 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Media dan pendekatan belajar yang digunakan sudah mendukung. 
20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
ini konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 




















Hasil Wawancara 7 dengan Pendidik 
Hari, tanggal : Rabu, 15 April 2015 
Tempat : Ruang Guru Kelas V dan VI 
Narasumber : Bapak Imam Khoirudin. 
1. Apa yang Bapak pahami tentang Model Pembelajaran 
Konstruktivistik? 
Pembelajaran dengan memanfaatkan pengalaman yang dimiliki siswa 
untuk mendapat pengetahuan baru. 
2. Bagaimana kesesuaian antara Kurikulum 2013 dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik? 
Sama-sama bertumpu pada pengetahuan dan keaktifan siswa. 
3. Apakah Model Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Menurut saya, pembelajaran ini cocok untuk semua peserta didik di 
manapun. 
4. Apa persiapan yang Bapak lakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung? 
Menyiapkan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan. 
5. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran? 
Mengabsensi, berdoa, menanyakan kabar, memberi tahu bahasan yang 
akan dipelajari.  
6. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran? 
Menarik perhatian siswa. 
7. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan inti pembelajaran? 
Menyampaikan sedikit materi kemudia selebihnya menyuruh siswa 




8. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengamati” dalam 
pembelajaran? 
Memberikan perkenalan tentang materi yang akan disampaikan. 
9. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menanya” dalam 
pembelajaran? 
Siswa diminta untuk menyampaikan pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi. 
10. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mencoba” dalam 
pembelajaran? 
Siswa mencoba menemukan jawaban dari pertanyaan sebelumnya dari 
bacaan. 
11. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “menalar” dalam 
pembelajaran? 
Siswa memadukan konsep yang diperoleh dengan pengalamnya. 
12. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 
pembelajaran? 
Siswa menyampaikan kesimpulan dari proses menalar di depan kelas. 
13. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan inti pembelajaran? 
Kurang memotivasi siswa dalam belajar. 
14. Apa yang Bapak lakukan pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Penguatan dan pemantapan materi, latihan soal, dan doa penutup. 
15. Apa kendala yang Bapak alami pada kegiatan penutup pembelajaran? 
Latihan pemantapan materi. 
16. Apakah Bapak selalu melaksanakan tahapan tersebut dalam proses 
pembelajaran? 
Kadang-kadang menyesuaikan waktu dan materi. 
17. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan melaksanakan Model 
Pembelajaran Konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Hasilnya cukup baik. 
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18. Menurut Bapak, apakah model pembelajaran ini mampu menciptkan 
kultur pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning)? 
Iya, siswa menjadi aktor lebih banyak aktivitas belajarnya. 
19. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran ini 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Sarana dan prasarana yang mendukung, ada internet bisa searching 
kemudian membuat karya. 
20. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
ini konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Buku tematik kurang, materi kurang mendalam, serta penilaian yang 






















Hasil Wawancara 8 dengan Kepala Sekolah 
Hari, tanggal : Senin, 20 April 2015 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber : Bapak Yudi Wardana, M.Sc. 
1. Mengapa Bapak memilih menerapkan Kurikulum 2013 dengan model 
pembelajaran konstruktivistik di sekolah? 
Perubahan adalah suatu hal yang pasti begitu juga kurikulum. 
Kurikulum bagian dari perubahan. Jadi bukan memilih tetapi tuntutan. 
Dengan mererapakan ini diharapkan guru lebih kreatif, anak juga lebih aktif, 
apalagi dengan metode atau pendektan saintifik mampu memotivasi anak 
sebagai manusia yang belajar. Guru kepala sekolah lebih kreatif, inovatif, 
dan selalu memfasilitasi. 
2. Apakah model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan visi misi sekolah? 
Sangat sesuai, itu bisa dilihat visi misi sekolah. Jadi sejalan antara visi 
misi sekolah dengan kurikulum yang diterapkan. 
3. Apakah model pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013 
sesuai dengan karakteristik peserta didik? 
Kalau peserta didik beragam, heterogen, sesuai atau tidak sesuai 
situasi yang harus kita bentuk. 
4. Apa yang perlu dipersiapkan sekolah untuk pendidik guna mendukung 
pelaksanaan pembelajaran? 
Pelatihan terkait keterampilan mengajar, menilai, memotivasi, dan 
membentuk karakter peserta didik. Guru-guru sering mengikuti seminar atau 
workshop. 
5. Bagaimana persiapan yang dilakukan pendidik dalam proses 
pembelajaran? 
Menyiapkan RPP, media pembelajaran, seperti alat peraga jika itu 
diperlukan, menciptakan kondisi kelas untuk masuk ke proses pembelajaran. 
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6. Apakah pendidik harus membuat RPP dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
Harus, dalam hal ini mereka saya bentuk secara kolaboratif untuk 
mengkaji bahan ajar sebagai dasar pembuatan RPP. 
7. Apakah semua pendidik sudah memahami prosedur pelaksanaan 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013? 
Belum juga, semuanya disini masih dalam taraf belajar. 80-90% sudah 
paham, karena kelas III dan VI belum pake Kurikulum 2013. 
8. Apakah yang dilakukan pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
Dari apa dulu, apa pembuatan RPP atau proses pembelajaran. Ya 
kalau pembuatan RPP jelas itu ya, semua guru wajib buat RPP. Kalau 
proses pembelajaran saya kira sudah ya. 
9. Apakah media yang digunakan pendidik dalam pembelajaran sudah 
sesuai dengan model pembelajaran konstruktivistik? 
Bagi guru yang melaksanakan sudah sesuai, bagus. 
10. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Kendalanya pada aturan pemerintah atau permen-permen yang dibuat 
mas. Begini mas dalam 1 Subtema ada 6 PB atau 6 kali pertemuan belajar 
Senin-Sabtu, padahal aturan dari pemerintah setiap selesai 1 Subtema harus 
ada ulangan harian, terus mau ulangan kapan? Harinya sudah habis untuk 
pertemuan belajar, kalau di hari Senin di Minggu selanjutnya, ya waktunya 
yang tidak cukup mas”. 
11. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Orang tua mendukung, yayasan mendukung, dinas pendidikan sangat 
mendukung, bahkan anggaran bunyinya untuk kurikulum 2013. 
12. Apa tugas lain pendidik selain mengajar? 
Tugas guru selain mengajar tentunya membuat RPP, silabi, rancangan 
pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran, membuat laporan 
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pembelajaran atau jurnal harian, itu kaitannya dengan administrsi nanti. 
Selian itu dalam persiapan lomba-lomba guru juga harus mendampingi dan 
membimbing peserta didik yang mewakili sekolah untuk mengikuti lomba 
atau olimipade. Guru juga wajib mengikuti pelatihan-pelatihan baik yang 
diadakan dinas, maupun dari sekolah sendiri, serta mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan sekolah 
13. Apakah selama ini sudah tercipta kultur student center  learning dalam 
proses pembelajaran? 
Sudah mulai terlihat, terutama dari penilaiannya juga. 
14. Apakah cara mengajar pendidik sudah sesuai dengan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Belum sempurna. 
15. Apa output yang diharapkan sekolah dalam melaksanakan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Karakter siswa terbentuk, memiliki keterampilan yang tinggi, dan 
konsep keilmuan yang jelas. 
16. Apa saran Bapak untuk pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013? 
Untuk siapa?, untuk guru harus banyak-banyak berlatih, mengikuti 











Hasil Wawancara 9 dengan Peserta Didik 
Hari, tanggal : Selasa, 21 April 2015 
Tempat : Ruang Kelas IV-B 
Narasumber : Peserta Didik Kelas IV-B 
1. Bagaimana perasaan adik jika belajar menggunakan Kurikulum 2013? 
Perasaannya ya senang, karena dapat ilmu yang banyak. 
2. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan jika ada materi yang belum adik 
pahami? 
Bapak Ibu Guru akan menerangkan sampai tau atau bisa. Tapi jika 
muridnya rame tidak akan dijelaskan kembali. 
3. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan pada materi yang telah diajarkan 
sebelumnya? 
Mengulang kembali karena materi itu akan digunakan saat Kelas VI 
persiapan buat ujian juga. 
4. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, Bapak/ Ibu Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar? 
Iya, karena murid akan tau apa yang akan dipelajari hari ini. 
5. Seperti apa cara Bapak/ Ibu Guru saat mengajar? 
Cara mengajar Bapak Ibu Guru seru, dengan cerita, tebak-tebakan, 
dan fokus pada belajar. 
6. Bagaimana cara adik belajar dengan Bapak/ Ibu Guru dengan 5M itu? 
Kalau pas mengamati ya memperhatikan, mendengarkan, dan tidak 
rame. Biasanya, suruh liat gambar, baca buku, dengerin guru menyampaikan 
materi. Kalau bertanya kadang ada yang aktif tanya, kadang ada yang diam 
saja, kalau gak ditunjuk ya gak nanya mas. Mencoba biasanya praktikum, 
seneng mas kalau pas praktek-praktek gitu. Dengan praktek jadi mudeng 





7. Media apa yang biasanya Bapak/ Ibu Guru gunakan dalam 
pembelajaran? 
Bapak Ibu Guru biasanya menggunakan media sosial karena selalu 
atau sering membuat tugas dengan berkelompok. Sering juga menggunakan 
buku panduan tematik. 
8. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan kesimpulan pelajaran 
diakhir pembelajaran? 
Iya, agar murid mengerti pelajaran itu dan akan diingat dengan cepat. 
9. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan tugas setelah selesai 
pelajaran? 
Iya, agar murid bisa mengetahui dan mempelajari yang akan dibahas 
besok. 
10. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
Iya, karena membuat murid menjadi lebih mengetahui pelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
11. Apakah cara mengajar Bapak/ Ibu Guru menjadikan materi yang 
diajarkan menjadi mudah dipahami? 
Iya, karena dengan menyimpulkan dan lebih cepat dimengerti. 
12. Bagaimana perasaan adik saat belajar dengan cara mengajar Bapak/ 
Ibu Guru selama ini? 
Perasaannya ya nyaman, karena Bapak Ibu Guru menjelaskan dengan 
ramah. 
13. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan 
cara mengajar Bapak/ Ibu Guru selama ini? 
Tidak ada, karena Bapak Ibu Guru menjelaskan sampai pelajaran 
masuk pikiran. 
14. Bagaimana nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah? 





Hasil Wawancara 10 dengan Peserta Didik 
Hari, tanggal : Rabu, 22 April 2015 
Tempat : Ruang Kelas IV-C 
Narasumber : Peserta Didik Kelas IV-C 
1. Bagaimana perasaan adik jika belajar menggunakan Kurikulum 2013? 
Belajarnya enak dengan Kurikulum 2013, lebih asik, tambah seneng 
belajarnya. Bingungnya kalau tiba-tiba ada ulangan di kelas. 
2. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan jika ada materi yang belum adik 
pahami? 
Bapak Ibu Guru menyuruh kita mencari di buku tematik, internet dan 
bertanya pada guru. 
3. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan pada materi yang telah diajarkan 
sebelumnya? 
Pengaitan dengan materi sebelumnya. 
4. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, Bapak/ Ibu Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar? 
Pasti dijelaskan. 
5. Seperti apa cara Bapak/ Ibu Guru saat mengajar? 
Cara mengajar Bapak Ibu Guru mengajarnya seru, materi cepat 
masuk, kadang-kadang pakai presentasi, dan pemberian tugas tidak setiap 
hari. 
6. Bagaimana cara adik belajar dengan Bapak/ Ibu Guru dengan 5M itu? 
Belajar dari buku catatan, buku pendamping siswa dan aktif maju, 
mendengarkan Bapak Ibu Guru mengajar. Ya kalau disuruh tanya bingung 
mas, mau tanya apa. Tapi biasanya ditanya dulu mas sama Bapak/ Ibu guru 
kalau gak ada yang tanya. Iya kalau IPA biasanya ada praktek-prakteknya. 
Terus nanti suruh kerja kelompok, diskusi. Nanti maju kalau sudah selesai. 
7. Media apa yang biasanya Bapak/ Ibu Guru gunakan dalam 
pembelajaran? 
Kadang pakai computer, seringnya pakai buku panduan tematik. 
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8. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan kesimpulan pelajaran di 
akhir pembelajaran? 
Iya. 
9. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan tugas setelah selesai 
pelajaran? 
Iya, kadang-kadang dipertengahan juga memberi tugas. 
10. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
Kadang-kadang. 
11. Apakah cara mengajar Bapak/ Ibu Guru menjadikan materi yang 
diajarkan menjadi mudah dipahami? 
Lebih mudah tapi kalau kurang jelas ya belajar sendiri. 
12. Bagaimana perasaan adik saat belajar dengan cara mengajar Bapak/ 
Ibu Guru selama ini? 
Perasaannya ya senang, kadang males, nggak sukanya kalau pas tugas 
setumpuk. Tapi kalau Bu Ningrum nggak banyak tugas. 
13. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan 
cara mengajar Bapak/ Ibu Guru selama ini? 
Tidak ada. 
14. Bagaimana nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah? 













Hasil Wawancara 11 dengan Peserta Didik 
Hari, tanggal : Kamis, 23 April 2015 
Tempat : Ruang Kelas IV-A 
Narasumber : Peserta Didik Kelas IV-A 
1. Bagaimana perasaan adik jika belajar menggunakan Kurikulum 2013? 
Belajarnya menyenangkan, sangat baik, gak sukanya sering ulangan, 
belajarnya semua campur-campur kan jadi bingung. 
2. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan jika ada materi yang belum adik 
pahami? 
Mengulang lagi, bertanya, dan mengajari. 
3. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan pada materi yang telah diajarkan 
sebelumnya? 
Akan diulas lagi kalau belum bisa. 
4. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, Bapak/ Ibu Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar? 
Iya dijelaskan jadi kita tau yang mau dibahas. 
5. Seperti apa cara Bapak/ Ibu Guru saat mengajar? 
Cara mengajar Bapak Ibu Guru baik, ada kuis, kita dibimbing, terus 
kalau yang tidak bisa diajarin lagi. 
6. Bagaimana cara adik belajar dengan Bapak/ Ibu Guru dengan 5M itu? 
Belajar dengan memperhatikan Bapak Ibu Guru menerangkan, 
menyimak, dan membaca buku. Gak biasa tanya mas, takut salah lah, malu 
juga, tapi ada juga yang aktif bertanya. Kadang kita dikasih soal buat 
dikerjakan bersama. Diskusi kelompok, terus suruh maju kalau sudah 
selesai. Yang maju biasanya dikometari sama temen-temen. 
7. Media apa yang biasanya Bapak/ Ibu Guru gunakan dalam 
pembelajaran? 




8. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan kesimpulan pelajaran di 
akhir pembelajaran? 
Iya. 
9. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan tugas setelah selesai 
pelajaran? 
Iya, kadang-kadang, kadang kuis, seringnya ya tugas. 
10. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
Ada yang tidak ada yang iya. 
11. Apakah cara mengajar Bapak/ Ibu Guru menjadikan materi yang 
diajarkan menjadi mudah dipahami? 
Iya. 
12. Bagaimana perasaan adik saat belajar dengan cara mengajar Bapak/ 
Ibu Guru selama ini? 
Perasaannya senang, gurunya gak pernah marah. 
13. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan 
cara mengajar Bapak/ Ibu Guru selama ini? 
Tidak ada. 















Hasil Wawancara 12 dengan Peserta Didik 
Hari, tanggal : Jumat, 24 April 2015 
Tempat : Ruang Kelas IV-D 
Narasumber : Peserta Didik Kelas IV-D 
1. Bagaimana perasaan adik jika belajar menggunakan Kurikulum 2013? 
Perasaannya seneng. 
2. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan jika ada materi yang belum adik 
pahami? 
Menjelaskan kembali supaya kita paham. Kita disuruh melihat di 
buku. 
3. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan pada materi yang telah diajarkan 
sebelumnya? 
Menerangkan lagi di awal tapi cuma sedikit aja. 
4. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, Bapak/ Ibu Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar? 
Selalu dijelaskan setiap mau pelajaran. 
5. Seperti apa cara Bapak/ Ibu Guru saat mengajar? 
Dengan bercerita, mencatat, dan diberi tugas. 
6. Bagaimana cara adik belajar dengan Bapak/ Ibu Guru dengan 5M itu? 
Memperhatikan, mencatat, menjawab kuis, ngerjain tugas, tanya 
jawab, kadang ada parkteknya juga, melakukan percobaan dengan alat 
peraga di laboratorium, terus nanti diskusi kelompok kemudian maju ke 
depan jelasin ke teman-teman. 
7. Media apa yang biasanya Bapak/ Ibu Guru gunakan dalam 
pembelajaran? 
Buku, dikte, mencongak, kadang menggunakan komputer. 
8. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan kesimpulan pelajaran 
diakhir pembelajaran? 
Kadang-kadang, seringnya iya. 
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9. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan tugas setelah selesai 
pelajaran? 
Iya tugas selalu ada biar kita tetap belajar kalau di rumah. 
10. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
Kadang. 
11. Apakah cara mengajar Bapak/ Ibu Guru menjadikan materi yang 
diajarkan menjadi mudah dipahami? 
Kadang mudah dipahami kadang agak sulit dipahami tergantung 
pelajarannya. 
12. Bagaimana perasaan adik saat belajar dengan cara mengajar Bapak/ 
Ibu Guru selama ini? 
Perasaannya kadang seneng, kadang sedih kalau nggak ada kuis. 
13. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan 
cara mengajar Bapak/ Ibu Guru selama ini? 
Lama ceramahnya. 
14. Bagaimana nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah? 
















Hasil Wawancara 13 dengan Peserta Didik 
Hari, tanggal : Senin, 27 April 2015 
Tempat : Ruang Kelas V-C 
Narasumber : Peserta Didik Kelas V-C 
1. Bagaimana perasaan adik jika belajar menggunakan Kurikulum 2013? 
Lumayan seneng, hanya kalau setiap ulangan harus menghafal 
sebanyak 1 buku dan ada materi yang belum dipelajari tapi keluar saat 
ulangan. 
2. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan jika ada materi yang belum adik 
pahami? 
Bapak Ibu Guru menanyakan kepada siswanya “Apakah kalian sudah 
paham?” kalau belum nanti akan dijelaskan lagi, kalau sudah paham lanjut 
ke materi berikutnya. 
3. Apa yang Bapak/ Ibu Guru lakukan pada materi yang telah diajarkan 
sebelumnya? 
Jika belum mengerti akan diulang kembali kemudian dihubungkan 
dengan yang mau kita pelajari. 
4. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, Bapak/ Ibu Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar? 
Kadang dijelaskan kadang tidak, kalau tema baru ya dijelaskan. 
5. Seperti apa cara Bapak/ Ibu Guru saat mengajar? 
Menjelaskan dengan baik dan mudah dipahami. 
6. Bagaimana cara adik belajar dengan Bapak/ Ibu Guru dengan 5M itu? 
Jika Bapak Ibu Guru menjelaskan kita harus memperhatikan dan 
bertanya kalau ada yang tidak jelas. Iya mas, nanti kita disuruh diskusi, 
dibagi kelompok-kelompok buat tanya jawab. Kalau yang sudah selesai 
maju ke depan buat negejelasin hasil diskusinya, nanti teman-teman yang 
belum maju mengomentari, kadang ada yang bertanya juga, Bu Guru nanti 




7. Media apa yang biasanya Bapak/ Ibu Guru gunakan dalam 
pembelajaran? 
Buku yang jelas, tapi kadang pakai LCD, papan tulis, kadang secara 
lisan. 
8. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan kesimpulan pelajaran di 
akhir pembelajaran? 
Iya, jika pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika. 
9. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu memberikan tugas setelah selesai 
pelajaran? 
Iya, kadang-kadang. 
10. Apakah Bapak/ Ibu Guru selalu menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya? 
Iya, jika pelajaran Matematika. 
11. Apakah cara mengajar Bapak/ Ibu Guru menjadikan materi yang 
diajarkan menjadi mudah dipahami? 
Lumayan paham. 
12. Bagaimana perasaan adik saat belajar dengan cara mengajar Bapak/ 
Ibu Guru selama ini? 
Perasaannya cukup senang. 
13. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan 
cara mengajar Bapak/ Ibu Guru selama ini? 
Tidak suka jika harus menulis banyak dengan cara didikte. 
14. Bagaimana nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah? 
Nilainya kadang-kadang di bawah KKM, kadang pas KKM, kadang-









Lampiran 7. Reduksi Data 
Reduksi Data Wawancara dan Observasi 




Sebelum kegiatan pendahuluan pembelajaran dimulai, 
pendidik melakukan persiapan pembelajaran yaitu 
dengan membuat RPP dan menyiapkan media 
pembelajaran. Selain menyiapkan RPP dan media, 
pendidik juga mempelajari materi yang akan 
disampaikan. 
Pada tahap pendahuluan pembelajaran pendidik 
mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima 
pembelajaran. Pendidik mereview materi sebelumnya 
dengan mengajak peserta didik secara brain storming. 
Selanjutnya pendidik membuatkan peta konsep materi 
sebelumnya dan dikaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 
serta cakupan materi yang akan dipelajari.  
2. Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
Pada kegiatan inti pembelajaran dilakukan 5 tahap 
pembelajaran atau aktivitas belajar yaitu, mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 
a. Mengamati 
Aktivitas belajar peserta didik saat mengamati lebih 
banyak menyimak guru menjelaskan materi, 
menyimak peserta didik lain yang bertanya atau 
menyampaikan pendapat, mengamati gambar, 
membaca buku, dan mendengar cerita. Selain itu 
kadang juga mengamati di lingkungan sekitar, 
kehidupan sehari-hari, serta festival yang diadakan 
sekolah. 
Perangkat pembelajaran atau media pembelajaran 
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seperti; video, miniature, tayangan, atau objek asli 
masih jarang digunakan. Selain minimnya objek 
pengamatan, karakter peserta didik yang mau belajar 
atau mengamati tanpa diminta oleh pendidik juga 
belum terbentuk dengan baik. 
b. Menanya 
Aktivitas belajar peserta didik dalam kegiatan 
menanya belum terbentuk dengan baik. Peserta didik 
masih enggan untuk bertanya. Pendidik harus 
memancing peserta didik terlebih dahulu agar mau 
bertanya. Pendidik akan menunjuk peserta didik 
yang tidak memperhatikan dan diminta untuk 
bertanya. Peserta didik yang bertanya selalu 
diberikan umpan balik berupa kata-kata pujian, 
penyemangat atau reward.  
Peserta didik masih memerlukan bantuan pendidik 
untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di 
mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan 
secara mandiri. 
c. Mencoba 
Peserta didik lebih sering mencoba dengan membaca 
dari buku atau literalur lain yang relevan, dan 
mengerjakan soal-soal latihan yang disajikan. 
Pendidik juga memberikan suatu permasalahan 
untuk dianalisis baik secara kelompok, individu, 
maupun bersama-sama. Selain itu pendidik juga 
menyiapkan media atau bahan untuk diujicobakan 
seperti pada mata pelajaran IPA. 
Pendidik harus lebih kreatif dalam memfasilitasi 
peserta didik untuk mengkontruksi pengalaman 
mereka dengan memberikan cara-cara baru untuk 
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dikerjakan oleh peserta didik dalam belajar.  
d. Menalar 
Aktivitas belajar peserta didik pada kegiatan 
menalar lebih banyak dilakukan dengan 
mengkategorikan atau mengelompokan materi, 
menganalisis permasalahan bersama, menyimak dan 
membuat laporan hasil diskusi, serta membuat peta 
konsep materi. Pendidik membentuk peserta didik 
dalam kelompok untuk menganalisis suatu 
permasalahan kemudian membandingkan hasil 
analisis kelompok lain. Peserta didik akan 
menemukan keterkaitan dan pola suatu informasi 
yang kemudian disimpulkan. 
Pendidik lebih berperan aktif dalam membimbing 
serta mengarahkan jalannya belajar menalar. 
Kendala yang terjadi yaitu memastikan apakah 
peserta didik sudah benar-benar bisa menalar dan 
paham dengan materi yang diajarkan pada saat itu. 
e. Mengkomunikasikan 
Peserta didik belajar mengkomunikasikan dengan 
cara maju ke depan menyampaikan hasil diskusi 
kelompok, hasil menjawab pertanyaan, menulis di 
papan tulis, ada juga yang lebih suka menulis di 
buku sendiri. Masih jarang ditemui aktivitas 
mengkomunikasikan dengan menggunakan media. 
Peserta didik masih enggan untuk melakukan. Peran 
pendidik sangat dibutuhkan, pendidik harus mampu 
memberikan motivasi, dorongan yang lebih, karena 
karakter peserta didik yang masih takut maju, belum 
mandiri, dan sebagainya. 
3. Kegiatan Penutup Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
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Pembelajaran secara brain storming, pendidik hanya menegasakan 
dan meluruskan. Pendidik selalu memberikan 
pengayaan berupa tugas dalam bentuk soal latihan atau 
membaca materi selanjutnya. Hal ini dengan tujuan agar 
peserta didik tetap belajar meskipun di rumah. Ada 
beberapa point penting yang kadang terlewatkan oleh 
pendidik dalam menutup proses pembelajaran, seperti 
refleksi pembelajaran dan penyampaian materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
4. Kendala Kultural Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di mana kultur pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik belum tercipta secara 
optimal. Hal itu dikarenakan terdapat beberapa kendala 
kultural, diantaranya sebagai berikut: 
a. Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran masih terbatas dalam lingkup 
ruang kelas. Interaksi dalam jaringan sosial yang 
terbentuk baik dalam budaya kelas maupun di luar 
kelas belum tercipta dengan baik. 
b. Peran peserta didik 
Budaya student centered learning belum terbentuk 
dengan baik. Masih ada peserta didik yang tidak 
aktif dalam pembelajaran, belum bisa mandiri, tidak 
mau bertanya jika tidak disuruh, dan tidak belajar 
jika tidak ditegur pendidik. 
c. Peran pendidik 
Gaya mengajar pendidik masih dominan ceramah 
dan kurang mendapat perhatian dari peserta didik 
sehingga masih sering ditemui beberapa peserta 
didik yang tidak memperhatikan, sibuk sendiri atau 
bercanda dengan teman sebangku dan sebagainya. 
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d. Sarana belajar 
Fokus belajar peserta didik pada buku yang 
diberikan oleh sekolah. Penggunaan media komputer 
untuk pembelajaran juga masih jarang ditemui. 
Sarana belajar lain seperti perpustakaan, lingkungan 
atau alat permainan edukatif belum dimanfaatkan 
dengan baik. 
e. Evaluasi belajar 
Pendidik memberikan soal-soal esay untuk 
dikerjakan secara individu. Pendidik jarang 
menggunakan bentuk evaluasi belajar yang 
menuntut peserta didik untuk berinteraksi, baik 
dengan lingkungan, kelompok belajar maupun 
sumber belajar lainnya. 
5. Kendala 
Struktural 
Pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 juga mengalami berbagai kendala 
struktural, yaitu banyaknya tugas-tugas kaitannya 
dengan administrasi yang harus dikerjakan pendidik, 
sebagai berikut: 
a. Mengikuti aturan kehadiran atau presensi guru. 
b. Mengerjakan tugas administrasi dan pengawasan 
kepada siswa selama jam pelajaran maupun di luar 
jam pelajaran. 
c. Menyerahkan jurnal harian setelah mengajar. 
d. Menyerahkan RPP secara rutin dan disetujui Kepala 
Sekolah. 
e. Melakukan pembinaan afektif pada siswa di luar jam 
pelajaran. 
f. Menyusun silabus pelajaran per semester. 
g. Aktif mengikuti pelatihan-pelatihan. 
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Kendala lain selain kendala kultural dan struktural yang 
terjadi pada pelaksanaan model pembelajaran 
konstruktivistik dalam Kurikulum 2013, sebagai 
berikut: 
1. Pemahaman pendidik terhadap konsep atau prosedur 
pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik 
dalam Kurikulum 2013 masih kurang.  
2. Stuktur materi yang ada dalam buku perlu dikaji 
terlebih dahulu disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan 
kedalaman dan manfaat materi yang dipelajari. 
3. Banyaknya materi dan juga aktivitas belajar tidak 
pas dengan alokasi waktu yang digunakan. 




















Lampiran 8. Hasil Dokumentasi 
Contoh salah satu RPP yang dibuat Pendidik SD Muhammadiyah Condongcatur 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  SD MUHAMADIYAH CONDONGCATUR 
Kelas/ Semester :   I V/ 2 (Dua) 
Tema/ Subtema         :   8. Tempat Tinggalku / Aku Bangga dengan Daerah  
     Tempat Tanggalku                      
Pembelajaran             :   6 
Alokasi Waktu : 1 HARI  (5 x 35 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Kompetensi Dasar:  
 
PPKn 
3.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah, sekolah dan masyarakat  




 3.2.1  Menyebutkan contoh hak dan kewajiban saat kegiatan bersama  
 4.2.1  Memberikan pendapat cara-cara yang dapat dilakukan agar hak/harapan 








3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam 
secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih 
dan memilah kosakata baku  
Indikator:  
 3.4.1  Menjelaskan unsur-unsur cerita legenda  
 4.4.1  Menceritakan unsur-unsur cerita dari teks legenda  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
PPKn dan Bahasa Indonesia 
1. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa mampu memberikan pendapat tentang 
cara-cara yang dapat dilakukan agar hak/harapan dapat terpenuhi dengan 
mandiri.  
2. Menyebutkan contoh hak dan kewajiban saat kegiatan bersama.  
3. Setelah kegiatan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan contoh hak dan 
kewajiban saat kegiatan bersama dengan mandiri.  
4. Melalui kegiatan membaca cerita, siswa mampu menceritakan unsur-
unsur cerita dari teks legenda dengan benar  
 .  
D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode  : Praktek   
Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
                               mengkomunikasikan). 
 
E. Media, Alat, dan Sumber Pelajaran 
1. Media : Gambar-gambar ciri khas daerah 
2. Alat/bahan :  Buku cerita/legenda 
3. Sumber belajar 
a. Buku Siswa Tema 8 Tempat Tinggalku. Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Buku Guru Tema 8 Tempat Tinggalku. Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 












F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak 
siswa untuk berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
mereka dan tanya jawab tentang 
pelajaran lalu. 
4. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 
komunikasi sebelum melaksanakan 
kegiatan inti, dengan tanya jawab jenis-
jenis cerita. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang  kegiatan yang akan dilakukan 
hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai 
dari kegiatan tersebut dengan bahasa 










6. Siswa membaca cerita legenda “ Asal 
Usul Gasing”. 
7. Guru dapat meminta anak membaca 
dengan suara keras dengan 
memperhatikan instonasi saat membaca.  
8. Siswa menulis unsur-unsur cerita dari 
cerita   legenda yang dibaca.  
9. Siswa mendramakan cerita legenda yang 
ada dibuku. Guru akan membagi siswa 
dalam beberapa kelompok.  
10. Siswa diminta untuk menentukan 
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita.  
11. Siswa dalam kelompok berdiskusi 
untuk membuat naskah drama yang 
berhubungan dengan cerita.  
12. Siswa berlatih memainkan drama.  
13. Siswa memerankan drama yang 
dibuatnya. 
14. Siswa menceritakan pengalamannya 




15. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
16. Siswa menjawab pertanyaan yang ada 
di buku. 
Penutup 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
materi yang belum dipelajari. Dengan 
arahan guru siswa melakukan refleksi 
dari kegiatan yang sudah dilakukan 
sampai pada menyimpulkan.  
2. Guru memberi tugas yang harus 
dikerjakan di rumah dan bahan yang 




1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Percaya diri, santun, tanggung jawab,keberanian. 
b. Unjuk Kerja : Keterampilan Peta Bali disertai batas-batas sesuai  
                             arah mata angina. 




















































NSS/NPSN   : 102040214062 / 20401485 
NAMA SEKOLAH  : SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR 
STATUS SEKOLAH  : SWASTA 
ALAMAT SEKOLAH  : JL. RING ROAD UTARA, GORONGAN 
DESA/KELURAHAN  : CONDONGCATUR 
KECAMATAN   : DEPOK 




SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR 
 
SEJARAH SINGKAT 
SD Muhammadiyah Condongcatur sebagai lembaga pendidikan yang mengandung 
misi agama Islam didirikan tanggal 19 Juli 1990 dibawah Persyarikatan Muhammadiyah 
Bagian Pendidikan Dasar dan Menengah Kecamatan Depok Sleman. Sejak tahun 
pelajaran 1990/1991  kegiatan belajar mengajar merupakan kelas jauh/ filial dari SD 
Muhammadiyah Sapen Kodya Yogyakarta. 
SD Muhammadiyah Condongcatur resmi menjadi otonom sejak tahun 1998 dibawah 
pengawasan dan binaan langsung dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan 
Depok Sleman, dibantu para pakar pendidikan yang tergabung dalam wadah Ikatan Wali 
Murid dan Mitra (IKWAMM/BP3)/Komte Sekolah. 
Berkat prestasi yang diraih di bidang akademik dan non akademik selama ini, SD 
Muhammadiyah Condongcatur berhak menyandang predikat status DISAMAKAN dari 
Kanwil Depdiknas Propinsi DIY pada tanggal 14 Mei 1999 dengan SK 
No.18/I.13/PP/Kpts/99. 
Hingga saat ini animo masyarakat untuk menyekolahkan putera-puterinya di SD 
Muhammadiyah Condongcatur semakin meningkat dari tahun ke tahun melebihi 
kapasitas daya tampung sekolah seiring masih terbatasnya sekolah berkualitas terutama 
di wilayah Sleman. Oleh sebab itu untuk mengatasi persoalan tersebut, salah satu 
program jangka panjang SD Muhammadiyah Condongcatur adalah mengadakan 
pengembangan dan perluasan sekolah untuk pemanfaatan tanah kosong seluas kurang 
lebih 945 m2 (milik sekolah) seharga 450 juta rupiah pada saat itu tahun 1999. Hal ini 
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengantisipasi agar anak-anak bisa ditampung di SD 
Muhammadiyah Condongcatur.  
Salah satu keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 44 di Jakarta adalah 
mengamanatkan kepada seluruh jajaran lembaga pendidikan Muhammadiyah agar 
memaksimalkan usahanya dalam penerimaan siswa baru dan tidak menolak siswa. Hal 
ini dimaksudkan agar anak-anak sebagai aset SDM dapat memperoleh pendidikan dasar. 
SD Muhammadiyah Condongcatur bermutu bukan karena input siswanya anak 
orang berada saja atau berpenghasilan tinggi, tapi juga terbuka bagi siapa saja 
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yang mau masuk dan bahkan punya program bahwa 10% dari penerimaan siswa 
diambilkan dari kaum du’afa yang berpotensi. Sehingga sekolah perlu mencari 
orang tua asuh untuk menginvestasikan dananya ke sekolah guna menunjang 
kelangsungan pendidikan yang berkualitas. 
SD Muhammadiyah Condongcatur diproyeksikan memiliki standar 
penyelenggaraan pendidikan secara nasional maupun internasional. Untuk maksud 
itu SD Muhammadiyah Condongcatur menggunakan Kurikulum nasional yang 
dikembangkan dan didesain oleh sebuah tim yang profesional. Kurikulum 
dirancang berdasarkan pengalaman dan masukan dari tokoh-tokoh pendidikan, 
psikolog dan ulama, dengan tetap mengacu dan memadukan Kurikulum yang 
berlaku. 
 
VISI – MISI SEKOLAH 
Visi : 
” Mewujudkan generasi Muhammadiyah berkarakter unggul Islami, cerdas, 
trampil, berbudaya, dan mencerahkan serta siap berkompetisi di dunia 
global” 
Indikator Visi : 
a. Manusia yang mencerahkan (human of real) 
b. Manusia yang memiliki daya Tarik (human of magnetic) 
c. Manusia modernis dan pembaharu (human of modern) 
Misi :  
a) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Saintifik, discovery 
based learning, project based learning dan bimbingan secara intensif 
untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya serap yang tinggi sehingga 
peserta didik  dapat masuk SMP sesuai pilihannya.  
b) Menumbuhkembangkan rasa disiplin, cinta seni, terampil, sehingga 
mampu berkarya dan berkreasi 
c) Melaksanakan bimbingan khusus guna mempersiapkan generasi yang 
terbaik (lomba, kompetisi, dan olimpiade) 
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d) Melaksanakan bimbingan pelayanan bakat guna  membantu peserta didik 
untuk mengenali potensi dirinya dengan memberikan wadah dalam 
kegiatan ekstrakulikuler. 
e) Melaksanakan dan membudayakan sikap religiusitas, dan budi pekerti 
guna membentuk  perilaku siswa yang berkarakter Indonesia Raya. 
f) Melaksanakan Pendampingan siswa untuk mengembangkan potensinya 
(Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa). 
g) Melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab guna 
menyiapkan peserta didik dalam menghadapi dunia global dan keilmuan 
global. 
h) Melaksanakan kegiatan extrakurikuler bahasa Mandarin untuk 





A. IDENTITAS SEKOLAH 
1.  Nama Sekolah :  SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR 
2. Status :  Swasta 
3.  NSS :  102040214062 
4.  NPSN :  20401485 
5.  Alamat Sekolah :  Jl. Perumnas, Ring Road Utara, Gorongan 
Kelurahan/Desa : Condongcatur 
Kecamatan : Depok 
Kabupaten : Sleman 
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kode Pos : 55283 
6. No. Telepon :  (0274) 486619, 7493204 
7. No. Fax :  (0274) 487720 
8. Akte Pendirian : Nomor : E-5/e.03/SDM-03/1990 PDM Kab. Sleman 
   Tanggal : 25 Juli 1990 
9. SK Ijin Operasinal: Nomor : 243/KPTS/1994 
   Tanggal : 8 Agustus 1994 
10. Status Mutu :  SSN (Sekolah Standar Nasional) 
    (SK Kepala Dinas Dikpora DIY Nomor 1025 Tahun 
2009) 
11. Jenjang :  Terakreditasi A :  
No. SK  : 28.02/BAP/TU/X/2011 
Tanggal  : 28 Oktober 2011 
Lembaga : BAP S/M Provinsi D.I. Yogyakarta 
12. Wibsite :  http://sdmuhcc-yogya.sch.id 
13. e-Learning :  http://sdmuhcc.net   dan   
                                       http://jogjabelajar.org/sdmuhconcat/ 





STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM 
SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR 
(Jumlah Jam Mata Pelajaran Tiap Kelas per Minggu) 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
  Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III IV V VI 
A Mata Pelajaran             
  1. Pendidikan Agama             
   a. Pendidikan Agama Islam 4 4 4 4 4 4 
   b. Kemuhammadiyahan 1  1  1 1 1 1 
   c. Hafalan (Kelas Pembiasaan) 2  2  1 1 1 1 
   d. Bahasa Arab 1 1 1 1 1 1 
   e. Qiro'ah - - 1 1 1 1 
  2. Pendidikan Kewarganegaraan 2  2  2  2  2  2  
  3. Bahasa Indonesia 8  8  8  8  8  8  
  4. Matematika 8  8  8  8  8  8  
  5. Ilmu Pengetahuan Alam 2  2  8  8  8  8  
  6. Ilmu Pengetahuan Sosial 2  2  4  4  4  5 
  7. Seni Budaya dan Keterampilan 3 3 3 3 3 3 
  8. Pend. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2  2  2  2  2  2  
B Muatan Lokal             
  1.  Bahasa Jawa 2  2  2  2  2  3 
  2.  Bahasa Inggris 2  2  4 4 4 4 
  3.  Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) - - 2  2  2  - 
  Jumlah A + B 
    
39  
    
39  
    
51  
    
51  
    
51  
    
51  
C Pengembangan Diri             
  1. Intrakurikuler             
      a. Bimbingan dan Konseling - - - - - - 
      b. Upacara 2  2  2  2  2  2  
      c. Tadarus/Iqra' 2  2  2  2  2  2  
      d. Senam Masal 2  2  2  2  2  2  
  2. Ekstrakurikuler *)             
   a. Siswa Berkebutuhan Khusus 2  2  2  2  2  - 
   b. Percakapan Bhs. Inggris 2  2  2  2  2  - 
   c. Renang 2  2  2  2  2  - 
   d. Pencak Silat Tapak Suci 2  2  2  2  2  - 
   e. Seni Lukis 2  2  2  2  2  - 
   f. Kepanduan Hizbul Wathan (HW) - - 2  2  2  - 
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   g. Seni Tari - 2  2  2  2  - 
   h. Sepak Bola - - - 2  2  - 
   i. Seni Musik 2  2  2  2  2  - 
   j. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) - - - 2  2  - 
   k. Sempoa dan Jarimatika 2  2  2  - - - 
   l. Sanggar Seni Bahasa Indonesia - - 2  2  2  - 
  m. Sanggar Seni Bahasa Jawa - - 2  2  2  - 
   n. Baca Tuli Al-Qur'an 2  2  2  2  2  - 
   o. Pembinaan Mapel Ujian Nasional (UN) - - - - - 2  
   p. Pembinaan Olimpiade Matematika - - - 2  2  - 


























JADWAL PELAJARAN KELAS IV DAN V 






















SD Muhammadiyah Condongcatur mempunyai 2 macam kegiatan sekolah 
yaitu : 
1. Kegiatan Intrakulikuler 
 Berupa kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas, mulai 
dari pagi hingga siang setiap hari efektif.  
 Adapun kegiatan belajar mengajar setiap hari efektif sebagai berikut : 
Hari Efektif 
Kelas 1 – 2 Kelas 3 – 6 Keterangan 
Jam Efektif Jam Efektif  
Senin  – Kamis 06.40 – 11.30 06.40 – 14.00  
Jum’at – Sabtu 06.40 – 10.00 06.40 – 11.30  
 
2. Kegiatan Ekstrakulikuler 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran.  
 Jenis kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SD Muhammadiyah 






HARI JAM (WIB) TEMPAT PEMBINA 
Pertem
uan 




  II  Senin 14.30 - 16.00  R. Kelas II A - D  Prima Astuti   




  IV  Selasa 14.30 - 16.00  R. Kelas IV A - D  Yayan Rika H.  
  V  Selasa 14.30 - 16.00  R. Kelas V A - D 














         R. Kelas V B - C    
        
 Ruang Baca 
(Perpust) 
   
      Masjid SD Muh CC   








HARI JAM (WIB) TEMPAT PEMBINA 
Pertem
uan 
   Putri  Sabtu 15.30 - 17.00      
4  Tapak Suci I – V  Rabu 15.30 - 17.00  Lap. SD Muh. CC 




 Qiroah / 
Tartil 
I – V 
 Selasa 
&  
14.30 - 16.00  
 R. Kelas II A 
(Qiro'ah) 
 Margono W. 12 kali 
     Kamis   R. Kelas II B (Tartil)    





III – V  Sabtu 13.00 - 15.00  Lap. SD Muh. CC  Slamet Untung 12 kali 
8  Seni Tari II – V  Kamis 14.30 - 16.00  Aula  Ari Wahyuni 12 kali 
9  Sepak Bola IV – V  Ahad 07.00 - 09.00  Lap. SD Muh. CC  Ari Setyawan 12 kali 
10  Seni Musik I – V  Selasa 14.30 - 16.00  R. Kelas I A & I B  Hartoyo 12 kali 
11 
 Multimedia  
(MM) 
IV  Rabu 14.30 - 16.00  R. Lab Komputer  Ari Budiyanto 12 kali 




III – V  Rabu 14.30 - 16.00  R. Kelas II A & II B  Suradi 12 kali 
13 
 Sempoa & 
Jarimatika 
















Lampiran 10. Surat Penelitian 
Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Surat Ijin Penelitian
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Surat Keterangan Penelitian
 
